FASAL |
BAHASA DAN KEHIDUPAN BAHASA

Ada banyak definisi bahasa, antara lain definiangy
dikemukakan oleh Ibnu Jinni. Menurut Ibnu JinniX39), bahasa
adalah bunyi yang diungkapkan oleh setiap kaum kuntu
menyatakan tujuannya. Ini merupakan definisi yaggnat, yang
menyebutkan banyak aspek distingtif bahasa. Pestama Ibnu
Jinni menegaskan tabiat bunyi bahasa; mengemukékagsi
sosial bahasa dalam ekspresi dan mengalihkan pjkidan
mengemukakan bahwa bahasa dipakai di masyarak&a Bédiap
kaum memiliki bahasa. Para linguis modern mengeakak
berbagai definisi bahasa. Semua definisi modermiemegaskan
tabiat bunyi bahasa, fungsi sosial bahasa, damsiakbnstruksi
bahasa dari satu masyarakat ke masyarakat lain.

1. Tabiat Bahasa

Bahasa adalah sistem lambang. Nilai lambang bahasa

berdasar pada hubungan antara pembicara atau eaallagai
pemberi pengaruh dan pendengar atau pembaca seleagaima.
Bahasa merupakan sarana interaksi/komunikasi dagapkan
pikiran antara pemberi pengaruh dan penerima. hghitambang
bunyi bahasa ini adalah untuk memenuhi makna ypesifgk dan
distingtif, yang dimaksud oleh pembicara dan dipahaleh
penerima (pendengar). Artinya ada kesepakatan Keelah pihak
dalam menggunakan lambang-lambang ini untuk mekgata
makna yang dimaksud. Bahasa merupakan saranaksitsasial
pertama di masyarakat. Adapun sarana komunikasj smperti
isyarat bunyi atau pemandu tidak lain kecuali makap usaha
alternatif bagi sistem bahasa. Pada dasarnya bakasasar pada
sistem bahasa. Oleh karena itu, tanpa sistenddail ada bahasa.
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Bahasa dan Tulisan

Lambang bahasa adalah lambang bunyi. Ini berahwia
tabiat bahasa — pertama-tama — memanfaatkan auiayi yang
diucapkan (lisan) dan didengar. Maka tulisan mekapaupaya
untuk mengungkapkan bahasa dalam realita bunyiisarul
merupakan upaya untuk mengalihkan fenomena bumg gapat
didengar ke fenomena tulisan yang dapat dilihatkdMhahasa
didengar dengan telinga, sedangkan tulisan dilileeigan mata.
Tulisan merupakan upaya untuk menerjemahkan fenarbanyi
yang didengar ke dalam fenomena tulisan yang diliban tulisan
merupakan upaya untuk mengalihkan bahasa dari dimeaktu
ke dimensi tempat. Karena itu, fenomena bunyi ibgyam dengan
waktu, sedangkan huruf yang tertulis beriringangd@ntempat.
Apabila bahasa dahulunya merupakan fenomena bumgka
wajarlah jika kajian bahasa mengkaji bahasa dalantulx
bunyinya.

Kita harus selalu membedakan tabiat bunyi bahasa d
cara pembukuan/penulisan bahasa ini. Maka khasdt)l Arab
merupakan suatu masalah, sedangkan bahasa Aradh asizdl
lain. Khat Arab mempunyai fasilitas tertentu yamgupaya untuk
menyatakan realita bunyi. Khat Arab membukukan buny
konsonan, sepert(dl-ml\ ¢Cpad) c\-.ﬂ\) dan vokal panjang, yaitu:
dhammah thawilah, fathah thawilah, dan kasrah tahwdengan
huruf tulisan Arab. Khat berinteraksi dengan humgdangkan
linguistik berinteraksi dengan bunyi. Khat Arab den suatu
bentuk mencoba membukukan bunyi-bunyi bahasa Amtuali
vokal pendek, yaitu dhammah, fathah, dan kasrataktid
mempunyai huruf dalam khat Arab. Oleh karena itenuybis-
annya merupakan masalah manasuka. Akan tetapi-vokal
pendek — seperti halnya vokal panjang dan konsemaerupakan
unsur pokok dalam pembentukan sistem bahasa Analselaua
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bahasa. Perubahan vokal dapat mengakibatkan peulmaakna,
maka perbedaan antafa:_»=) bentuk aktif dar(<«_«a) bentuk
pasif merupakan perbedaan vokal yang membawa kaditgser
bentuk dan perubahan makna.

Ada perubahan yang mendasar antara jumlah humf da
jumlah bunyi dalam banyak pola kata dalam bahas.AFi'il
madhi: ()58 — )5S) perakhir dengan alif yang tidak
mempunyai indikasi bunyi apapun. Sebaliknya darofeena ini,
kita dapati huruf-huruf yang dipakai untuk menudiskbanyak
kata lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengamybbunyi
yang membentuknya. Beberapa vokal panjang tidakislidalam
beberapa kata, seperfiz» — 132). Dan ada perbedaan lain antara
huruf dan bunyi. Perbedaan ini tampak jelas meladungamatan
kita bahwa huruf{s's!) dalam khat Arab dilambangkan dengan
dua fenomena bunyi yang berbeda dalam bahasa AMaka
(s'sY) dilambangkan dengan bunyi konsonan dalam penulisan

kata-kata:(2ls — 2, 5) dalam bahasa Arab, sementésss!l) yang
sama dilambangkan dengan vokal panjang dalam panukata-

kata: (25¢% — L) dalam bahasa Arab. Demikian pula huruf
(+W) dalam khat Arab; ia terkadang dilambangkan dermganyi
konsonan dalam kata-kataf—=ly — <iS) dan terkadang

dilambangkan dengan vokal panjang dalam kata-Katb— (s%).
Oleh karena itu, dalam mengkaji bahasa Arab atdnadzalain
sekalipun kita tidak boleh berkomunikasi denganufiboruf
tertulis, melainkan kita harus mengkaji bunyi-bubghasa yang
membentuk bahasa ini dengan mencoba menjelaskiaa mayi
bahasa sambil memperhatikan sejauhmana perbedatana an
bahasa sebagai fenomena bunyi dan penulisannyardénguf.

Sorgustd Aiat 3

Sistem Bahasa

Lambang-lambang bunyi yang dipakai untuk berko-
munikasi oleh para penutur kelompok sebuah baltagarbatas.
Kebanyakan bahasa, masing-masing berinteraksi ddagakira
30 lambang bunyi. Secara simultan semua bahasa smanu
berinteraksi dengan tidak lebih dari 50 lambangyhusetiap
bahasa ada bagiannya. Akan tetapi lambang-lambaaryp y
terbatas ini dalam setiap bahasa dari bahasa-bghagabanyak
ini dapat mengungkapkan sebanyak mungkin apa yamglak
diungkapkan oleh manusia dalam segala bidang keardwaan
pikiran. Kira-kira 30 lambang bunyi dalam setiaghésa dapat
membentuk ribuan kata, kemudian jutaan kalimat kumheng-
alihkan berjuta-juta makna dan nuansa makna. Lagilzanbang
bunyi yang terbatas ini dapat membentuk konstruiahasa

dengan menjadikan berbagai susunan terbatas. Kettara—\S—
<US tersusun dari konsonan dan vokal yang sama. Di sin

konsonannya adalasl! <l «alsll) dan vokalnya adalah
kasrah dan fathah serta tanda i'rab. Hanya sajal-wokal ini
pada kedua kata tadi menjadikan dua susunan yargedze
Pemakaian lambang-lambang bunyi yang terbatas daktrap
bahasa di dunia dalam berbagai susunan (pola) makare
peluang kepada lambang-lambag itu untuk membeitiukm kata
dan berbagai bagian dalam sistem bahasa dalanp $atrdang
bunyi ada fungsinya dalam kata; setiap kata adgsfoga dalam
frase dan kalimat. Seyogianya kita mematuhi susupang
disepakati dalam lingkungan bahasa yang sama.tidikie, maka
lambang itu kehilangan kemampuannya dalam pengalden
pemberian inspirasi. Susunan bahasa ini menganduitan bunyi
di dalam kata dan urutan kata dalam kalimat. Di siisi linguis
adalah menjelaskan tabiat lambang-lambang bunyi dan
berbagai pola yang dibentuknya untuk membentuk .kata
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Kemudian ia menjelas-kan juga berbagai pola unt@ayuasun
kata-kata ini untuk membentuk berbagai kalimat.

Bahasa merupakan fenomena immateri (non-fisikersiep
halnya konvensi dan tradisi. Ada perbedaan yanglasar antara
kajian fenomena materi (fisik) pada suatu masydrdka kajian
fenomena immateri (non-fisik) pada masyarakat yaaga.
Fenomena fisik dapat dipahami, seperti bentuk téntipggal,
pakaian, dan peralatan kerja, dengan mendeskripsiegala
objek ini secara langsung. Akan tetapi pembelagaoimena non-
fisikk menghadapi sejumlah unsur yang terlihat. iBemarsialnya
telah berinterferensi penuh. Ini urusan linguisadalmengkaji
bahasa dan sosiolog dalam mengkaji tradisi — nyaalkeduanya
dituntut mengamati ribuan parsial yang membentstesi bahasa
atau sistem konvensi. la dituntut untuk menjelagsansial-parsial
ini, mengklasifikasikannya secara jelas, dan mesghisasikan
hubungan-hubungan yang ada di antara parsial-paysiag
terpadu ini. Maka linguis mengamati, mencatat/mamek
mengklasifikasikan, dan mengkristalisasi untuk nuerggkap
struktur bahasa yang ia kaji.

Lambang Bahasa dan Makna

Lambang-lambang bahasa memperoleh kemampuannya
dalam inspirasi melalui pemakaian. Kata merupaksuubahasa
yang mengandung makna. Tidak ada makna yang $pésifi
bunyi (0x4)) atau bunyi(2b<=ll) atau bunyi lainnya. Ketika orang
mendengar bahasa asing yang tidak ia ketahui, naakapat —
pertama-tama — membedakan berbagai kata yang gaddviaka
ia mendengar rangkaian bunyi yang berturut-turututusan anak
sebelum memperoleh bahasa. la mendengar bahasa $etmggai
bel bunyi yang takdistingtif rambu-rambunya. Kenaudianak
mulai membedakan lambang-lambang bunyi yang ia ateng
sedikit-demi sedikit. Anak belum matang dalam maannya
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sampai anak itu memperoleh dasar bunyi bahasaFase ini
berkaitan dengan situasi pemakaian setiap kata sktrap
ungkapan yang didengarnya. Karena itu, ia tidak deegar
bunyi-bunyi yang membentuk kata-kata dan ungkapagikapan
hanya dari konteksnya, melainkan ia mendengar yagka
ungkapan tertentu pada situasi tertentu. Dengankdemsetiap
kata dan setiap ungkapan dalam akal pemeroleh dahtza
pemakainya berkaitan dengan situasi khusus danididedentu.
Makna tidak lain kecuali merupakan situasi tempgtinbkannya
lambang bahasa. Oleh karena itu, sarana ilmialkunengetahui
makna kata atau ungkapan dapat dirangkum dalam kagng
kondisi dan situasi tempat diguna-kannya katal#lw, diperoleh
maknanya dan kemampuannya secara inspiratif. Tiddk
hubungan yang alamiah antara lambang bahasa danamak
dalam realita lahir. Satu-satunya hubungan yang andiara
lambang bunyi dan maknanya adalah hubungan lamihaka
kata dilambangkan dengan sesuatu yang konkritadisinak. Oleh
karena itu, tidak ada hubungan yang alamiah yang
menghubungkan bunyi-bunyi pembentuk kdfaaie) dalam
bahasa atau kata “Tisch” dalam bahasa Jerman daira (=)

sebagai realita kongkrit dga~=ll) dalam bahasa Arab adalah
kata muannats, tidak karena ada ta’'nits dalam ktiagiayu)
mindhadah (meja), tetapi karena itu diakhiri dendamn<ais).
(W) dalam bahasa Arab merupakan tanda ta’nits. Makistali
sini  bukanlah untuk mindhadah sebagai realita kohgk
melainkan untuk kata(3:sie) dalam bahasa Arab. Kata ini
kontras dengan kata der Tisch dalam bahasa Jendaa. ini
dalam bahasa Jerman diklasifikasikan ke dalam nkkdzaOleh
karena itu, klasifikasi dalam satu bahasa merupalstem bahasa
yang berdiri sendiri dari makna-makna objek iniadal realita
lahir. Segala apa yang menghubungkan kata deng&mamgza
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adalah hubungan lambang. Ini berlaku bagi semuanfena dan
kata dalam bahasa manusia. Maka bahasa memiliktefsi
dalam”. Sistem ini bukan merupakan cerminan langshagi
realita lahir, melainkan ia merupakan pandanganieysgan suatu
cara. Tanda lambang itu berlaku bagi semua ka@rdaemua
bahasa. Maka tidak ada hubungan yang alamiah ap¢dr@rapa
bunyi dan maknanya dalam realita lahir.

Sebagian orang mengira dalam sejumlah kata, sepert
i «Jiaa < A sebagai peniruan alam. Ibnu Jinni menamakan
kata-kata ini “isim ashwat yang didengar, sedangikdam bahasa
Inggris kata-kata ini dinamakan “Onomatopoetic VédrdAkan
tetapi kata-kata ini tidak berbeda sedikitpun dengata-kata
lainnya dalam bahasa itu dari segi maknanya kakatekata itu
tidak memperoleh nilainya dari segi lambang kecwddiam
lingkungan bahasa tertentu. Maka makna kata-kataidaklah
bersifat alamiah dan sama dalam semua bahasa, nkaelai
masing-masing mempunyai nuansa tertentu pada naksyar
tertentu. Kata (u20%) mempunyai makna dalam lingkungan
bahasa Arab dan bernuansa dengan bunyi air yang@anoamdan
berlimpah. Akan tetapi ini tidaklah mempunyai makatau
kemampuan inspiratif di luar lingkungan bahasa Aidrangkali
sebagian orang menyangka adanya hubun‘gan alamitaina an
makna mengiyakan dan menyetujui dan Kata!) dalam dialek
Arab di Kairo. Seandainya kata itu diucapkan hatg@ada orang
Amerika, tentu ia akan memahami nama wilayah Anaedlari
kata itu dan seandainya kata tersebut diucapk&adfpan orang
Jerman, tentu ia tidak akan memahami apa-apa sekad sari
kata itu. Semua ini menunjukkan hubungan makna katdan
kata-kata lainnya dengan pemakaian bahasa di Inggkubahasa
tertentu. Tidak ada hubungan alamiah antara bualiasa atau
kata dan maknanya. Maka makna adalah hasil penmakata di
lingkungan satu bahasa.
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Ada konsepsi yang dominan di beberapa lingkungargy
beperadaban dan di semua lingkungan yang kurangydmgdban
terhadap beberapa kata. Menurut mereka mengucakgltm
berarti menghadirkan sesuatu; seolah-olah katasdanatu yang
ditunjukkannya merupakan satu unit yang bersifaamah.
Konsep ini membawa ke penghindaran diri dari pents@bnama-
nama penyakit dan nama-nama binatang buas sehitd@ga
mendapat tempat diucapkannya nama-namanya. Oleimeatu,
penamaan binatang buas dalam kelompok satu bahasgdn
bervariasi. Masyarakat bahasa di Utara Eropa merdgh

penyebutan nama (=) secara terus terang. Mereka
melambangkannya dengan penamaan lain yang befigifatif

(majazi) sehinggd<=) itu tidak hadir. Juga orang-orang Arab

berusaha menjauhi kehadira@~Y') dengan menamakannya
dengan banyak penamaan lain yang bersifat figusehingga kata
(2+Y)) tidak mendapat tempat. Meskipun adanya banyakobont
untuk yang demikian itu di berbagai lingkungan péslan, namun
realita bahasa menetapkan bahwasanya tidak adadmbantara
lambang bahasa dan penunjuknya di dunia realitaudkec
hubungan lambang. Dalam hal itu semua lambangladalaa.

2. Fungsi Bahasa
Lambang bahasa berkaitan dengan lingkungan tartent

yang dinamakan masyarakat bahasa. Ketika orang engad
bahasa asing yang tidak dikenalnya, ia mendengasepagai
bunyi-bunyi yang tidak distingtif. Baginya bunyidiyi itu tidak
memiliki klasifikasi yang jelas dan tidak memilikmakna
simbolik. Sesungguhnya ia mendengar untaian buagg ytidak
mempunyai satuan-satuan yang distingtif. Akan tgieputur asli
atau orang yang mengenalnya tidak hanya mendengaran
bunyi, melainkan ia membedakan komponen-kompo-reeran
memahami kandungan maknanya.
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Bunyi-bunyi bahasa lisan dapat dikaji dari seqi
karakteristik fisika. Materi bunyi merupakan salsaitu pokok
bahasan analisis dalam fisika. Analisis fisika dapangungkap
banyak aspek dari karakteristik alamiahnya, yanghargaatkan
juga segi aplikasi dalam merancang peralatan telef@degram,
dan pesawat penerima radio, dan merancang bangengpat
terjadinya bunyi secara berulang-ulang, dan lam-lakan tetapi
kajian bahasa tidak mengkaji karakteristik fisikdagai tujuan itu
sendiri, melainkan mengkaji materi bunyi sebagaarsa untuk
menyampaikan informasi. Oleh karena itu, ia tidaglinatnya
hanya untuk pengumpulan bunyi sebagaimana tampgikobang
asing dan direkam oleh peralatan bisu, melainkamedihat di
dalamnya sistem yang spesifik dari lambang-lambaagg
distingtif, yang mengandung suatu makna.

Karakteristik fisika bunyi itu berbeda karena petdan
individu dan situasi ujaran di dalam masyarakau daéhasa.
Setiap tindak tutur ada karakteristiknya. Karalst#iucapan dan
fisika satu ungkapan itu berbeda karena perbedadividu.
Terkadang seseorang mengucapkan ungkapan yangdsaigan
ucapan yang berbeda karena perbedaan keadaan giwany
Pengucapannya berubah karena bertambahnya usi&ipMies
demikian, masyarakat bahasa adalah masyarakatyaaamnya
terdapat kesamaan sejumlah ungkapan yang dipakai
berkomunikasi oleh para penuturnya dengan cara Yyang
memungkinkan mereka memahami secara bersama-samaa(m
intelligibility). Sejumlah ungkapan yang dipakaidaamasyarakat
bahasa itu lahir dari satu konstruksi bahasa yaeggimubungkan
semua anggota masyarakat. Masyarakat bahasa degdtlkhn
dengan mempertimbangkan kesamaan sejumlah ungkapan
dipakai untuk berkomunikasi oleh para penuturnyaakiv
komunikasi mereka dengan bahasa itulah yang méajadiebuah
masyarakat bahasa di kalangan mereka.
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Bahasa Fusha dan Lahjat (Dialek-dialek)

Di banyak masyarakat bahasa di dunia terdapat ledi
satu ragam bahasa. Seseorang berserikat padarsef@ap bahasa
sesuai dengan situasi ujaran dalam kehidupanny@asbiujaran
dalam bidang kehidupan sehari-hari berbeda dengassujaran
dalam bidang budaya atau bidang politik. Per-beddaaarkadang
ada dalam kerangka satu bahasa seba-gaimana hiedya
terpelajar dari kalangan para penutur asli bahasmah atau
bahasa Perancis atau bahasa Inggris dalam berkkasudiengan
bahasa mereka. Terkadang perbedaannya lebih da+i dalam
kerangka satu bahasa — ketika dialek dan bahasa flipakai
secara berdampingan. Ada berbagai ragam kedwibamasa
Pemakaian bahasa membatasi fungsi yang dilakuletn sdtiap
ragam bahasa. Tidak ada ciri-ciri dalam konstrldahasa dari
segi fonologi, morfologi, sintaksis, atau semanti@ang
mengharuskan adanya salah satu ragam sebagai baslagalan
yang lainnya sebagai bahasa amiyah. Keduanya sdsugan
definisi bahasa sebagai sistem lambang bunyi. Aktapi para
penutur masyarakat bahasa itu menyikapi bahasa fdehgan
sikap yang berbeda dengan sikap mereka terhad@sdalmiyah.
Kemudian bahasa fusha dihormati secara sosial dadatk
kaidahnya dihormati oleh kaum terpelajar. Juga rouel
sastra dan buku-buku kebudayaan serta buku-bukuahlm
mendukung kedudukan bahasa fusha. Dalam banyak irial,
membuat bahasa fusha dipakai secara resmi atauirhegsmi
oleh semua penuturnya. Jika mereka saling berpsadara
geografis dan sosial, maka perbedaan daerah dadanakaian
bahasa fusha masih dalam konvensi struktural desikkd bagi
bahasa itu. Akan tetapi bahasa amiyah menurut perakainya
dianggap tidak standar dari segi sintaksis meskgmiiap dialek
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ada kaidahnya yang bertalian dengannya. Para pemasyarakat
bahasa tidak menyikapi bahasa amiyah dengan sikap
menghormati. Oleh karena itu, bahasa amiyah tidadkdi dalam
tulisan resmi dan tidak pula dalam bidang budaya blialang
keilmuan dengan membiarkan hal yang demikian uralkasa
fusha.

Bentuk Variasi Bahasa

Ada masyarakat yang memakai lebih dari satu bahasa
masing-masing berkaitan dengan bidang-bidang tertddalam
banyak hal ada istilah-istilah untuk mendeskripsikaerbagai
tataran pemakaian bahasa. Bahasa resmi (Officialguage)
adalah bahasa yang dipakai dalam bidang-bidang thdmne -
garaan. Biasanya undang-undang menentukan bahssa de
setiap negara. Bahasa resmi itu bisa bahasa nhselegaimana
halnya di banyak negara di dunia. Bisa juga bahlasai itu
adalah kepanjangan bahasa resmi pada masa kddoreali
Keadaan ini banyak di banyak negara baru di Afdiea Asia.
Bahasa resmi di Murtania adalah bahasa Perandahphbahasa
Perancis itu bukanlah bahasa penduduk Murtaniankaneereka
adalah bangsa Arab dan Barbar. Di sejumlah negtileafahasa
Inggris masih menjadi bahasa resmi. Dan ada negayara yang
mengakui keanekaragaman bahasa resmi karena kdristisiis.
Bahasa Perancis dan bahasa Valmanakia merupakasabadsmi
di Belgia; bahasa Inggris dan bahasa Afrika merapakahasa
resmi di Kanada; dan bahasa Jerman, Perancis, ates# Italia
merupakan bahasa resmi di Saussure.

Bahasa yang dipakai di bidang pendidikan dan ka&bud
yaan serta teknik disebut bahasa pendidikan/peagant
(Educational Language) atau bahasa budaya (Cultarajuage)
atau bahasa teknik (Technical Language). Bahasai ressering
merupakan bahasa komunikasi di bidang-bidang ikanAtetapi
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sejumlah besar masyarakat bahasa di dunia moderko-be
munikasi di bidang-bidang teknik dengan bahasairgang telah
ditetapkan oleh undang-undang. Pengajaran ilmu extaigian,
arsitektur, dan kedokteran di banyak negara Arabldmgsung
dengan bahasa Inggris atau bahasa Perancis padadiahg-
undang negara-negara ini menetapkan bahwa balsmaadalah
bahasa Arab.

Dan ada banyak bahasa yang dipakai dalam bidalzgnpi
khusus tanpa bahasa nasional atau bahasa resmibaleasa
pendidikan (pengantar). Bahasa agama (Religiouguage) atau
bahasa syiar keagamaan (Liturgical Language) adalhhsa Arab
di segala penjuru dunia Islam. Bahasa Latin adaddiasa upacara
keagamaan menurut orang Katolik. Bahasa Ibraniahdbahasa
agama di kalangan orang-orang Yahudi. Terbataseysakaian
salah satu bahasa pada bidang agama membawa k¢igegara
pemuka agama — pada pertama kalinya — terhadagdatiaagar
mereka membaca kitab-kitab yang disusun dengarnshahadan
dengannya mereka dapat menyusun buku-buku keagayaaan
mereka inginkan.

Di samping itu, ada bahasa-bahasa yang masinginasi
disebut bahasa kelompok (Group Language). Pemakaan
terbatas pada kelompok peradaban atau etnis dndadgara itu.
Bahasa Mahria di daerah Yaman Selatan dan di katakgum
imigran dan antara mereka ke Kuwait adalah bahass @thnic
Language). Demikian pula halnya dengan bahasa NbNé&esir,
bahasa Kurdi di Irak, dan bahasa Barbar di MardRalam
banyak hal, pengetahuan tentang bahasa masyaratatakau
bahasa etnis dinggap sebagai kriteria untuk meskjata nisbat
seseorang kepada etnis ini.

Hubungan bahasa dengan kelompok manusia tertentu
membawa ke tidak dipakainya bahasa oleh penutag asituk
tujuan-tujuan umum. Khususnya, apabila masyaraat penutur
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bahasa ini terpisah dari para penduduk negeri bhths-batas
geografi, peradaban, agama, atau strata. Dalamakdmgl para
penutur bahasa ini berkomunikasi dengan orang tkngan
bahasa lain yang menjadi bahasa kedua.

Bahasa Pergaulan dan Bahasa Internasional

Apabila kerjasama antar manusia merupakan kebuotuha
sosial dan peradaban, maka pergaulan antar anggptg
bernisbat kepada berbagai masyarakat bahasa daayalbhal
membentuk kesulitan besar. Bahasa-bahasa yang adipak
berkomunikasi oleh masyarakat yang berbeda denghash ibu
dinamakan bahasa pergaulan (Lingua Franca). Adgakdrahasa
pergaulan (lingua franca) di dunia modern. Di antaontoh-
contoh lingua franca adalah pemakaian bahasa Ararkabilah
non-Arab di Sudan dan Ariteria dan pemakaian bahaggris di
kalangan penutur berbagai bahasa di India. Kebamydkgua
franca adalah bahasa-bahasa alamiah (Natural Lgepugaitu
bahasa-bahasa yang berkembang dan tumbuh secanahala
Akan tetapi sebagian orang berusaha membuat babasaa lain
yang dimaksudkan untuk penye-derhanaan. Bahasin@umakan
bahasa buatan (Artificial languages) atau bahasaulfauxiliary),
seperti bahasa Esparanto.

Akan tetapi bahasa buatan ini tidak mudah bagiusem
penutur bahasa dengan derajat yang sama. Misalmglaasa
Esparanto, kebanyakan unsurnya serupa dengan biédlgsaan
bahasa Spayol. Dan unsur lainnya adalah Vorbieh deena itu,
pada umumnya orang-orang Eropa lebih mudah mengterol
bahasa Esparanto daripada orang-orang Non-Eropa.

Sesungguhnya dunia modern memiliki lebih dari 3000
bahasa. Akan tetapi kebanyakan bahasa ini, penmakaiderbatas
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pada sejumlah manusia terbatas. Ada sebelas bedheshahasa
ini yang dipakai bertutur oleh lebih dari 50 juajtu bahasa Cina,
bahasa Inggris, bahasa India, bahasa Urdu, balpayalSbahasa
Rusia, bahasa Arab, bahasa Portugal, bahasa Jepahgsa
Mongolia, bahasa Jerman, dan bahasa Perancis. i Tidag

semua bahasa ini dapat disebut bahasa Internagioteahational

Language). Bahasa Internasional, kedudukannya tittektukan

oleh persebarannya dan jumlah penuturnya saja,inkatajuga

kedudukannya ditentukan oleh kepentingan budaya pkama

penutur asing mempelajari dan berkomunikasi denganklaka

bahasa tidak hidup kecuali di masyarakat bahasa totkk

meningkatkan kecuali manusia.

Tataran Pemakaian Bahasa

Sistem lambang bunyi tidak menjadi bahasa kecuali
apabila dipakai untuk berkomunikasi di lingkungaanusia. Oleh
karena itu, kajian bahasa mengkaji konstruksi kmhdan
menguhubungkannya dengan hubungan-hubungan sekal,
nomi, dan politik yang dominan di lingkungan bahasaTabiat
dan fungsi bahasa merupakan dua hal yang salinkaibzer.
Seandainya sekarang kita mencoba menulis kehidophasa di
dunia Arab modern, maka kita dapati sejumlah tatpemakaian
bahasa. Bahasa fusha dipakai dalam karya sastrautdi@ya dan
dalam banyak program siaran, dan sering dipakandaeramah
umum. Akan tetapi bahasa fusha hampir tidak dipaleam
percakapan di kalangan orang terpelajar. Adapuleldidipakai
dalam percakapan sehari-hari dalam urusan kehidupan

Tidak benar jika kita mengatakan ada dua raganty ya
ragam fusha dan ragam amiyah karena di antara ragadan
ragam itu ada beberapa ragam bahasa. Marilah kitaagkan
percakapan kaum terpelajar Arab di mana banyak rudau
bahasa fusha itu dipakai di samping unsur-unsuardari dialek.
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Kita dapati istilah-istilah ilmiah berbahasa fushegedangkan
bentuk-bentuk frilnya dan bentuk-bentuk dhamirnlyarbahasa
amiyah. Dalam bahasa amiyah kaum terpelajar inuadar-unsur
yang melekat dari bahasa fusha dan unsur-unsunytimari
bahasa amiyah.

Kita tidak boleh menggeneralisasikan pembagian ini
karena setiap masyarakat mengenal hubungan bakasamg
khas. Di masyarakat Eropa terpelajar, percakapatargsung
dengan bahasa fusha; setiap orang terpelajar dalarna-
kapannya berusaha menjauhkan diri sedapat mungkinmérna
lokal atau dialek. Di pertengahan Eropa pemuda etajqr
berusaha memakai bahasa fusha sedapat mungkinggehin
banyak kaum terpelajar di perkotaan tidak lagi meanaialek
sama sekali. Pemakaian dialek terbatas pada koamirikal di
kalangan penduduk sebuah desa atau desa-desa ghng s
berdekatan, yaitu pemakaian semakin berkurang &anmer-
kembangan zaman.

Skop pemakaian bahasa fusha di lingkungan Eropa
terpelajar dan lingkungan perkotaan pada umumryia leanyak
dari skop pemakaian bahasa fusha di dunia Araliafaktampak
dari perbandingan pemakaian bahasa di sekolahadekdan
lembaga-lembaga ilmiah di sini dan di sana. Jugdafini tampak
jelas dengan perbandingan pemakaian bahasa digkalataum
terpelajar Eropa dan kaum terpelajar Arab.

Di beberapa masyarakat terdapat hubungan balrésiattie
dengan masyarakat tertentu. Di lembah Siwah yargtda& di
gurun Sahara Mesir Barat, orang-orang bertutur ndat@ahasa
Arab di samping memakai bahasa Siwah, yaitu babelsas yang
berbeda dengan bahasa Arab. Adapaun wanita tiddkche
kecuali dengan bahasa Siwah dan tidak mampu berk&asi
dengan bahasa Arab. Demikian pula bahasa yangd&pati di
daerah-daerah Nobia di Mesir atau bahasa Barbsladbko dan
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bahasa Mahria di sebelah Timur Yaman Selatan. Kéiédnasa itu
sendiri dengan pria, tidak dengan wanita merujuk tébiat
hubungan sosial. Masyarakat wanita di lingkungantenisolir
betul dari pergaulan luar. Oleh karena itu, madgaravanita tidak
dimasuki oleh bahasa Arab, yaitu bahasa komunikesi dan
bahasa pendidikan dan kebudayaan. Di masyarakat ini
kedwibahasaan menjadi dominan. Yang dimaksud dengian
adalah pemakaian dua bahasa di satu lingkungam. dapati
kedwibahasaan di kepulauan bahasa selain bahabarisalnya
di Utara Irak. Ada beberapa pulau bahasa Arameseyimlah
desa pegunungan. Bahasa Arab dipakai di kepulawdrash
dengan derajat hubungan para penutur daerah ingaden
masyarakat bahasa Arab dan dengan derajat permsepeara
didikan di kalangan mereka. Dalam keadaan sepdrtilinguis
harus membatasi skop pemakaian kedua bahasa ika Bé&dah
satunya dipakai di dalam kehidupan rumah tangga yarg
lainnya sebagai sarana komunikasi budaya. Jaratag depati
kedua bahasa itu dipakai di satu lingkungan babdakan semua
bidang, melainkan ada semacam pembagian skop p&maka
Pengamatan ini terhadap kepulauan bahasa di Erapadalam
waktu yang sama berlaku di daerah-daerah yang imenki&asi
dengan dua bahasa. Di negara Luxemberg kedwibahasagadi
dominan. Bahasa Luxemberg, yaitu dialek Jermankdipdalam
kehidupan sehari-hari. Adapun kebudayaan dan piuadicdserta
interaksi dengan daerah-daerah resmi berlangsulagndaahasa
Perancis. Setiap bahasa mempunyai fungsi yandigpesi

Tataran Pemakaian Bahasa dan Kaidah Fonologi

Dalam mengkaji kehidupan bahasa, kita harus mexsbat
tataran pemakaian bahasa dan tidak ada pembadeamntani
sebelumnya. Akan tetapi pembatasan tataran balasaan
identifikasi serta skop pemakaian setiap tatararupakan syarat
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pokok untuk mengkaji hubungan timbal balik antarbbgai
tataran bahasa. Dari hasil kajian para linguis &rgmda
pertengahan kedua abad 19 terbukti bahwa kaidaloldgin
berlaku umum dan tidak mengersgudzuddanomali). Ini berarti
bahwa perubahan bunyi terjadi pada semua lafalndasaran
bahasa. Misalnya, apabila kita perhatikan balfw#il) dalam
bahasa fusha itu samar dari dialek Kairo dan disgmpleh
hamzah. Ini merupakan kaidah fonologi yang berlakwum dan
tidak mengenal pengecualian. Akan tetapi meskipegith, kita
dapati beberapa kata yang dipakai sekarang oleh jpanutur
dialek Kairo dan memperhatikgpsall) seperti katg3_2ll) dan
(U1_2)). Di sini jelaslah bagi kita penyebab tentang adadya
kata yang memperhatika(e<!)) berdasarkan per-bedaan antara
kedua tataran bahasa. Maka kétd ) tidak dipakai kecuali
pada tataran budaya sehingga kata itu masih diacagkngan
(=s@). Oleh karena itu, tidak diterapkan kaidah trarmsfsi
(«sW) menjadi (3.»4). Pemakai dialek pernah mengganti kata
(O)_2) dengan katg—asas) atau (42_). Ketika kata(o! )
dipinjam dari tataran budaya ke dalam bahasa amigaketap
memperhatikan bentuknya yang lama dan tidak tegoeihgoleh
kaidah fonologi yang telah mengubah seti@@®) menjadi
(30=#). Jadi, kata itu dipinjam dari bahasa fusha atailrdgam
bahasa fusha dalam pemakaian bahasa. Adapun (kastall),
pemakaiannya tidak berlaku dalam bahasa amiyahm&akata
(~=«) menduduki tempatnya dalam pemakaian bahasa. Oleh
karena itu, kata®_s&ll pada ragam bahasa fusha masih
mementingkan bentuk bunyinya dalam bahasa fusha.

Masalah perbedaan antar berbagai ragam bahas&bdrl
semua lingkungan bahasa. Di Kuwait dan daerah-da€eduk
Arab yang memakai buny(l) sepadan dengan bunfg:l)
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dalam bahasa fusha, kita jumpai kata-kata yangagkan dengan
(~=1)). Dalam hal ini tidak ada sesuatu yang membataticdnwa
kaidah fonologi itu berlaku umum. Maka kaidah faglyang
bertalian dengan transformgdsiall) dalam bahasa fusha menjadi

(+W) dalam dialek-dialek ini bertalian dengan tataramakata
dasar. Tidak ada hubungan dengan kata-kata yaragdiedari

bahasa fusha ke dialek-dialek i) dalam bahasa fusha telah
berubah menjad{sY) dalam semua kata dasar dalam dialek itu.
Misalnya, kata-kata: 3als -5 (yang berarti banyak). Akan
tetapi kata-kata yang berasal dari bahasa fuslzendahse sejarah
modern melestarika(g) dalam bahasa fusha. Ini kita dapati pada

kata-kata, sepert{*=«a) dan(4=\). Adanya kata-kata dari dua
tataran di satu lingkungan bahasa membawa ke caoiaioh
supaya kata itu terbagi atas dua kata dengan dkaanm&ata
(=<) dalam dialek Kuwait berarti{(3xsd) atau («laadl),
sedangkar(*=«l>) dipakai dalam maknanya dalam bahasa fusha.
Tidak syak lagi bahwa pemakaian kata pertama itkubang,
sedangkan kata yang kedua itu berlebih karena foranasi
budaya di daerah itu. Akan tetapi sekarang adaalgd satu kata
dengan(sY)) dan kata yang kedua dengge>!) menjelaskan
nisbat kepada dua ragam bahasa. Demikianlah kéodatogi itu
berlaku umum. Perbedaan tentang hal itu dapatsditah dengan
kriteria lain, antara lain menentukan tataran parskbahasa. Ini
berarti bahwa konstruksi bahasa tidak dapat détaj ditafsirkan
secara historis kecuali berdasarkan pemakaiannyeaslyarakat.

Bahasa dan Ujaran

Bahasa adalah fenomena sosial, tetapi pemakaiayg y
hakiki hanya berlangsung antara individu dan ordam.
Linguistik telah mengkaji penjelasan hubungan anthahasa
sebagai fenomena sosial dan pemakaian bahasaemiraividu.
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Pada abad 20 para linguis membedakan ihwal balsassadu sisi
dan ujaran dari sisi lain. Perbedaan di antara &eyl adalah
sebagai berikut. Bahasa adalah sistem lambang byayg
disepakati di satu lingkungan bahasa. Bahasa mkanophasil
pemakaian lambang-lambang bunyi ini secara beruldany,
yang mengandung berbagai makna. Adapun ujaran hadaliea
pemakaian bahasa secara individual. Pemakaianbldi@sa dan
ujaran itu berbeda dalam buku-buku kebahasaan denga
pemakaian kedua kata itu secara umum. Dalam perabita
sehari- hari kita sering memakai kata “bahasa” kimbenyatakan
“ujaran”. Kita mengatakan: Bahasanya baik atau &g jelek.
Yang dimaksud dengan ini adalah pemakaian bahasarase
individual. Akan tetapi makna istilah bagi kata Hbaa”
membuatnya merupakan seperangkat kemungkinan sksairey
ada di satu lingkungan bahasa. Adapun ujaran adedah
pemilihan unsur-unsur tertentu oleh individu daranpak
kemungkinan ekspresi ini. Secara khusus, masaigélas dalam
struktur dan kosakata. Maka tidak ada seseorang ysmakai
semua struktur yang memungkinkan dalam bahasanyatidkk
ada seseorang yang memakai semua kosakata dalasabgh
meskipun ia diberi kefasihan dan bahasa serta kiemge
berbahasa. Setiap orang memakai sebagian dari kgman
ekspresi yang kondusif di lingkungan bahasa. Dergagian ini,
pertama ia mengungkapkan kebutuhannya sehari-leanu#ian
profesi, bidang-bidang perhatian, pikiran, dan lyadga.

Perbedaan bahasa dan ujaran itu penting dalamkaeng
masalah perubahan bahasa. Perubahan bahasa migande
perubahan dalam kebiasaan dan tradisi serta modeerlarti
bahwa perubahan bahasa dimulai pada seseorang, pada
tataran ujaran. Apabila pembaharuan ini diterinedn shasyarakat,
maka melalui lajunya waktu ia menjadi konvensi Isahgang
dominan.
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Linguistik mengkaji perubahan bahasa pada tatsoaral.
Perubahan bahasa ini selalu merujuk ke pembahandandual
yang diterima oleh masyarakat. Adapun pembaharuang y
ditolak oleh masyarakat, maka ia masih berada ai hidang
linguistik karena linguistik mengkaji bahasa selagamomena
sosial. Tidak setiap perubahan bahasa pada sege@tmu
kelompok anggota masyarakat diterima secara s@iaamping
perubahan-perubahan yang dimulai pada tataran idudiv
Kemudian menjadi semua perubahan pada tataran uliggk
bahasa, ada pembaharuan-pembaharuan individual yesi
berkaitan dengan kelompok anggota masyarakat ddak ti
diterima secara sosial. Misalnya, kita mengamdtwaapelafalan
(¢))V) dalam bahasa Perancis di Paris mulai demikiank seja
beberapa abad pada salah seorang orang miskingdranéu.
Kemudian pelafalan itu diikuti oleh orang-orang kiis dan
diikuti oleh sejumlah penduduk lapisan mewah. Dahafalan
inilah yang menjadi konvensi bahasa yang dominabaliknya
dari ini, kita dapati bahwa kecenderungan pelafé@anyi-bunyi
ithbag dalam bahasa Arab tanpa ithbaq itu tidakdsk Maka
sejak beberapa tahun sebagian mahasiswi di Uriaersilesir
mulai melafalkan (s, (<)), (sLal)), dan (sball) tanpa
kualitas ithbaq yang semestinya. Bufyall) hampir diucapkan
(«Wh); (<W)) diucapkan(—s\W); dan (sbzll) diucapkan(Jia).
Akan tetapi kecenderungan ini beberapa tahun tsbaihda
kelompok anggota masyarakat dan tidak diterimaraexasial. Itu
tidak membawa ke perubahan dalam pelafalan bumyithahasa
Arab.

3. Faktor-faktor Umum yang Mempengaruhi Kehidupan
Bahasa

Persebaran bentuk dan struktur bahasa dipengatehi

banyak faktor. Faktor yang terpenting di dunia nmdadalah
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faktor kebudayaan. Apabila dalam posisi pertamauéekian
suatu bahasa besar modern dapat dibatasi olehgpksbldayaan
yang dikandungnya dan hasil kemajuan peradaban mokblkaka
para ilmuwan dan kaum terdidik serta sarana inferma
mempunyai pengaruh besar terhadap lingkungan babadam
bidang fonologi, siaran radio dianggap termasuktofakyang
menentukan. Pelafalan yang disukai oleh para pesiaean radio
mempengaruhi ribuan para pendengar. Oleh karengbatyak
negara di dunia modern mengkaji cara pelafalan miatihan
fonetik para penyiar secara cermat. Para dosenniensitas
mempengaruhi kehidupan bahasa dari segi peristildaena
secara umum mereka memasukkan istilah-istilah Hmiparu
untuk mengungkapkan makna-makna baru atau ilmu-ibauw.
Istilah-istilah ini dipakai oleh para mahasiswa gema pembaca,
kemudian di daerah-daerah yang lebih luas sampag¢tae dalam
konvensi bahasa. Dengan demikian, istilah-istilah menjadi
bagian persebaran bahasa umum. Karena itu, ajpardgpembuat
peristilahan itu dan istilah-istilah mereka terhadabjek yang
sama itu beraneka ragam. Maka terjadilah keraguaragialam
pemakaian peristilahan tersebut. Barangkali komasiiknenjadi
sulit dipahami. Para penulis terkemuka dan pararesean
mempengaruhi kehidupan bahasa, khususnya darissedtur.
Akan tetapi pelafalan baru atau istilah baru atauksur stylistik
baru masih merupakan fenomena individual sampai ihal
diterima secara sosial dan menjadi bagian dari éesivbahasa.
Banyak hal yang baru dalam siaran dan sarana iafroan di
universitas serta di kalangan para sastrawan midesecara soaial.
Oleh karena itu, daerah-daerah elit ini dari setiasa dianggap
sebagai faktor terpenting dalam kehidupan bahaskemo
Bahasa-bahasa itu dipengaruhi oleh jangkauanasegin
masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selairktéa budaya
tadi. Faktor agama dapat melestarikan bahasa Idnamgga
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terbaca lebih dari 20 abad. Orang-orang Yahudi nedaygoi
kadar bahasa Ibrani karena ia merupakan bahasanjemn lama,
yaitu kitab suci orang-orang Yahudi. Pertemuan grarang Arab
sekitar bahasa fusha dan tidak berhasilnya ajakapada
penulisan dengan bahasa amiyah itu merujuk ke rfdikbor
antara lain pertemuan sekitar bahasa Al-Qur anuinkKaFaktor
agama telah membuka jalan bagi masuknya sejumlaar be
kosakata Arab yang berkaitan dengan agama dan ghenacke
dalam bahasa-bahasa dunia Islam di Afrika, Asia 8alatan
Eropa. Dalam bahasa Swahili, bahasa Turki, bahgipeng, dan
juga bahasa Serbia-Korwasia kita jumpai umat Iskaemakai
kata-kata yang bertalian dengan ibadat dan peritgtari-hari,
yang dipinjam dari bahasa Arab. Hubungan khats@nlj Arab
dengan agama Islam membuat para penutur bahasayiHabs
(Ethopia) di Harar, semuanya termasuk umat Islammutige
bahasa Habsyi dengan khat Arab. Dalam bahasa Helain
masuk banyak kosakata bahasa Arab. Seolah-olatanldra itu
mereka ingin mengokohkan hubungan mereka dengaa thlam
dan membedakan mereka dari orang-orang Habsyi MNadia
kalangan mereka.

Faktor politik berpengaruh terhadap kehidupan saha
Telah lahir berbagai bahasa Rumania termasuk bdbasacis,
bahasa lItalia, dan bahasa Rumania. Pada suatuW@dm@satuan
politik bagi daerah-daerah ini pada akhirnya teéakoyak-koyak.
Kesadaran nasional mulai tampak. Dan pengaruh ladieme di
India telah membawa ke persebaran bahasa Ingghisgsa
menjadi bahasa yang paling banyak dipakai di InBe&mbagian
benua Afrika ke dalam daerah-daerah kekuasaan iktikime
telah menentukan pusat persebaran bahasa paradakalosana.
Di negara-negara yang meng-umumkan bahasa Perselmagai
bahasa resmi atau bahasa komunikasi dalam majelaidayaan,
politik, dan perdagangan dalam bahasa Perancis ned¢gnelihara
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bahasa yang masuk ke daerah-daerah melalui katmal Ada
banyak negara Afrika yang berkomunikasi dengan $mRa&rancis
dalam majalah-majalah ini; negara yang lainnya drecknikasi
dengan bahasa Inggris. Dan ketika negara-negaké&ikia dibagi
ke dalam negara yang berkomunikasi dengan bahaaadedan
negara yang berkomunikasi dengan bahasa Inggagmdhal ini

— meskipun telah merdeka — ada pengaruh kekuasd@amaisme
Perancis dan Inggris. Sekarang siswa-siswa di Qistab
(dahulunya Turkistan) mempelajari bahasa Rusia nkare

Obzabkistan adalah republik negara bagian Uni $ovie

Demikianlah politik mempengaruhi kehidupan bahasan tetapi
itu merupakan pengaruh yang berbeda sesuai dermjaat t
hubungan yang dominan di lingkungan bahasa.

Adapun faktor sosial termasuk faktor terpentindania
kehidupan bahasa. Perpindahan kelompok manusentiertari
satu tempat ke tempat lain dan pergaulan kelompakgy
bergabung dengan penduduk asli menjamin pencigtaanngan
bahasa baru. Sebagaimana kita ketahui bahwa imikaagdah-
kabilah Arab sesudah penaklukan Islam dan pada -atedi
berikutnya sesudah Syam, Irak, Mesir, dan Marokonasuk
faktor terpenting dalam persebaran bahasa Arabgdedemikian
bahasa Arab tidak lagi menjadi bahasa Utara Jadrab saja,
melainkan juga melalui lajunya waktu telah menjddihasa
percakapan, ilmu, dan sastra di negara Islam b&asamping
itu, lapisan atas di suatu masyarakat mempunyaine&a ragam
lapisan; itu mempengaruhi secara tajam pemakaidrasbadi
kalangan lapisan masyarakat lain. Dan peniruarsdapatas atau
golongan elit merupakan masalah yang telah dikénakrbagai
negara di dunia.
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FASAL Il
LINGUISTIK MODERN

Menurut definisi yang paling sederhana, linguistdalah
kajian bahasa secara ilmiah. Bahasa dikaji menkenangka
linguistik dalam bidang-bidang berikut:

a. fonetik, fonologi
b. morfologi, morfem
c. sintaksis

d. semantik.

1. Linguistik dan Filologi Klasik

Menurut konsep modern, linguistik berbeda dengan

filologi. Sering terjadi pencampuran antara kediggg ilmu itu.
liImu teks dalam bahasa-bahasa Eropa dinamakawodiloSkop
ilmu filologi dibatasi dalam maknanya yang akuratang
bertujuan mewujudkan naskah-naskah dan menyiapkaonguk
penerbitan ilmiah serta mengudar lambang-lambalmatuklasik
dan segala yang berkaitan dengan penyajian teksposasti-
prasasti klaisik dengan cara yang memungkinkan kuwlian
pengkajian yang spesifik di dalamnya. Tidak sya#i laahwa
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mewujudkan teks-teks dan mengudar lambang-lambasegta

menerbitkan prasasti-prasasti merupakan karyahliypeng besar,

yang menjadi dasar kajian historis, bahasa damasasan lain-
lain. Akan tetapi karya filologi itu keluar dari when linguistik.
Dengan makna ini, ilmu filologi dianggap sebagasatabagi
linguistik dan ilmu-ilmu lainnya yang berdasar pddks. Dalam
fase pertumbuhannya pada abad 19, kajian linguistddern
berkaitan dengan kajian tentang teks-teks dan girgsasasti

klasik. = Mazhab komparasi dalam linguistik bertujuan

mengidentifikasi hubungan-hubungan yang mengaitkatiap
bahasa dari satu rumpun bahasa dengan tahap-tahgppgling
klasik. Bahkan mereka berusaha mengidentifikasicoir bahasa
Indo-Eropa pertama yang diasumsikan oleh para isngahwa
berbagai bahasa Indo-Eropa berasal daripadanyaa, Jogra
linguis dalam bahasa-bahasa Semit berusaha mdwajel&sitan-
kaitan yang menghubungkan setiap bahasa Semit nldrajesa
Semit pertama yang diasumsikan oleh para ulamar&éaannya
sebelum bahasa-bahasa Semit yang terkenal. Tujstoris ini
membawa ke perhatian terhadap teks-teks klasik #an
pandangan terhadap fase-fase sejarah berikutnygmaetefleksi
bagi masa lalu dan kepanjangan baginya. Oleh karenbanyak
IImuwan yang sibuk mengkaji prasasti-prasasti é&s-teks lama.
Telah terungkap bahasa Akadis dan mulai dikaji paioiad 19.
Pada periode yang sama telah ditemukan bahasa Jektian
klasik. Identifikasi kedua bahasa ini berdasar p&dmparasi
bentuk-bentuk yang terdapat dalam prasasti-pragastiengan
apa yang dikenal dalam bahasa-bahasa Semit lausukhya
bahasa Arab, bahasa lbrani, bahasa Aramea, daseb&atabsyi
(Ethopia). Ketika prasasti-prasasti Arab klasik rdtayaitu yang
dikenal dengan nama prasasti Tsamud, Shafat, dayaihipada
akhir abad yang lalu dan awal abad 20. Juga, peaerprasasti-
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prasasti dan pemahaman teks-teksnya berdasar meipaiasi
dengan bahasa-bahasa Semit lain.

Akan tetapi variasi aspek kajian bahasa pada &tfad
mengharuskan spesialisasi bagi orang yang ingiantedalam
kajian ilmiah. Di sini penerbitan teks-teks dan saisti-prasasti
klasik menjadi ilmu yang berdiri sendiri dari lingtik. Menurut
konsep modern, linguistik berbeda dengan filol&da abad 19
kedua ilmu itu tidak dibedakan secara jelas karknhungan
kajian bahasa dengan teks-teks lama. Sejak abguhrEOlinguis
Jerman telah membedakan kerja filologi dan lingkiisPara
linguis lainnya mulai cenderung membedakan keddang ilmu
itu dan tidak mencampurkan kedua ilmu tersebutndaatu nama.
Menurut makna yang akurat, bidang filologi telabalasi pada
realisasi naskah-naskah dan penyiapannya untuk riptme
ilmiah, pengudaran lambang-lambang tulisan Kklasitan
penyiapannya untuk penerbitan ilmiah juga. Setipp gang
berkaitan dengan penyajian teks dan prasasti kidesiigan cara
yang memungkinkan dilakukannya kajian-kajian yapesgalis di
dalamnya dianggap bagian filologi. Tidak syak ldgahwa
realisasi teks dan prasasti dan penerbitannya rakanp hasil
karya ilmiah yang besar. ltulah asas yang dijadikandaran
kajian teks-teks ini dan prasasti-prasasti darib&gai aspek
sejarah, bahasa, atau sosial. Dengan demikian keaga filologi
dianggap sebagai dasar bagi linguistik dan iimuwillain yang
mengkaji penafsiran teks-teks dan analisis matariBealisasi
salah satu naskah dianggap sebagai hasil karymdiilyang
bermanfaat bagi kajian bahasa, juga bermanfaatikagign sastra.
Akan tetapi ia tidak termasuk dalam bidang lingkisMaka
kajian bahasa terhadap naskah itu berarti mengMdegidari aspek
fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon, yaiaspek-aspek
yang diidentifikasi oleh para linguis untuk dijadikbidang kajian
linguistik.
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2. Linguistik Komparatif

Objek linguistik komparatif adalah mengkaji fenorae
fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon daldrahasa-bahasa
yang brasal dari satu rumpun bahasa atau salalcabéng dari
satu rumpun bahasa. Oleh karena itu, metode litiglismparatif
didasarkan pada prinsip klasifikasi bahasa ke datampun-
rumpun bahasa. Sejak abad 19 para linguis membabagai
bahasa ke dalam kelompok-kelompok atau rumpun-rampu
bahasa. Ada rumpun bahasa Indo-Eropa yang mendakugsa
yang paling banyak di daerah yang membentang nidia sampai
Eropa. Dengan demikian ia mencakup sejumlah bedada yang
telah dikenal dan sedang dikenal oleh bangsa Idda, dan
benua Eropa. Juga, pada abad 19 para linguis Etelph
mengenal bahwa bahasa Arab berasal dari rumpurs®&amit
yang juga mencakup bahasa lbrani, bahasa Aramdms®a
Akadis, dan bahasa Habsyi. Para linguis dapat megintizabagai
bahasa ke dalam rumpun-rumpun bahasa dengan memdjcard
bahasa-bahasa ini dan menemukan aspek-aspek kesaihaa
antara bahasa-bahasa itu dari fonologi, morfolsmitaksis, dan
leksikon. Adanya aspek-aspek kesamaan yang piirtBigintara
sejumlah bahasa, artinya bahwa bahasa-bahasa raisabalari
pangkal yang sama, yaitu dari bahasa pertama yaighirkan
bahasa-bahasa ini lewat perjalanan sejarah. Pagaidi telah
menemukan fenomena-fenomena yang kolektif dalamadaah
bahasa yang tersebar sepanjang abad antara ldén,dan Eropa.
Kemudian mereka menganggap bahasa-bahasa ini sed@ga
rumpun bahasa yang bahasa-bahasanya keluar dasab&tasik
yang diasumsikan. Para linguis menama-kannya balreka
Eropa pertama (Proto-Indoeuropean). Dan para kngelah
menemukan bahasa Arab, bahasa Ibrani, bahasa &ehakasa
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Akadis, dan bahasa Habsyi (Ethopia) mengandung raehe
karakteristik yang prinsipil dan kolektif. Kemudigrara linguis
menyimpulkan bahwa bahasa itu adalah bahasa-bayasg
membentuk satu rumpun bahasa dan berasal daridbphagkal
yang sama. Mereka menamakannya bahasa Semit pgRanta-
semitic) atau Ursemitisch. Memban-dingkan berbagaasa yang
berasal dari satu rumpun bahasa merupakan objeinKRagguistik
komparatif. Maka linguistik Semit komparatif membdamgkan
bahasa Akadis, bahasa Ugarit, bahasa Ibrani, baRasasia,
bahasa Aramea, bahasa Arab Selatan, bahasa Ibtara, dan
bahasa Habsyi karena bahasa-bahasa ini membentukuggoun
bahasa. Linguistik Indo-Eropa komparatif mengkagridagai
bahasa yang masuk dalam kerangka rumpun bahadauimpun
bahasa Indo-Eropa mencakup sejumlah cabang babalsang
yang terpenting adalah cabang Germania, cabang mama
cabang Slavia, cabang Iran, dan cabang India. Baygabahasa
dalam rumpun ini membawa ke perhatian sebagianuibng
terhadap komparasi bahasa dalam kerangka satu gcadbem
banyak cabang. Maka linguistik Germania kompanatgngkaji
bahasa Jerman, bahasa Inggris, bahasa Nurdia  klashasa
Denmark, dan bahasa-bahasa selain itu dan diaddékdiyang
masuk dalam cabang ini. Linguistik Rumania komp&na¢ngkayji
bahasa Latin, bahasa-bahasa, dan dialek-dialek kelugr dari
padanya. Bahasa-bahasa itu dinamakan bahasa d&ek dia
Rumania. Bahasa Rumania modern mencakup bahasacBera
bahasa Spayol, bahasa Italia, dan bahasa Repubtitaita, di
samping sejumlah besar dialek. Membandingkan babeisasa
ini dengan bahasa Latin kebangsaan merupakan dtggan
linguistik Rumania komparatif. Adapun linguistik aSla
komparatif mengkaji bahasa Rusia, bahasa Belandhash
Akrania, bahasa Cheko, bahasa Slovakia, bahas&a $@dwasia,
dan bahasa Bulgaria. Penjelasan hubungan histotegbahasa
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yang membentuk satu cabang bahasa atau satu rubghasa
merupakan bidang kajian linguistik komparatif.

3. Linguistik Deskriptif

Linguistik deskriptif mengkaji secara ilmiah sdiahasa
atau satu dialek pada masa tertentu dan tempeanhtiertini brarti
bahwa linguistik deskriptif mengkaji satu tataranh@sa dari
aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikdétara linguis
masih mengkaji bahasa-bahasa pada abad 19 danabacl20
dengan metode komparatif. Tidak ada konsepsi yalag juntuk
dapat mengkaji satu bahasa atau satu dialek sdoded dan
akurat. Akan tetapi de Saussure dengan kajiannyiartg teori
dan fungsi bahasa membuktikan kemungkinan mendiedjasa
secara deskriptif atau historis. Dengan demikia@a piaguis mulai
mengembangkan metode penelitian untuk mengankosistruksi
bahasa. Para linguis semakin menaruh perhatiaad@phmetode
deskriptif menjadi metode yang dominan pada septahtin yang
lalu di kalangan orang yang berkecimpung dalam ulstgk
modern di seluruh penjuru dunia. Linguistik deskfimengkaji
suatu konstruksi bahasa atau suatu dialek. Setilapsia dan setiap
dialek tersusun dari bunyi-bunyi bahasa yang tersgslam kata-
kata; dari kata-kata itu tersusunlah kalimat untoknyatakan
berbagai makna. Perbedaan antara bahasa dan diatelpakan
perbedaan peradaban yang tidak lahir dari konstrbkbasa.
Akan tetapi ia didasarkan pada asas bidang-bidamgakaian.
Pemakaian dalam bidang budaya dan ilmu menjadikéaran
bahasa yang dipakai itu sebagai sebuah bahasa. uAdap
komunikasi lokal bisa dengan bahasa ini di kalangaom
terdidik di beberapa masyarakat maju. Akan tetapninikasi di
banyak masyarakat bahasa di dunia bisa saja dedigdek.
Metode deskriptif dapat diterapkan dalam mengasatisnstruksi
suatu bahasa atau suatu dialek.
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Kajian konstruksi verba dalam dialek Kuwait atastesn
fonologi dalam dialek Aman atau kalimat Tanya (jamistifham)
dalam natsar Arab modern atau bentuk jamak takdand syair
Jahili atau kalimat pengecualian (jumlah istitsii@lam natsar
Arab pada abad 4 H merupakan topik yang masuk diedgiangka
linguistik deskriptif. Kajian fonologi atau sintaksatau semantik
salah satu dialek klasik atau pertengahan atau nmddemasuk
kajian deskriptif. Dan ada banyak bidang kajianspséi dan teks
Arab klasik melalui metode deskriptif. Maka kaji&onstruksi
morfologi yang dipakai dalam seperangkat prasdstil aalam
seperangkat teks yang berasal dari satu tataramséalianggap
kajian morfologi melalui metode deskriptif. Kajiagalah satu
aspek konstruksi kalimat dalam satu tataran baltkaaggap
kajian sintaksis melalui metode deskriptif. Di samgpitu, ada
bidang besar untuk menyiapkan kamus kecil yang atah&ata-
kata yang tercantum atau dipakai dalam salah satarah
pemakaian bahasa, seperti pengadaan kamus-kamysngasing-
masing memuat kata-kata yang terdapat dalam nats&mtu
atau satu dialek. Semua usaha ini dapat dilakulkelalon metode
deskriptif.

4. Linguistik Historis

Linguistik historis mengkaji perkembangan sebuahasa
selama beberapa abad. Maka sejarah bahasa ternagpek
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik terolasdalam
bidang linguistik historis. Ini berarti bahwa kaji@erkembangan
sistem fonologi bahasa Arab fusha merupakan kdyeologi
historis. Perkembangan konstruksi morfologi dan arsar
pembentukan kosakata dalam bahasa Arab selamaapab&bad
termasuk kajian morfologi historis. Dan perkembangamlah
syarthiyah (kalimat syarat) atau jumlah istifhanalifkat tanya)
dalam bahasa Arab fusha termasuk kajian sintaks#oris.
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Kamus historis yang membukukan sejarah kehiduptapskata
dalam bahasa itu termasuk teks yang paling klasiagy
dibawanya dengan menelusuri perkembangan maknaswat |
perjalanan sejarah merupakan bagian linguistikohsst Maka
sejarah fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikeuatu bahasa
termasuk dalam bidang kajian bahasa historis. Dataksis
historis dan leksikon historis termasuk komponekogodalam
linguistik historis.

Sejarah bahasa tidak mengkaji perkembangannyaaseca
struktural dan leksikal saja, melainkan juga mefgka
perkembangannya dan kehidupannya di masyarakat. a Mak
masalah persebaran salah satu bahasa dan kondisskgang
membuka jalan untuk yang demikian itu dan pengarahn
terhadap konstruksi bahasa dianggap merupakanrbdaraobjek
linguistik historis. Hubungan bahasa dengan fungsiratau
berbagai fungsinya pada masyarakat bahasa tentypemggaruhi
kehidupan bahasa. Karena itu, ada perbedaan betsaa d#ahasa
itu sebagai bahasa masyarakat tertentu atau balessa di
negara-negara besar atau sebagai bahasa peraégpaa. iKajian
berbagai tataran pemakaian bahasa dalam kehidegiap bahasa
dan pengaruhnya terhadap konstruksi, pentingnya dan
kedudukannya antarbahasa termasuk dalam keranggaidiik
historis.

5. Linguistik Kontrastif

Menurut pendapat para linguis modern, pengajaraadaa
didasarkan pada beberapa prinsip; prinsip yangeméng antara
lain linguistik kontrastif. Objek kajian linguistikkontrastif —
metode linguistik yang terbaru — adalah pengkoatrastara dua
bahasa atau dua dialek atau bahasa dan dialek, a@iiara dua
tataran bahasa yang semasa. Linguistik kontrastiftujuan
membuktikan perbedaan-perbedaan antara dua tat@#eh
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karena itu, ia pada prinsipnya mengacu pada litigudeskriptif.

Apabila kedua tataran bahasa itu terdeskripsikaaraecermat
melalui satu metode bahasa, maka setelah itu kgdudapat
dikaji melalui metode kontrastif.

Konfirmasi perbedaan antara kedua tataran bahgsa da
memperjelas aspek-aspek kesulitan dalam pengajbadiasa.
Apabila seorang penutur bahasa Inggris ingin betsghasa Arab,
maka kesulitan yang hadapi — pertama kali — merufek
perbedaan bahasa ibu, yaitu bahasa Inggris derajeas® yang ia
pelajari, yaitu bahasa Arab. Ada perbedaan-perimedahvidual
yang membuat sebagian mereka mampu mempelajasdalsang
lebih cepat daripada yang lainnya. Akan tetapidistik kontrastif
tidak memperhatikan perbedaan-perbedaan ini, nkaain
memperhatikan perbedaan-perbedaan yang objekeh ®arena
itu, ia mengkontraskan dua tataran bahasa dengeamtmengkaji
aspek-aspek perbedaan di antara keduanya dan reetifiji@si
kesulitan yang diakibatkan oleh perbedaan itu. Kesukesulitan
yang dihadapi oleh para penutur bahasa Jepang dalam
mempelajari bahasa Arab tidak sama dengan kesulitary
dihadapi oleh para penutur bahasa Spayol ketikakaebelajar
bahasa Arab. Demikian pula, pengajaran bahasa bamigrang-
orang Arab, kesulitannya berbeda karena perbedasrash
sasaran. Menentukan kesulitan yang objektif dapkkukan
melalui pengkontrasan antara bahasa ibu dan batesaran.
Inilah bidang linguistik kontrastif. Adapun transfasi hal ini ke
dalam program-program aplikatif dengan menggunakegala
alat bantu pengajaran mofern itu merupakan objelgulstik
terapan.

6. Linguistik dan Kajian Gramatika

Ada istilah lain yang sering dipakai sebagai simon
dengan linguistik, yaitu istilah Grammatik (grarka) atau
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grammire atau grammer. Pada abad 19 dan awal dbadr¥ak
linguis yang menyusun buku-buku tentang gramatiaparatif.

Buku-buku ini memuat fasal-fasal tentang fonolagiorfologi,

dan sintaksis. Dengan demikian, yang dimaksud deggamatika
komparatif adalah sama dengan yang dimaksud ddimganstik

komparatif. Seolah-olah kedua kata itu dipakai iseec@nonim

yang mengandung makna yang sama. Apabila kita feaha
buku-buku kebahasaan Eropa modern, terkadang kiatia
pembicaraan mereka tentang gramatika komparatga Jkita

dapati mereka menulis ihwal tentang gramatika deskratau

linguistik deskriptif. Kemudian kita dapati merekaenyusun
gramatika historis atau linguistik historis. Megkip ada
perbedaan penamaan buku-buku ini, penamaan itu mjukan

bahwa dua grammar (nahw) dan linguistik (ilmu Iughaama-
sama dipakai dalam kerangka kajian ilmiah.

7. Linguistik Umum

Objek linguistik umum adalah teori bahasa dan oeto
kajian bahasa. Dasar teoretis linguistik umum ddabahwa
bahasa adalah fenomena sosial umum yang mengaridngs)
yang sama di masyarakat atas perbedaannya. Kosistyakselalu
tersusun dari bunyi-bunyi yang tersususn dari kata- yang
membentuk kalimat-kalimat untuk menghasilkan beabagakna.
Dari titik tolak ini linguistik umum bertujuan meraht teori yang
menyeluruh tentang konstruksi bahasa dan cara malgja
konstruksi ini ke dalam unsur-unsurnya yang mekguisarana
komunikasi dalam masyarakat bahasa dari padanyeri Tr@
bukanlah hanya merupakan gagasan teoritis filgsoétapi ia
merupakan hasil kajian metodologis dan dan terajgsmang
berbagai bahasa. Karena itu, ia merupakan hasilissna
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konstruksi berbagai bahasa secara ilmiah dan lkasifdalah
untuk mengetahui ciri-ciri yang prinsipil yang tepht dalam
setiap bahasa manusia dan yang harus ada agarabdhpat
memenuhi fungsinya.

Juga, linguistik umum didasarkan pada deskripsisjp-
prinsip analisis bahasa secara metodologis darekaagpek
fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Aplabbila bunyi-

bunyi bahasa pertama kalinya tampak berbeda-beda da

bermasalah, maka semua bunyi bahasa keluar dadribatayi
manusia, yaitu kolektif pada semua manusia. Olebankaitu, ada
banyak bunyi yang berulang-ulang dalam kebanyakaiada. Dan
ada sarana yang spesifik, yang digunakan sebagai cdéh
berbagai bahasa untuk membedakan ihwal antara-bunyinya.
Maka identifikasi aspek-aspek ini dan pemanfaatangplaman
para linguis dalam berbagai bahasa untuk membuwat yang
menyeluruh tentang konstruksi bahasa itu termasoguibtik
umum. Ada sarana yang spesifik yang dipakai oletbdmai
bahasa untuk membedakan ihwal antarkata dan kiasifiya
dalam suatu kelompok dan ada sarana lain yang deggelaskan
cara penyusunan kata-kata dalam kalimat untuk mehen
berbagai makna. Maka semua bahasa, misalnya, yamgliki
jumlah syarthiyah (kalimat syarat), jumlah istifhgah (kalimat
tanya), dan sebagainya, dan identifikasi metoddisssmdahasa
dari aspek-aspek ini merupakan bagian dari lingguishum. Dan
ada banyak kamus yang disusun untuk berbagai bayasa
mengkristal ketika penyiapannya dengan metode-reetgahg
akurat dalam karya leksikon. Prinsip-prinsip metodis ini yang
menghasilkan karya terapan merupakan bagian litiguisium.

Di samping itu, linguistik umum mengkaji penjelasa
tabiat hubungan-hubungan yang mempengaruhi kehidoglhasa
di masyarakat. Maka bahasa tidak hidup dalam keigzsg
melainkan harus ada masyarakat yang memakainyanggghi
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menjadi suatu bahasa.. Di sini linguistik umum ljen
menjelaskan berbagai aspek peradaban yang mempbhgar
kehidupan bahasa. la berusaha menjelaskan falidmrfa
persebaran dan matinya bahasa, faktor-faktor peanbah
bahasa, masalah kedwibahasaan, dan masalah-mdsaiaha
yang terjadi secara berulang-ulang di berbagainkptik manusia.
Sesungguhnya setiap kajian bahasa yang memperkéning
seputar konstruksi suatu bahasa atau fungsi-fuygsidli
masyarakat merupakan kajian yang memanfaatkan igiigu
umum. Oleh karena itu, berkembanglah teori bahasanu dan
metode kajiannya sejalan dengan perkembangan Kagjeam
parsial tentang berbagai bahasa dan dialek.

Sesungguhnya linguisik modern — dengan mengem-
bangkan metode-metodenya dan kecermatan ilmiahasésaus-
menerus — mencoba mencapai kesimpulan yang akOteh
karena itu, dalam kajian bahasa dihindari objetas/iitu yang
tidak dapat dikaji melalui metode-metode yang akurapik yang
termasyur adalah pertumbuhan bahasa. Perhatiaik ktgadap
topik ini merujuk pada agama. Di kalangan berbagasyarakat
agama telah tersusun pendapat-pendapat yang retaftap
seputar pertumbuhan bahasa manusia. Orang-orangdiyegius
menjadikan bahasa Ibrani sebagai bahasanya, sedamg&ng-
orang Nasrani Timur menjadikannya bahasa Suryamita P
pengarang bangsa Arab kebingungan antara menjadikan
bahasanya bahasa Arab atau bahasa Suryani. Apadmbekir
Arab, Ibnu Hazm telah mendapatkan bahwa sia-sigkahkita
memikirkan bahasa pertama manusia dan menisbathkdw@pada
agama tanpa dalil. Linguistik modern tidak mengkajitumbuhan
bahasa manusia karena tidak ada metode ilmiah unargkaji
hal yang demikian itu. Pada abad yang lalu sebdgignis telah
berusaha menyusun kembali sejumlah bahasa yangetiang di
masa silam, seperti bahasa Indo-Eropa pertama alzasé Semit
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pertama. Bahasa Indo-Eropa pertama adalah asabkaaleng
diduga menghasilkan semua rumpun bahasa Indo-Eyapg
berbeda-beda, sedangkan bahasa Semit pertama adaldiahasa
yang diduga telah menghasilkan berbgai bahasa Sexk#n
tetapi usaha menyusun kembali bahasa Indo-Eroganp&rdan
bahasa Semit pertama tidak berhasil kecuali dalam
mengidentifikasi beberapa karakteristik yang tefeggedi masa
silam. Akan tetapi sulit dikatakan bahwa kajianikajini dapat
menggambarkan ciri-ciri bahasa yang utuh yang tefalsnah
sejak masa silam. Oleh karena itu, para linguis erod
menghindari kajian prasasti-prasasti dan teks-peida fase-fase
yang tidak sampai kepada kita. Kajian bahasa merjadya
mementingkan fase-fase historis dan modern. Litiguémulai
ketika kita mendapatkan prasasti klasik atau teksgyerbukukan.
Linguis tidak mungkin berlanjut menulis sejaralmpun bahasa
sampai pada fase-fase yang mendahului pembukuasastra
tertulis yang paling klasik. Pertumbuhan bahasal{mdtul keluar
dari bidang kajian linguistik. Dalam hal ini lingik menyerupai
ilmu sejarah dalam hal bahwa keduanya dimulai tl¢isan yang
paling klasik dengan membiarkan — bagi ilmu praisd) — kajian
fase-fase yang mendahului hal yang demikian itu.

8. Berbagai Penamaan Linguistik

Dalam hal ini ada manfaatnya jika kita menjelaskan
berbagai penamaan bidang-bidang linguistik dan desiga.
Dalam upaya menghindari ketaksaan yang ada di ¢ahan
sebagian orang, itu akan ada akibatnya karena akagg
penamaan, ketaksaan, dan interferensinya. Sebalgiguis
menetapkan beberapa penamaan linguistik.
1) Fighullughah (filologi) (berarti linguistik bamyan atau kajian
lafal-lafal Arab atau kajian lafal-lafal secara Kkoematif
berdasarkan bahasa-bahasa Semit atau berarti kajan-bunyi
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dalam bahasa fusha atau berarti kajian dialekkilasik dan
modern.
2) limullughah (linguistik), berarti linguistik unmu atau berarti
kajian bunyi-bunyi bahasa fusha atau berarti kagiedek-dialek
atau kajian semantik.
3) limullisan (Ilmu bahasa), dengan berbagai malareg sama.
4) Lisaniyyat (jazair);
5) Alsuniyyat;
6) Lisniyyat untuk menunjukkan bidang-bidang yaams;
7) Nahw muqgaran (Gramatika Bandingan), berarti akaji
konstruksi kalimat dalam bahasa-bahasa Semit;
8) Lughawiyyat (peniruan kata dalam bahasa Ingd¢jnguistik).
Dalam banyak hal, ia mengkaji latihan-latihan grakaayang
dikaji dalam bagian-bagian bahasa Inggris dengadgregar teori
bahasa dan kajian fonologi dan sejarah bahasa. kadg itu
dipakai di Al-Azhar setelah dilakukan usaha pengamgian.
Istilah-istilah ini saling berinterferensi satunsa lain
dengan interferensi yang tidak memberikan manfapa#ta ilmu.
Juga, istilah-istilah ini berinterferensi dengartilad nahwu
(sintaksis) dan sharf (morfologi). Hal ini mengadtkan terkoyak-
koyaknya bidang kajian bahasa secara ilmiah dangafeikan
banyak masalahnya serta tidak ada kejelasan dadasefsi dari
banyak linguis terhadap aspek-aspeknya yang terp&ideh
karena itu, kita melihat perlunya meninggalkan naakrakna
yang diwariskan dari masa lalu untuk membicaralgarah iimu
dan memakai penamaan yang sama (linguistik) das.j8etelah
itu dikhususkan komparatif, historis, deskriptiforitrastif, dan
terapan. Masing-masing mencakup bidang bunyi (fogiplkata
(morfologi), kalimat (sintaksis), dan makna (senignt

9. Linguistik dan Psikologi
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Hubungan antara ilmu bahasa dan ilmu jiwa merujuk
kepada tabiat bahasa sebagai salah satu fenomeriakype
manusia. Apabila psikologi berkepentingan menghagrilaku
manusia secara umum, maka kajian perilaku bahamagghp
salah satu aspek pertemuan antara linguistik dakolpgi.
Mazhab behavioristik berkepentingan mengkaji pluildahasa.
Kajian itu mempunyai pengaruh besar terhadap kdjetmasa di
Amerika pada pertengahan awal abad 20. Akan tetala
perbedaan antara kajian para linguis dan kajiam maikolog
dalam masalah-masalah bahasa.

Linguistik menaruh perhatian terhadap ungkapaanlis
ketika ia keluar dari alat bunyi penutur, ketikavd¢ melalui
udara, dan ketika diterima oleh alat audio penderiga berarti
bahwa proses mentalistik yang mendahului keluaumygkapan
lisan tidak masuk dalam kerangka linguistik. Hubamgntara alat
syaraf dan alat ucap pada penutur bukanlah baganbdiang
kajian bahasa. Karena itu, para linguis menaruhgt@am terhadap
bahasa pada waktu keluarnya, tetapi mereka tidakarub
perhatian terhadap proses mentalistik yang mendaiyal. Itu
merupakan salah satu objek kajian psikologi. Ketighasa itu
sampai pada alat audio penerima dan mengalihkakepada alat
syaraf, maka terjadilah proses mentalistik laingygqunga dikaji
oleh psikologi. Adapun fenomena bunyi itu yang keldari
penutur dan berlalu dalam bentuk gelombang-gelomiiamyi,
lalu sampai pada penerima, maka itulah bahasay yadang
kajian linguistik.

Ada perbedaan yang prinsipil antara metode paiguils
dan para psikolog terhadap fenomena bahasa. P#kalogs
mengerahkan tenaganya untuk menemukan kaidah-kaihaim
yang dapat menafsirkan perilaku manusia. Mereka folamekan
usahanya terhadap fenomena-fenomena umum, semtajarb
persepsi, dan kemampuan. Akan tetapi mereka tidakamh
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perhatian terhadap isi perilaku ini sendiri. Dalkajian masalah
belajar, mereka tidak menaruh perhatian terhadafermgang

hendak diajarkan, melainkan perhatian mereka mkarmpausat
proses belajar sebagai proses mentalistik. Padan-ahun
terakhir sebagian linguis mencoba memperhatikaadsmbdari dua
aspek. Maka respom verbal tidak lagi dikaji sebagdah satu
jenis respon saja, melainkan juga dalam hal ituerthigtikan
konstruksi bahasa. Ini tampak jelas dari kompardegian-kajian

terdahulu tentang bahasa anak melalui kajian-kajeadern. la
mengkaji objek yang sama dengan metode para lingaisu

menganalisis bahasa anak dari segi fonologi, sigakdan
semantik. Pada tahun-tahun terakhir para psikoledpht
memanfaatkan metode-metode analisis bahasa dalamgkaje
bahasa. Akan tetapi hal ini tidak mencegah pemaatésdang
spesialisasi masing-masing dari kedua kelompok itu.

Jadi, bidang kajian bahasa secara psikologis ladzdea
penutur mengalihkan respon ke dalam lambang balfsa
encode). Ini merupakan proses mentalistik yangahgdung pada
manusia. Proses itu berakibat mengeluarkan alayi buathasa.
Ketika bahasa itu sampai pada pendengar dan ia udang
lambang-lambang bahasa dalam akal (mental) kepa#taaryang
dimaksud (to decode). Juga, berlangsung prosesafistikt lain,
yang masuk dalam kerangka psikologi. Adapun lamiamdpang
bunyi yang beralih dari penutur melalui udara kegsena, maka
ia merupakan bidang kajian linguistik. Sebagiangdis dan
psikolog berpendapat bahwa kajian perilaku bahaseupakan
kontribusi yang bermanfaat, bukan untuk memaharma$a saja,
melainkan juga untuk membentuk teori umum psikol&gcara
umum, Kkajian-kajian bahasa dan psikologi telah d&mtkang
untuk menjadikan cabang tersendiri dari pertemudara aspek-
aspek psikologi dan linguistik, yaitu psikolingukst
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10. Linguistik dan Sosiologi

Bahasa adalah fenomena sosial dan kebudayaan. Oleh

karena itu, dalam kajiannya linguistik bertemu dendperbagai
ilmu sosial. Ada beberpa penamaan yang ditetapkaa pspek-
aspek pertemuan antara linguistik dan sosiologardakajian
bahasa. Penamaan itu beraneka ragam karena kesgeakan
nama ilmu sosial dan berbagai mazhabnya. Di sita kidak
berurusan untuk masuk dalam perbedaan penamaaia #dnia-
ilmu yang berinterferensi. Kita cukup menunjukkamyak aspek
pertemuan antara ilmu-ilmu sosial dan linguistilard sosiolog
telah memanfaatkan hasil-hasil kajian bahasa dakdgai aspek,
antara lain bahwa bahasa merupakan fenomena perdagial
yang terpenting dan ciri nisbat sosial individu ggraling jelas.
Demikian pula para linguis telah memanfaatkan kaajian
sosial. Kajian kata dan makna secara cermat tidplktddilakukan
kecuali dalam kerangka sosial dan budaya. Dan pharbbahasa
tidak dapat ditafsirkan secara utuh kecuali bemttasakondisi
budaya dan sosial. Di samping itu situasi sosialtdéaran bahasa
mempengaruhi kedudukan tataran ini dan membatéesnnga
perubahan didalamnya. Ada banyak masalah bahasgargarbu-
rambunya tidak dapat dijelaskan secara utuh kecmalialui
kerjasama antara kajian bahasa, sosial, dan budaya.

11. Linguistik dan Pengajaran Bahasa

Linguistik terapan dianggap sebagai hasil pertenauara
linguistik dan pendidikan. Objek linguistik terapamemanfaatkan
metode linguistik dan hasil kajiannya. Penerapansemuanya
termasuk dalam bidang pangajaran bahasa. Padd alakoh awal
abad 20 para linguis dalam kajiannya mengikuti heto
bandingan. Tidak ada pertemuan antara kajian metakailmu
pendidikan. Akan tetapi kajian bahasa secara du#gkriiam
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kemajuan yang telah dihasilkan oleh linguistik umpada abad
20 telah memperjelas banyak fakta tentang konsthédsasa dan
kehidupannya. Para spesialis dalam pengajaran daktassusnya
dalam dua puluh tahun yang lalu, mereka mencobarapkan
metode linguistik dan hasil-hasilnya dalam pengejabahasa.
Karena pada tahap pertama, bahasa asing itu tafgkdikaji
sebagai fenomena tertulis, melainkan juga sebagaoniena
bunyi. Perhatian terhadap pelafalan mulai mendudeknpat
pertama dalam pengajaran bahasa, maka itulah asahtapun
tulisan merupakan fenomena kemudian. Oleh karenga it
disepakati dalam linguistik bahwa pengajaran buogapan
dianggap sebagai dasar bagi pengajaran "menulisakaM
dimulailah pengajaran bahasa dengan aspek bunynudian
berikutnya adalah cara menulis dengan mengamatiwdah
perbedaan antara konstruksi bunyi dan sisitem [EaEmulya
membentuk kesulitan penulisan. Oleh karena itupgienya kita
tunjukkan bahwa fenomena bunyi itu dianggap sebigaimena
yang bertalian dengan penulisan, bukan dengan &ahas

Apabila linguistik kontrastif berkepentingan memba
dingkan dua tataran bahasa dengan tujuan membuktika
perbedaan-perbedaan di antara keduanya. Maka piamgan
dialek yang diperoleh siswa sewaktu kanak-kanakmgdalui
bahasa sastra yang seyogyanya ia pelajari, ituataskpn kepada
kita kesulitan-kesulitan yang ia hadapi dalam regy demikian
itu. Oleh karena itu, kajian kontrastif bahasa dgap sebagai
salah satu instrumen penelitian terpenting dalammipuat
program pengajaran bahasa nasional. Juga, kajiaasaitu
memanfaatkan hal yang sama dalam menentukan leesylng

dihadapi oleh para penutur masyarakat bahasa dalam

mempelajarinya. Dengan demikian kajian kontrstif pata
menentukan — dengan metode yang objektif — aspmikas
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kesulitan yang diakibatkan oleh perbedaan konstridesiua
bahasa: bahasa ibu dan bahasa sasaran.

Apabila linguistik telah menjelaskan bahwa makdalah
hasil pemakaian dalam situasi ujaran dan berbagdaya dan
bahwa inspirasi lambang bahasa merupakan hasil kzeamnaya
dalam situasi ini, maka pengajaran bahasa mulai paem
timbangkan bahwa makna kata atau frase tidak jedas siswa
kecuali apabila kata itu dikaji berkaitan denganuasi
pemakaiannya. Mendemonstrasikan daftar kosakadk tierarti
memahami nuansa makna yang dimaksud. Dan makngéata
tidak diperoleh kecuali dalam situasi pemakaiandga tidak
diketahui kecuali dalam situasi seperti ini ataungsm
menjelaskan situasi-situasi ini.

Linguistik telah membuktikan adanya keanekaragaman
pemakaian bahasa. Oleh karena itu, seyogianyatuktsm ragam
bahasa yang dimaksud dan tidak menghabiskan wakkamd
belajar ragam bahasa yang saling berinterferenpatanemahami
ragam bahasa yang dimaksud. Ragam bahasa ini disentukan
berdasarkan berbagai tujuan peradaban, budaya daial.s
Pengajaran salah satu bahasa dengan tujuan berikasiuwsehari-
hari berbeda dengan pengajarannya dengan tujuamacarbuku-
buku kedokteran. Pengajaram bahasa dengan tujuambacea
buku-buku fisika atau matematika berbeda dengaggjerannya
untuk membaca surat kabar. Maka tataran ini bersardan
berbeda-beda.

12. Linguistik di antara llmu-ilmu Lain

Ada perbedaan yang mendasar antara kedudukaristikgu
dalam pusaka Arab dan kedudukan linguistik di kgdenilmu-
ilmu modern. Apabila mazhab-mazhab linguistik ydregturut-
turut selama beberapa abad sangat berbeda dengzaemeetode
analisis, maka perbedaan yang mendasar antaraslikgdalam
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pusaka Arab dan linguistik modern muncul dari kedkah
linguistik di kalangan ilmu-ilmu lainnya. Kajian basa bagi orang
Arab merupakan alat untuk memahami agama. Itu tiarkaejak
munculnya dengan kajian bahasa Alqur an. Kaitanmasih ada
dalam lembaga-lembaga ilmiah sepanjang zaman. &&basus,
ini tampak di kalangan pengarang umat Islam sddamgsa Arab,
seprti Tsa'labi, Abu Hatim ar-Razi, Khawarizmi, daahanawi.
Tsa'labi berpendapat bahwa bahasa Arab adalah daleasy
terbaik dan hadir untuk memahami agama karena rapakan
alat ilmu pengetahuan dan kunci untuk memahami agaxbu
Hatim ar-Razi telah menjadikan bahasa arab, baliasami,
bahasa Suryani, dan bahasa Persia sebagai bahaisaydng
terbaik karena buku-buku keagamaan dibukukan derygan
Maka kriteria agama merupakan kriteria untuk meggufkan
satu bahasa atas bahasa lainnya. Oleh karena juga menolak
pendapat yang mengatakan: Berkat jasa bahasa Ydaatiahasa
India, lahirlah buku-buku para filosof, para ahlieds, ahli
astronomi, arsitektur, dan matematika terbukukangdenya.
lImu-ilmu keagamaan menduduki kawasan besar parhdthiah
dalam bidang kebudayaan Islam. Perhatian terhameuigtik
merupakan bagian dari kajian yang bertujuan mendadgama.
Ketika Khawarizmi mengklasifikasikan ilmu-ilmu yantglah
dikenal oleh kebudayaan Islam, ia menjadikannyamdadua
kelompok: 1) ilmu-ilmu syari'at dan ilmu bahasa Brgang
menyertainya, 2) ilmu-ilmu ajam dari bangsa Yundan bangsa
selain mereka. Dalam mugadimah banyak buku, kpatilégyarat
yang menunjukkan bahwa kajian bahasa merupakalm safa alat
untuk memahami teks-teks Alqur'an dan Hadits. Miga| Ibnu
Quthiyah mengemukakan dalam bukunya bahwa fi'ilrb@pe
merupakan pangkal konstruksi bagi kebanyakan bah2sa
untuk mengetahui fi'il-fi'il itu, kita dapat mem@éeh petunjuk
ilmu Alquran dan Hadits. lbnu Khaldun memandandvia
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mengetahui ilmu bahasa Arab itu penting bagi afdrisat karena
sumber hukum syari'at, semuanya dari Kitab dan &ungaitu
dengan bahasa Arab; para pengalihnya dari pardaatdan para
tabi'in adalah orang-orang Arab; dan penjelasamasalahannya
dari bahasa mereka. Ketika Ibnu Khaldun membagi-ilmu itu
ke dalam ilmu yang itu sendiri dan ilmu sebagait,ala
menganggap ilmu bahasa (linguistik) termasuk iliyarisat. Oleh
karena itu, kajian bahasa menurut Ibnu Khaldun biake
merupakan tujuan itu sendiri, bahkan ia berpenddgiwa
berkecimpung dengan ilmu sebagai alat ini adalafyraenyiakan
umur dan sibuk dengan hal yang tidak berarti. Gagas tampak
jelas menurut Tahanawi yang menjadikan ilmu bahasaasuk
fardu kifayah yang bisa menggugurkan kewajiban semnang
apabila telah dilakukan oleh sebagian orang. llrahaka tidak
berdiri sendiri; ia tidak lain kecuali merupakanataluntuk
memahami teks-teks keagamaan atau sebagaimana ppenda
Tahanawi: alat untuk memperoleh ilmu syari'at. Feks ini
menjelaskan sikap umum terhadap ilmu bahasa datangka
kebudayaan Islam. Karena itu, mempelajari ilmu baha
merupakan alat untuk memahami ilmu agama. Gagadaebksan
setiap ilmu tidak tercantum dalam pikiran masa-np@séengahan
dan tujuan ilmu tidak jelas dalam mengklasi-fikasikimu. Akan
tetapi kemajuan ilmu pada zaman modern telah mewbeav
perluasan bidang-bidang pengetahuan manusia daghareiskan
spesialisasi bagi orang yang ingin berkecimpungrdakajian
ilmiah. Di sini ilmu bahasa (linguistik) mulai berid sendiri,
sebagaimana halnya cabang-cabang ilmu pengetahaian |
Apabila ada keperluan untuk mengklasifikasikan ilpada masa
modern, maka dalam klasifikasi desimal Dewey, ilimahasa
menduduki tempat pertengahan antara sosiologi ldaun alam.
Dalam hal ini ada pemahaman yang jelas bagi pésmuistik
modern antara ilmu-ilmu dan pengetahuan modern.

Lguirtd ik 44



Linguistik tidak lagi hanya merupakan alat untuk
memahami teks-teks keagamaan atau alat untuk memaha
prasasti-prasasti klasik saja, melainkan juga impyai tujuan
ilmiah umum, di samping banyak tujuan praktis. Lisgik
merupakan ilmu yang mendasar; artinya ia berusabperti ilmu-
iimu dasar lain — mengungkap aspek-aspek objekrsgah
metode ilmiah yang paling akurat. Adapun tujuarkisaseperti
memanfaatkan hasil-hasil linguistik dalam pengajdrahasa dan
perencanaan bahasa itu merupakan hasil yang waggarkhjian-
kajian yang mendasar. Akan tetapi linguistik tida&rtujuan
secara langsung ke arah masalah-masalah praktig, Joi
merupakan masalah semua cabang ilmu pengetahuoan lai

Linguistik telah menjadi ilmu yang berdiri sendiri
tujuannya adalah mengkaji semua aspek bahasa dadugan
bahasa di dunia. Linguistik menyajikan hasil-hasi] kemudian
hasil-hasil ini menjadi peluang bagi beberapa sfisasi dan
iimu-ilmu yang memanfaatkan linguistik dan selaianplangkah
banyaknya ilmu yang memanfaatkan hasil-hasil kadjaguistik,
antara lain: fonetik terapan, ilmu pendidikan, pkji, sosiologi,
alat komunikasi (Communication Engineering), dabaggminya.
Apabila lbnu Khaldun dkk telah menganggap ilmu gfuitu
sebagai alat untuk memahami ilmu-ilmu agama, mad@apun
tidak menganggap eksakta hanya sebagai alat unaryusun
mu’amalah figih. Dan apabila eksakta telah menjadu yang
berdiri sendiri dan ilmu kedokteran yang telah radnjfardu
kifayah mempunyai banyak cabang yang beridiri gend&an
terpadu, maka linguistik telah menjadi ilmu yangneha, yang
mengkaji bahasa dan memanfaatkan segala cabang ilmu
pengetahuan yang menerangi baginya berbagai agpsek #ajian
bahasa. Di samping memanfaatkan alat ukur bursi, statistik,
hasil ilmu anatomi tubuh, ilmu fungsi anggota, dbnu fisika
bunyi, linguistik berkaitan dengan jaringan yarejimy kokoh
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dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, seperti psikologin sosiologi.
Oleh karena itu, linguistik dideskripsikan oleh agian linguis
sebagai ilmu yang paling manusiawi dan ilmu yanmpdeliti.

FASAL Il
LINGUISTIK DALAM PUSAKA ARAB

Sejumlah linguis Arab telah menaruh perhatian agap
linguistik sejak gerakan ilmiah dalam kerangka dauklam.
Mereka memiliki hasil jerih payah dalam bidang flogp,
morfologi, sintaksis, dan kosakata. Orang-orang gydver-
kecimpung dalam linguistik mengklasifikasikan dueldknpok.
Kelompok pertama menaruh perhatian terhadap kdsstbahasa,
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sedangkan kelompok kedua menaruh perhatian terHaagkata
bahasa dan maknanya. Bidang kajian itu oleh keléngastama
diilustrasikan sebagai nahw (gramatika) atau ilnahasa Arab,
sementara bidang tersebut diilustrasikan oleh ketkmkedua
sebagai bahasa atau linguistik atau filologi atati bahasa di
samping istilah-istilah ini. Masing-masing ada &&jaya
tersendiri. Ada usaha-usaha untuk mendeskripsikkau-iimu

bahasa secara simultan. Lalu ilmu-ilmu itu diselbuul lisan

(linguistik) atau ‘ulumul lisan al-‘araby (linguigtArab) atau ilmu
adab (ilmu sastra) atau ilmu-ilmu bahasa Arab. Jdgaamping
itu ada usaha-usaha untuk menjelaskan saling lketankcabang-
cabang ini dan menjelaskan susunan yang digundkeamuasing-
masing dalam kerangka kajian bahasa umum.

1. Nahwu (Gramatika) dan Iimu Bahasa Arab

Dalam mengkaji struktur bahasa dari segi fonologi,
morfologi, dan sintaksis, para linguis mengistilahkdua nama
dalam pusaka Arab, yaitu: 1) nahwu dan 2) ilmu baharab.
Istilah nahwu merujuk ke abad 2 Hijriyah. la magipakai untuk
mendeskripsikan bidang kajian ini sampai sekaraKgab
Sibawaih diklasifikasikan ke dalam kitab tentanchwa. Abu
Thayyib, linguis (351 H) menamakannya Qur an anwabiuga,
Sibawaih dikenal sebagai orang yang paling mengetashwu
sesudah Khalil. Dengan pengertian ini, nahwu meamgak
seperangkat kajian yang diklasifikasikan dalamuisgk modern
dalam kerangka fonologi, morfologi, dan sintakSiessungguhnya
Sibawaih penyusun kitab tentang nahwu (gramatikapba Arab
yang paling klasik yang sampai kepada kita tidakmivegi
ktiabnya ke dalam topik-topik besar yang distinghikan tetapi ia
cukup menghimpun banyak bab secara berturut-tleunemulai
kitabnya dengan masalah i'rab dan dari masaldh i@eberalih ke
sejumlah masalah yang berkaitan dengan nahwu. Sesiid
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ketika ia beralih ke bab-bab yang bertalian dergjarktur sharaf
(morfologi), ia harus menafsirkan beberapa struktiiuo
berdasarkan kajian fonologi kemudian pada akhirabkiya
dicantumkan bab-bab yang bertalian dengan fonolSipawaih
tidak membuat istilah-istilah yang membedakan denggas
segmen-segmen fonologi, morfologi, dan sintaksism& ini
menurutnya termasuk dalam satu bidang, yaitu bidaalgwu
(gramatika).

Pada abad-abad pertama hijriyah, para linguis hmasi
memakai istilah nahwu dalam banyak hal dengan maiknmam
ini. Dalam definisi Ibnu Jinni (391 H) nahwu menapkskop-skop
berikut: i'rab, tatsniyah, jamak, tahqir, taksidhafat, nasab,
tarkib, dan sebagainya. Maka menurut lbnu Jinni woah
mencakup kajian-kajian ini yang diklasifikasikarkaeang dalam
kerangka morfologi di samping hal yang berkaitamgda
sintaksis. [Imu nahwu menurut Abu Hayyan al-Andatasngkaji
pengetahuan tentang hukum kata-kata dalam bahasedari segi
ifradnya dan tarkibnya, yakni mengkaji konstruleiusin kata dan
hubungan kata-kata dalam kalimat. Masih banyakretilivu yang
menganggap nahwu itu mencakup semua kajian ini.whNah
menurut mereka mengkaji segala hal yang berkaigagah kata
dan kalimat. Ibnu Hajib (646 H) telah menyusun IkitéAsy-
Syafiyah” tentang nahwu; di dalamnya ia mengkajisafah-
masalah yang bertalian dengan irab dan konstrigkimat.
Sementara itu ia mengkhususkan kitab lain untulskaksi kata,
yaitu “Asy-Syafiyah”. Akan tetapi meskipun ada pemian ini,
Ibnu Hajib masih menganggap tashrif itu sebagaiidmaglari
nahwu, bukan bagian bagi nahwu.

Ada para pengarang lain yang memakai kata nahwu
dengan makna yang lebih sempit. Kemudian mereka batsi
pemakaian kata ini pada kajian tentang konstrulkaimiat.
Dengan makna ini, istilah itu tetap ada pada albediaerakhir
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bagi peradaban Arab-Islam. Dan ada istilah laingydigunakan
untuk mendeskripsikan kajian tentang struktur bahgaitu istilah
“al-‘Arabiyyah” atau “ilmul ‘Arabiyyah”. Dalam kanagan-
karangan abad 4 H, dua istilah telah sampai kepéda Ibnu
Nadim dan Ibnu Faris memakai istilah “’Arabiyah”ng@an makna
“nahwu”. Ketika masalah pertama tentang penyusunadmwu itu
didiskusikan, kita dapati pada keduanya kalimaikiér (orang
yang pertama kali menyusun “al’Arabiyyah). Pemakakedua
istilah ini dalam buku para linguis di Timur padaad-abad
berikut mencerminkan fenomena yang unik dan spesifi
berdasarkan apa yang kita dapati dalam karangamgan Ibnu
Ambari (577 H). Akan tetapi orang-orang Maroko damang-
orang Andalusia lebih mengutamakan deskripsi slisssa itu
sebagai ‘ilmul ‘Arabiyyah (ilmu bahasa Arab). Al&rakat telah
menyebutkan istilah al-‘Arabiyyah dalam banyak taimgengan
arti nahwu sebagaimana istilah ini tercantum dalfiaayat hidup
kebanyakan ulama. Para pembelajar ilmu bahasadsalorang-
orang yang fasih dalam i'rab bertemu dengan YumusHabib.
Yazidi mempelajari ilmu bahasa Arab dari Abu Amn bAla,
Abdullah bin Ishak al-Hadhrami, dan Khalil bin AhdiaJuga,
Ibonu Ambari mendeskripsikan kitabnya “Inshaf’ sediagitab
yang paling awal yang mengklasifikasikan dalam ilivahasa
Arab hal ihwal seputar maslah-masalah khilafiyddmul Ambari
mena-makan salah satu bukunya tentang nahwu déAghar al-
‘Arabiyyah”. Akan tetapi pemakaian istilah al-‘Argigah dan
iimul ‘Arabiyyah dengan makna nahwu dianggap sebaga
fenomena yang terbatas persebarannya di kalangarg-orang
Timur, seperti Ibnu Ambari.

Adapun di Maroko dan Andalusia ada banyak tekggyan
menjelaskan bahwa mereka lebih mengutamakan istdbh
‘Arabiyyah. Pada abad 4 H Zubaidi (379 H) menyehntistilah
al-‘Arabiyyah dengan makna nahwu dalam riwayatnyagib
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kebanyakan ulama Andalusia dan Maroko. Apabila gr@ang
Masyriq (Timur) telah menulis “an-Nahwu” dan “al-guah”,
maka Zubaidi dalam banyak tempat menyebutkan abArah
dan al-Lughah. Al-‘Arabiyyah atau ilmul ‘Arabiyyamenurut
Zubaidi merupakan dua istilah yang banyak beredalana
karangan-karangannya dengan makna nahwu. Pemaikaiah
al-‘Arabiyyah dan ilmul ‘Arabiyyah menurut Zubaidiukanlah
merupakan ciri yang unik dan khusus. Kedua istitahterdapat
dalam banyak buku di Maroko dan Andalusia. Jugdu&astilah
itu terdapat dalam riwayat-riwayat Andalusia yaaqgg dialihkan
dalam kitab-kitab ath-Thabaqgat. Dan menurut lbnaldihn ada
banyak tempat yang menjelaskan bahwa orang-oramgkidalan
orang-orang Andalusia dahulu telah terbiasa — lEnggsanya —
mengungkapkan nahwu dengan istilah al-‘Arabiyyadu atmul
‘Arabiyyah. Ibnu Khaldun telah mendeskripsikan Eitdibawaih
itu termasuk dalam ilmul ‘Arabiyyah dan juga al{ay Ibnu
Malik termasuk dalam ilmul ‘Arabiyyah. Apabila Ibrihalawaih
(370 H), salah seorang ulama Masyrig (Timur) tetenggunakan
frase “Ahlu Shina’ah an-Nahwu”, maka lbnu Khalddmguis
Maghrib (Maroko) dalam makna yang sama telah meautieb
frase “Ahlu Shina’ al-‘Arabiyyah”. Ibnu Khaldun teh
menerapkan dua istilah yang bersinonim pada kakdadah
nahwu, vyaitu gawanin al-‘Arabiyyah dan al-Qawanim- a
Nahwiyyah. Dari sini, jelaslah bahwa para linguisad¥ribi
(Maroko) dahulu memakai istilah al-'Arabiyyah, semaea para
linguis Masyriq (Timur) cen-derung kepada istilahwu.

Nahwu menurut para linguis Masyriqgi (Timur) atéuul
'‘Arabiyyah menurut para linguis Maghribi (Maroko) asih
mencakup kajian-kajian yang bertalian dengan strukahasa dari
berbagai segi. Ketika Al-Mazini (249 H) menyusunaki "At-
Tashrif", kajiannya tidak tentang konstruksi katao(fologi)
kecuali merupakan bagian dari nahwu dengan maknay ya

E %;7/// A /a/ 5 0



menyeluruh. Sibawaih tidak membuat istilah terserzhgi ilmu
yang mengkaji konstruksi kata. Tampaknya, al-Marammasuk
orang-orang terkemuka yang mengkhususkan kitab-kita
tersendiri tentang morfologi. Kitabnya "at-Tashriffierupakan
kitab tersendiri dan lengkap tentang morfologi yasgmpai
kepada kita. Ibnu Jinni (391 H) telah membatasnguangkup
kajian tashrif untuk mengetahui asal-usul kalam bAtantang
tambahan-tambahan yang masuk ke dalamnya, sedatagdait
adalah dasar untuk mengetahui isytigaq (derivdd@nurut lbnu
Jinni tashrif tidak lain kecuali merupakan bagiami ciahwu. Ibnu
Ushfur al-Andalusi (669 H) telah menyusun kitab -Mbimti' fi
at-Tashrif* tentang konstruksi kata (morfologi). Meutnya
tahsrif merupakan bagian dari kajian tentang ilfiulbiyyah.
Strabadzi (688 H) menjelaskan bahwa tashrif merupakan salah
satu bagian dari nahwu; tidak ada perbedaan dngatapara ahli
gramatika.

Adapun istilah sharaf yang masih dipakai di sdkofa
sesudah itu — merupakan istilah yang relatif bSikaki (618 H)
memakai istilah sharaf dalam pembicaraannya tentargim-
hukum yang bertalian dengan konstruksi kata. Denakna ini,
Thasyakubra menambahkannya "ilmu sharaf’. Dari kalangan
para pengarang yang mutakhir ini, dapat kita atvetiwa sharaf
menurut mereka bukan merupakan bagian dari nahwlaimkan
ila adalah bagian bagi nahwu. Demikianlah ruangklpgilmu
nahwu menurut mereka masih sebagai kajian i'rabkdastruksi
kalimat kontras dengan sharaf yang mengkaji kokstkata.

2. Bahasa, Linguistik, dan Filologi

Para pengarang bahasa Arab menggunakan beberapa
istilah untuk kajian kosakata, baik penghimpunanmyaupun
penyusunannya. Istilah yang paling klasik ialahlaist bahasa.
Abu Thayyib. Linguis (351 H) menyifati Abu Zaid, Asa’i , dan
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Abu Ubaidah; ia membandingkan mereka dari segi g@@hgan
mereka tentang bahasa Abu Ziad adalah orang yaliggpa
menguasai bahasa; Ashma’i menguasai sepertiga dyalAdm
Ubaidah menguasai setengahnya; Abu Malik menguasai
semuanya. Di sini yang dimaksud dengan kata “bahadalah
sejumlah kosakata dan pengetahuan tentang maknBeyeyan
pengertian ini kitab-kitab ath-Thabagat membedakaltangan
orang yang berkecimpung dalam bahasa dari segi (alah
karena itu Sibawaih dan Mubarrad dianggap sebddanahwu,
sementara Ashma’i dan kawan-kawannya termasuk |payais.
Dengan makna ini, pemakaian kata “lughah” sudaleiagia abad.
Lughawi (linguis) adalah orang mengkaji kosakataaik b
mengumpulkan, mengklasifikasikan, maupun menyusun.

Karena itu, Ashma'i adalah linguis karena ia memgiun
kata-kata orang nomaden dan membukukannya dalaatalris
risalah kebahasaan yang diklasifikasikan ke dalapikttopik
semantik. Khalil adalah linguis karena ia orangtgrea yang
berusaha mengumpulkan kata-kata dalam bahasa Aeb d
membukukannya dalam sebuah kamus. Ibnu Duraid latatpuis
juga karena ia telah menyusun kamus *“Jamharatulhalhiy
Azhari adalah linguis karean ia telah menyusun katiahdzibul
Lughah”. Pemakaian kata “lughah” dengan makna Rkagan
klasifikasi kosakta dalam kamus-kamus dan buku-bigkoatik
masih dominan dalam ensiklopedia selama beberaguh ab

Ada istilah yang muncul pada abad 4 H menurguiis
Arab, Ibnu Faris (395 H) dan istilah itu dipelajaleh Tsalabi
(429 H). Ibnu Faris telah menamakan salah satu riyektiAsh-
Shahibi” tentang fighullughah (Filologi). Dengan nu&ian
muncullah istilah untuk pertama kali dalam pusakabAsebagai
judul buku dan penamaan bagi suatu cabang pengetalsiilah
ini tidak tersebar kecuali dengan ukuran yang teshaOrang
terkenal yang memakianya sesudah Ibnu Faris adsdahang
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linguis dan sastrawan, yaitu Tsa'labi. la menamakakunya
“Fighullughah wa Sirrul ‘Arabiyyah”. Kitab Ibnu Far dan
Tsa'labi dalam analisisnya sesuai dengan masalahkisda Arab.
Maka objek fighullughah menurut mereka berdua ddala
identifikasi kata-kata Arab dan makna-maknanyasifkasi kata-
kata ini dalam topik-topik, dan kajian-kajian yargrkaitan
dengan hal itu. Di samping itu, kitab Ibnu Faris ncekup
seperangkat masalah teoretis sekitar bahasa. Rraamasalah
yang paling menonjol adalah masalah lahirnya bahapabila
para ulama telah berbeda pendapat tentang hdhitusebagian
mereka melihatnya sebagai suatu istilah atau kanveaosial,
maka Ibnu Faris menolak pendapat ini dan ia mergmmya
sebagai taugif, yaitu sebagai wahyu yang diturundanm langit.
Objek bahasa dan objek keterkaitan bahasa dengapuwialak
termasuk dalam kerangka masalah-masalah linguisiddern
karena tidak mungkin dikaji dua objek dengan kiatduriteria
ilmiah yang akurat.

Juga, kitab Tsa’labi mencakup bagian kedua, ysirtul
‘Arabiyyah. Dalam bagian kedua Tsa'labi telah mexgk
sejumlah topik yang berkaitan dengan bangun kalibettasa
Arab. Akan tetapi kedua pengarang itu bersepakdiwaa
fighullughah (filologi) adalah mengkaji makna kd&taa dan
mengklasifikasikannya ke dalam topik-topik.

Adapun istilah ilmu lughah (linguistik) telah diga oleh
beberapa linguis mutakhir. Maksudnya adalah menglksg-kata
untuk diklasifikasikan dalam topik-topik dengan rgkaji makna-
maknanya. Radhi Strabadzi membedakan ihwal antkna i
lughah dan ilmu tashrif. Objek ilmu lughah adalakjidn kata-
kata, sedangkan objek ilmu tashrif adalah pengetahlentang
kaidah-kaidah yang bertalian dengan konstruksi -kata itu.
Adapun Hayyan telah mengemukakan istilah ilmu ligdalam
beberapa kitabnya. Menurutnya ilmu lughah adalailarka@entang
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makna satuan-satuan kata. Pemakaian istilah iligivalu menurut
Ibonu Khaldun tidak berbeda dengan pengertian iniakéi
menurutnya ilmu lughah adalah penjelasan tentapik-topik
bahasa. Maksudnya adalah makna-makna yang dibefatkaka-
kata itu. Dalam pembicaraannya tentang ilmu lughbdmu
Khaldun menyebutkan Khalil bin Ahmad dan para peoyu
kamus bahasa Arab lainnya. Masing-masing ini maskein
bahwa istilah ilmu lughah — menurut Radhi Strabadxbu
Hayyan, Ibnu Khaldun, dan lain-lain — berarti mesmjgkosakata
dan mengklasifikasikannya ke dalam kamus-kamus lolau-
buku.

Ada istilah lain yang digunakan oleh para penga@eda
kajian makna-makna kosakata bahasa, yaitu istil@l imatan
lughah. Marshafi dan Fathahullah telah menggunagiiah ini
dengan makna ini. Juga, Ahmad Ridha telah menamakan
kamusnya “Matnul Lughah”.

Demikianlah para pengarang bahasa Arab sebelum masa
modern — dan mereka diikuti oleh para pengarardpabedu pada
awal-awal abad 20 khususnya — telah menggunakishisttilah:
lughah (bahasa), fighullughah (filologi), ilmul llgh (linguistik),
matan lughah (inti sari bahasa) dalam judul-judalrakgan
mereka atau sebagai deskripsi hasil usaha paraaferggkamus
dan buku-buku tentang kosakata bahasa.

3. llmu Bahasa, llmu Sastra, dan lImu Bahasa Arab

Usaha paling awal yang sungguh-sungguh untuk
menyusun ulumul ‘Arabiyyah (ilmu bahasa) dalam dHatianan
mengacu kepada Al-Farabi. Al-Farabi telah membarikama
yang menyeluruh pada semua ilmu bahasa, yaitu iisan (ilmu
bahasa). llmu bahasa menurutnya tersusun dari dqgbdridang.
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lImu al-alfadh al-mufradah dalam klasifikasi Al-&ar itu sepadan
dengan ilmu dalalah dalam klasifikasi modern. Khaidaidah

lafal ketika menjadi kosakata lepas sendiri dankk&edalam
keadaan tersusun mengkaji bunyi (fonologi), bangketa

(morfologi), dan bangun kalimat (sintaksis) sedaegturut-turut.
Akan tetapi Al-Farabi dalam ilmu bahasa memasukiaiperapa
topik yang masuk dalam ilmu bahasa menurut pergentiodern,
antara lain: ilmu al-fadh al-murakabah (ilmu susukata-kata)
yang dibuat oleh para ahli khotbah dan para pemyareka, yaitu
kajian syair dan natsar. Juga, antara lain: kai@shih tulisan,
kaidah tashih qiraat, kaidah-kaidah syair. Demilkianilmu

bahasa menurut Al-Farabi mencakup ilmu-ilmu baliasamping
ilmu-ilmu dan keterampilan lainnya.

Istilah ulumul adab (ilmu-ilmu sastra) mernurutnib
Ambari menunjukkan ilmu-ilmu bahasa: nahwu (grmatik
lughah (bahasa), tashrif (infleksi), ilmu jadal fimhwi (ilmu debat
tentang gramatika), ilmu ushul an-nahwi (ilmu pofukok
gramatika) di samping arudh wal gawafi, bentuk sydiabar, dan
nasab bangsa Arab. Menurut Ambari, [Imu adab marnxak
seperangkat ilmu bahasa dan sastra serta pengetajara
berkaitan dengannya.

Ibnu Ambari adalah orang pertama yang mengandgap i
ushul an-nahwi, yaitu metode kajian nahwu, sebdgai yang
berdiri sendiri. la telah mengarangnya dengan nketigtara para
pengarang ilmu ushul figih. Ibnu Ambari mengatakasul nahwi
adalah dalil-dalil nahwu yang merupakan sumber diEmgnya
jumlah (global)nya dan tafshil (rincian)nya.

Menurut Ambari dan Yaqut al-Hamawi, adib (sastnawa
adalah orang yang berkecimpung dalam ilmu-ilmu bahdan
sastra ini serta pengetahuan yang berkaitan depgamengan
pengertian ini, Ibnu Ambari telah menyusun kitabfyazhah al-
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Baa fi Tahbagat al-Udaba”. Dan Yaqut al-Hamawi Hela
menyusun kitab “Irsyad al-Arib ila Ma’rifah al-Adib

Adapun KklasifikasiSakkaki terhadap ilmu-ilmu bahasa
berdasar pada asas “matsarat al-hatha” (timbullddesa). Maka
kesalahan bahasa dapat terjadi dalam konstrukai lkegs. Ini
merupakan objek ilmu sharaf (morfologi). Kesalalésa terjadi
dalam susunan kosakata di dalam kalimat. Ini mesampaobjek
ilmu ma’ani dan ilmu bayan. Sikaki menganggap ilsharaf,
nahwu, ma’ani, dan bayan di samping ilmu bahasaagseb
seperangkat ilmu yang terpadu dan tersusun — meyaraalam
satu tahapan.

Abu Hayyan, ahli nahwu adalah orang pertama yang
menetapkan istilah ulum al-lisan al-‘Araby padariul lughah”.
la diikuti oleh Ibnu Khaldun dalam pemakaian idtilai. Menurut
Abu Hayyan, ulumul lisan ‘Araby (ilmu-ilmu bahasaah)
mencakup ilmu lughah (linguistik), ilmu tashrif (n@ogi), dan
ilmu nahwu (sintaksis). llmu lughah mengkaji maksatuan-
satuan kata: ilmu tashrif mengkaji hukum-hukum nzalsatuan
kata sebelum disusun. Adapun ilmu nahwu mengkakuimni
hukum satuan dalam keadaan tersusun. Dengan demidaurut
Abu Hayyan, istilah ulumul lisan dahulu mencakumutilmu
bahasa para linguis Arab tanpa ilmu-ilmu lainnya.

Ruang lingkup ulumul lisan al-‘Araby menurut Ibnu
Khaldun tidak terbatas pada nahwu (gramatika) daghdh
(bahasa) saja, melainkan mencakup juga ilmu bayan ilnu
adab. Dengan demikian Ibnu Khaldun tidak membedakeasal
antara ilmu lughah dalam arti yang spesifik damakegastra.

Klasifikasi Thasykubra Zadah tentang ilmu-ilmu bahasa
dan kajian-kajian yang berkaitan dengannya berdpada asas
pembedaan antara kajian kosakata lepas dari satdasi kajian
kosakata tersusun dari sisi lain. Thasykubra Zadange-
mukakan bahwa kajian kosakata lepas mengkaji linazanigy.
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Pertama, ilmu makharaj al-huruf. Istilah ini diaaggpenamaan
awal yang spesifik dan mencakup ilmu ashwat (féh@@da masa
modern. Apabila kajian fonetik itu telah lama dalposaka Arab,
maka Sibawaih, dan Khalil, dan orang-orang sesuuzieka tidak
membuat penamaan khusus baginya dan menyeluruhasamp
datangThasykubra Zadah. Dalam mengklasifikasikan ilmu-ilmu,
ia berusaha mengkhususkan Kkajian ini. Kemudian ia
menamakannya “ilmu makharij al-huruf’. la menjadikému ini
bidang kajian bahasa yang paling awal. Dengan damik
Thasykubra Zadah sesuai dengan apa yang dikenal oleh para
linguis modern setelah beberapa abad. llmu maklafijuruf
mengkaji pengetahuan mengoreksi makharij al-huriualitas
dan kuantitasnya — dan sifat-sifatnya yang melpkdanya sesuai
dengan tuntutan tabiat bangsa arab. la bersandar ijpau alam
dan ilmu anatomi tubuh. Dari pembatasan Thasykutadah
tentang tempat ilmu makharij al-huruf dalam bidaagan bahasa
yang paling awal, jelaslah pemahamannya yang datshadap
pentingnya ilmu ashwat (fonetik), bahkan pemaharyann
terhadap hubungan kajian fonetik dengan ilmu alan dmu
anatomi tubuh dianggap orang yang mendahului masalay
banyak orang yang datang kemudian.

Di samping ilmu makharij al-huruf, kajian kosakata
menurutThasykubra Zadah mencakup ilmu lughah. la mengkaiji
substansi kosakata dan tingkahnya dari segi smyasuntuk
menunjukkan makna-makna parsial — juga mencakup Wadha’

— (situasi) dan mengkaji tafsiran situasi dan megirtya ke dalam
subjektif, kualitatif, umum, dan khusus, maksudngdalah
mengkaji makna-makna kata. Juga, ia mencakup ilsytigag
(derivasi). Objeknya adalah cara keluarnya kata-ls#tu sama
lainnya. Bidang kajian kosakata yang terakhir dddiau sharaf
(morfologi). Oleh karena itu, menurlihasykubra Zadah kajian
kosakata sepadan dengan fonetik/fonologi, morfplogan
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semantik dalam bidang linguistik modern. Adapun starksi
kalimat (sintaksis) dijadikan oleffhasykubra Zadah sebagai
objek kajian pertama dalam susunan kata. Menurutkgpan
susunan kata mencakup nahwu (sintaksis), ma’agarhabadi’,
‘arudh wal gawafi, dan seterusnya. Dengan demikizasykubra
Zadah telah menggabungkan kajian-kajian sastrdangan ilmu
nahwu dalam satu kerangka.

Tahanawi dalam mengklasifikasikan ulumul ‘Arabilgya
sangat sesuai dengan Klasifikasi ilmu-ilmu ini nrehu
Thasykubra Zadah. Akan tetapi Tahanawi tidak menglbkan
bagian tersendiri bagi ilmu ashwat (fonetik) selimagaa yang
diperbuat olehasykubra Zadah, melainkan ia mulai membatasi
ulumul ‘Arabiyyah dengan ilmu lughah (linguistikjmu sharaf
(morfologi), ilmu isytigag (derivasi), ilmu an-nakw(sintaksis),
ilmu ma’ani, ilmu bayan, ilmu arudh, ilmu gafiyadgn lain-lain.

Istilah ulumul ‘Arabiyyah masih dipakai oleh budayan
salaf di dunia Arab modern. Syeikh Husen Marshafiaht
mengklasifikasikan ulumul ‘Arabiyyah ke dalam ilmmatan
lughah, fighullughah, ilmu sharaf, dan ilmu nahvRerbedaan
antara ilmu matan lughah dan fighullughah adalawbayang
pertama mengkaji kata-kata dengan mempertimbanglabe-
daannya dalam makna-makna yang dibuatnya. Jelasinya,
matan lughah adalah ilmu untuk mengetahui makn#katkata-
kata, sedangkan fighullughah adalah mengkaji padred
perbedaan dalam makna.

Demikianlah penamaan-penamaan itu digunakan dalam
bidang-bidang kajian bahasa itu bervariasi padddgzi fase
sejarah. Oleh karena itu, istilah-istilah ini digag sebagai bagian
dari sejarah Kkajian bahasa. Seyogianya istilatalsti ini
ditinggalkan untuk memperbincangkan sejarah ilrmgde syarat
istilah-istilah modern harus berdasar pada asas leguistik
modern.
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FASAL IV
PERPUSTAKAAN NAHWU

Dalam “Akhbar an-Nahwiyyin al-Bashariyyin” Sirafi
mengemukakan kisah dua buah kitab yang dinisbatidah
sebagian linguis kepada Isa bin Umar (149 H), yaitab “al-
Jami’ wal Mukmil”. Kemudian Sirafi mengatakan — séah itu —
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kedua kitab ini tidak sampai kepada kita dan sa&jaktmelihat
seorangpun yang menyebutkan bahwa ia telah mdédduata kitab
tersebut. Ibnu Nadim memperkuat hal ini dengan geathya:
orang-orang telah kehilangan kedua kitab ini sejgsa yang
panjang; tidak ada seorangpun yang kita ketahui tidak
seorangpun memberitahu kita bahwa ia telah mekiedua kitab
itu.

Apabila kita berasumsi akan kebenaran apa yang
dinisbatkan kepada Isa bin Umar, maka kajian ilntidak dapat
mengatakan sedikitpun dua kitab yang tidak ada grehgya.
Para penyusun Kkitab-kitab ath-Thabagat menaruh aparh
terhadap kidah penyususnan nahwu dan Ibnu Nadimcoban
mengkaji kisah ini dengan mengatakan: Dan sayahatetialil
yang menunjukkan bahwa nahwu dari Abul Aswad. Inila
hikayatnya, yaitu 4 lembar yang saya kira dari lamas-Shin:
teriemahannya ini: di dalamnya ada pembicaraamngnfa’il dan
maful dari Abul Aswad ..., kemudian tatakala orangi i
meninggal dunia, kami kehilangan khazanah dan apg wnda di
dalamnya, maka kami tidak mendengar lagi beritanyang
dimaksud dengan lelaki itu adalah salah seorangligeihazanah
para penulis. Linguis tidak dapat mengeluarkan kspdin dari
berita ini tentang hasil jerih payah Abul Aswadtéemy nahwu
meskipun ia memiliki hasil karya tentang hal itdaaimumnya.

1. Kitab Sibawaih dan Para Ahli Nahwu Penduduk Basah

Kitab Sibawaih dianggap kitab nahwu Arab yangugert
yang sampai kepada kita. Di samping pendapat-pandap
pengarangnya, Abu Basyar Amr bin Usman, kitab Ssilaw
mencakup hasil karya para ahli nahwu lain yang rakaldi
Sibawaih. la memperkenalkan pendapat-pendapat metaki
menyebutkannya dalam kitabnya. Para ahli nahwadalah:
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1) Abdullah bin Ishaqg al-Hadhrami (117 H);
2) Isa bin Umar ats-Tsagafi (149 H);

3) Abu Amr bin Ula (154 H);

4) Khalil bin Ahmad (174 H);

5) Yunus bin Habib (183 H).

Ahli nahwu yang tertua ini adalah Abdullah bindghal-
Hadharami yang dianggap oleh Ibnu Salam, penyusabdgat
asy-Syu'ara, sebagai orang pertama yang menggalvunaan
membuat giyas serta menjelaskan illat-illat. Tidglk lagi bahwa
yang terpenting di antara mereka ini adalah Khahl Ahmad,
guru Sibawaih yang paling banyak mempengaruhi gukpikiran
iimiahnya.

Kitab Sibawaih telah menentukan rambu-rambu kajiam
metode analisis masalah-masalah nahwu bagi gefggasrasi
ahli nahwu selama berabad-abad. Pikiran merekahmzesiada
dalam kerangkanya dengan mengabaikan perbedaagdparb
parsial yang sederhana yang dijadikan dasar maztabu. Kitab
Sibawaih sejak disusunnya pada pertengahan kedac 2bH
merupakan dasar kajian di seluruh penjuru duniamslSirafi
mengatakan: Kitab Sibawaih karena kemasyhurannya da
kelebihannya menjadi suatu ilmu di kalangan para radhwu.
Katanya di Basrah: Fulan telah membaca kitab itakania
mengetahui bahwa itu adalah kitab Sibawaih; ia neaalseparoh
kitab itu; tidak syak lagi bahwa itu adalah kitalbesvaih. Orang
yang menelusuri sejarah para ahli nahwu Arab mahdmthwa
para ahli nahwu yang memiliki spesialisasi tentaafpwu dan
mengetahui kualitasnya dan pengajarannya denghkn bai

Akhfasy Said bin Mus'idah (221 H) adalah oranggmea
yang mengajarkan kitab Sibawaih. Sirafi mengatakaalan
menuju kepada Kitab Sibawaih adalah Akhfasy. Itteka kitab
Sibawaih tidak kita ketahui seorangpun yang menkzavaya
dihadapan Sibawaih dan Sibawaih tidak membacakannya
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kepadanya. Akan tetapi tatkala Sibawaih wafat. Akf mem-
bacakannya kepada Abu Hasan. Dan di antara oramg ya
membacanya adalah Abu Umar al-Jirmi Salih bin Ishaku
Usman al-Mazini Bakar bin Muhammad, dan selain keere
berdua. Dengan demikian murid-murid Akhfasy merapak
kelompok ahli nahwu pertama yang berguru kepadavéilh.
Setiap orang di antara mereka mempunyai perhatlaumsus
terhadap kitab itu. Abu Umar al-Jirmi (225 H) merfaperhatian
terhadap kajian bentuk-bentuk sharaf yang terddpkm kitab
Sibawaih. Dari situ ia menyusun banyak kitab yaigkt kita
ketahui kecuali nama-namanya. Juga, ia menyusuisifTaharib
Sibawaih" dan kitab lain dengan judul "Al-Farkh'aity Farkh
Kitab Sibawaih. Tidak satu pun dari kitab-kitab Jtmi yang
masih ada. Akan tetapi kitab-kitabnya termasuk smdrpenting
yang menjadi acuan syarah-syarah Sibawaih bedapun Abu
Ishak Ziyadi (249 H) adalah orang pertama yang msumy
sebuah kitab yang berjudul "Syarah Kitab Sibawaibdri kitab
ini hanya tinggal beberapa kutipan dalam kitabkkkatipannya.

Kitab "At-Tashrif* karya Al-Mazini dianggap sebaga
kitab kedua tentang nahwu Arab yang sampai kepéaadsudah
kitab Sibawaih. Abu Usman Al-Mazini (248 H) telalerguru
kepada Akhfasy. la membacakan kitab Sibawaih kepadaluga,
ia mengkaji bentuk-bentuk sharaf (morfologi) selimgaa yang
diperkuat oleh temannya, Al-Jirmi. Kitab "At-Tadhrkarya Al-
Mazini telah sampai kepada kita dengan diberi syaieh Abu
Fatah Usman bin Jinni (392 H). dan kitab "At-TaShadalah
satu-satunya kitab yang paling dahulu tentang lxeipétnuk
sharaf yang sampai kepada kita.

Para penyusun kitab-kitab Ath-Thabaqat bersepaddatva
Abu Abbas Muhammad bin Yazid al-Mubarrad (285 Halad
ahli nahwu mazhab Basrah terkemuka pada abad 3 IH. A
Mubarrad telah menyusun sejumlah besar kitab kela@masecara
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menyeluruh. Akan tetapi kitab yang terpenting audaab "Al-
Mugtadhib”, yaitu kitab yang menyeluruh, yang méwgpasemua
aspek nahwu (sintaksis), sharaf (morfologi), danyb(fonologi)
yang dibahas oleh Sibawaih. Kitab inilah yang mekam kitab
kedua sesudah kitab Sibawaih dalam membahas sespak @i.
Ada banyak masalah gramatika dan kebahasaan ybalyadi oleh
al-Mubarrad dalam kitab-kitab lainnya, khususnydaoha kitab
"Al-Kamil". Di samping kitab-kitab karya Al-Mubarta yang
sampai kepada kita, ia mempunyai kitab lain yarlgnii yang
disebutkan oleh kitab-kitab Ath-Thabagat dan At&ajian dengan
"Ar-Radd 'ala Sibawaih". Karya AL-Mubarrad tentargtab
dengan judul ini berarti ia — ia adalah orang Basrdidak setuju
dengan ahli nahwu Basrah terkemuka, Sibawaih, yaibit
mazhab Basrah adalah masalah yang relatif. Penbesadut
pandang Al-Mubarrad terhadap Sibawaih dalam beberagsalah
telah mengakibatkan lahirnya kitab yang membela®#h dan
menyanggah Al-Mubarrad, yaitu kitab "Al-Intishar-&ibawaih
min Al-Mubarrad" karya ahli nahwu Mesir, Ibnu Wallé332 H).
Telah belajar kepada Al-Mubarrad sejumlah besdr ah

nahwu terkemuka yang berpengaruh terhadap miskpusshwu,
kajian dan komentar tentang nahwu. Murid yang t&ipg adalah
Abu Bakar bin Siraj (316 H) dan Abu Ishak (311 Hgrta lbu
Drastawiah (330 H).

2. Para Ahli Nahwu Mazhab Kufah pada Abad 2 dan Abd 3
Ada banyak nama yang disebutkan oleh kitab-kita- A
Thabagat dan kitab Al-Fihrasat bagi para ahli naldan para
linguis Kufah. lbnu Nadim mengkhususkan bagi meré&ksal
tersendiri yang mencakup berita-berita ahli naham plara linguis
Kufah. Kisai, Farra, dan Tsa'lab merupakan nama giaguis
yang paling umum dalam kitab-kitab nahwu Arab. Kigampai

Srguistil Al 63

kepada kita satu kitab pun yang lengkap yang meskah metode
analisis nahwu para linguis Kufah. Karena itu, Kitiaak

mengetahui kitab mereka yang menyerupai kitab Siiawtau
kitab Muqtadhib karya Al-Mubarrad. Akan tetapi kidapat
mengenal pendapat-pendapat kebahasaan merekaitdbrkikab

mereka yang mencakup berbagai topik, diantaranyaalaa

masalah nahwu dan bahasa.

Kisai (197 H) adalah ahli nahwu Kufah yang masyhur
yang semasa dengan Sibawaih. Di antara keduanyzesoedaan-
perbedaan dan perselisihan-perselisihan. Dari gaaarkarangan
Kisai hanya tinggal risalah kecil tentang "Lahn'Aalhmah”.
Kitab-kitab lainnya telah hilang; kita tidak dapatengenali
pendapat-pendapatnya kecuali melalui kitab-kitabwua yang
mengutip pendapat-pendapat ini dan meme-liha-rauigzai
kepunahan.

Ibnu Nadim telah menyebutkan banyak kitab Famgateg
ilmu-ilmu bahasa, antara lain kitab "Al-Hudud" teng) kitab ini
telah hilang. Dari kitab ini hanya tinggal daftapiknya. Ibnu
Nadim telah mengutipnya dalam kitab Al-Fihrasatm®ar yang
terpenting untuk mengenali pendapat-pendapat Fgendang
nahwu dan bahasa adalah kitab "Ma'ani Al-Qur antuykitab
terpenting yang sampai kepada kita. Kitab "Ma'ahiQAr an”
bukanlah dalam menafsirkan dengan makna langsuelginkan
ia merupakan kitab tentang bahasa yang menjadikeQuAan
sebagai objeknya. Telah sampai kepada kita tigab kihinnya
karya Farra, yang mengkaji objek-objek kebahasgaru Al-
Mudzakkar wal Muannats, Al-Manqush wal Mamdud, dsn
Ayyam wal Layaly, wasy-Syuhur.

Ahli nahwu Kufah terkemuka ketiga adalah Tsa'l2B1(
H). Abul Abbas Tsa'lab di antara kedua temannyag ysemasa
sering menjadi tempat perbandingan dengan Abul s&bhk
Mubarrad. Al-Mubarrad adalah ahli nahwu terkemukasrgh,
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sementara Tsa'lab adalah ahli nahwu terkemuka Kuyiada
periode masa yang sama. Beberapa kitab Tsa'lab sslmpai
kepada kita, yang terpenting adalah kitab Al-Fask#itu kitab
tentang mufradat (kosakata). Akan tetapi pendapatigpatnya
tentang nahwu dan bahasa juga terdapat dalam Kkitalis
Tsa'lab.

Ada banyak ilmuwan yang disebutkan oleh kitabkkita
Ath-Thabagat. Hasil karya mereka tentang ilmu-ilrbehasa
terbatas pada pengumpulan kosakata, penentuankdmarituk
sharafnya, pengklasifikasikannya, dan pembukuanatamat
catatannya. Di antara mereka ini adalah Abu AmrSgibani,
penyusun kitab "Al-Jim", yaitu kamus bahasa, Abuaidbal-
Qasim bin Salam, penyusun "Al-Gharibul Mushanngdifu kitab
tentang kosakata, lbnu Sikit, penyusun "Ishlah akiiq", yaitu
kitab tentang pembudayaan bahasa. Masing-masing ini
menunjukkan bahwa usaha para ulama Kufah berpkénkpjian
dan klasifikasi kosakata. Perhatian mereka terhddaystruksi
bahasa tidak lain kecuali merupakan perhatian skuyahng tidak
sampai kepada tataran mazhab Basrah. Oleh kanen&ahya
pendapat para ulama Basrah-lah tentang nahwu Ay y
dominan, pada abad-abad berikutnya. Pada mulany@deme
nahwu dan pengajaran nahwu berdasar pada pendapddapat
ulama Basrah.

3. Ahli Nahwu pada Abad 4 H

Abad 4 H mengenal sekelompok ahli nahwu; kebanyaka
mereka di Bagdad. Yang paling terkemuka adalah &irej (316
H), Zajjaj (311 H), Ibnu Drastawaih (wafat sesud&3® H), Abu
Said as-Sairafi (368 H), Abu Ali al-Farisi (377 HRammani (385
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H), dan lbnu Jinni (391 H). banyak kitab yang sankepada kita
dari karangan para ahli nahwu ini.

Ibnu Siraj (316 H) menaruh perhatian besar tenhaitab
Sibawaih. la mengajarkan kitab Sibawaih. la menguare
berbagai naskah kitab Sibawaih, kemudian menbakding
naskah-naskah yang beredar pada masanya. la mekaloukt
sejumlah perbedaan di antara naskah-naskah irab Kibawaih
hingga waktu itu merupakan dasar pengajaran na@eln karena
itu, banyak naskah dan banyak pembuatan klise pertzedaan.
Ibnu Siraj yang dilahirkan sesudah wafat Sibawailnakg dari
100 tahun merasa perlu berhadapan untuk meng-k&atra
berbagai naskah untuk mencapai naskah yang beaawdian ia
melakukan hal itu dan membukukan komentar-komepgarn
sekitar perbedaan naskah kitab Sibawaih dalam Kitaghul an-
Nahw”. Kitab Ushul an-Nahw karya lbnu Siraj dianggkitab
ketiga sesudah kitab Sibawaih dan kitab al-Muqgtadkarya
Mubarrad. Apabila Ibnu Siraj adalah orang pertaaragyberupaya
mewujudkan kitab Sibawaih, maka di samping itu dalah
penyusun Ushul an-Nahw (Dasar-dasar Nahwu).

Lebih dari satu kitab dari kitab-kitab Abu Ishag-Zajjqj
(311 H) yang sampai kepada kita. Karangan yangéing yang
masih ada pada kita adalah kitab “Sirr an-Nahw’taKi ini
membahas topik “Al-Mamnu’ min ash-Sharf”. Dari koanasi
kitab ini, jelaslah bahwa ia menyusunnya untuk neghkan
memahami kitab Sibawaih, lalu menyusun kitab “&mrNahw”.
Hal itu ditunjukkan oleh kenyataan bahwa susungikttsirr an-
Nahw” adalah sama dengan susunan bab kitab Sibaesmtiang
topik al-Mamnu’ min ash-SharfSusunan dalamnya adalah sama
dalam kedua kitab itu.

Pada pertengahan abad 4 H Bagdad mengenal tigg ora
yang termasuk para linguis dan para ahli nahwu. 8hid as-
Sirafi (368 H) terkenal dengan syarahnya yang bésidradap
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kitab Sibawaih. Juga, Rammani (385 H) terkenal dang
syarahnya terhadap kitab Sibawaih. As-Sirafi damiRani sama-
sama kagum terhadap Sibawaih dan keduanya mengiaitide
para ahli nahwu Basrah. Akan tetapi kedua syamatbérbeda.
Sirafi mengemukakan banyak bukti dan pendapat nabam
menyajikan dalam kitabnya pengetahuan tentang nabew
kebahasaan yang mendalam. Adapun syarah Rammaak tid
mencerminkan perhatian terhadap bukti-bukti ataundapat-
pendapat para ahli nahwu yang hidup sesudah Siba®ablah-
olah ia cukup mensyarahi kandungan kitab Sibawahgdn
metode logika. Syarah Sirafi mempunyai keistimewdangan
menaruh perhatian terhadap topik-topik yang beluemperoleh
perhatian yang di kalangan para ahli nahwu yangasam
dengannya. Pada akhir syarahnya tentang kitab &iba8irafi
mengkhususkan bab khusus tentang kajian ashwabld@igin
menurut pendapat para ahli nahw. Adapun ahli najamg ketiga
adalah Abu Ali al-Farisi (377 H). Banyak kitabnyang sampai
kepada kita, antara lain “Al-Masail asy-Syiraziyydt samping
kitabnya tentang ilmu giraat “Al-Hujjah fi al-Qirtla

Abul Fatah Usman bin Jinni (392 H) telah berguepdada
para ahli nahwu yang terkemuka ini sehingga ia atnghli
nahwu Bagdad terpenting pada masanya. Ibnu Jinkah te
menyusun banyak kitab tentang ilmu bahasa, ardar&itab “Al-
Khashaish” yang mencakup sejumlah masalah sha@fdlogi),
dalalah (semantik) dan nahwu (sintaksis). Dan Kiglr Shinaah
al-I'rab” karya Ibnu Jinni bukan irab nahwi, melkan ia
merupakan kitab bahasa Arab pertama yang berdidis¢éentang
kajian fonologi. maka i'rab menurutnya adalah ila(iejelasan)
pengucapannya.

lImu-ilmu bahasa dimulai pada abad 4 H di Mesin da
Andalusia sebagai perpanjangan hasil usaha pansauBagdad.
Ibnu Wallad (332 H) dan Abu Ja'far an-Nahhas (338tétah
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belajar kepada Az-Zajjaj. Mereka berdua merintisuilnahwu di
Mesir. Ibnu Wallad adalah ahli nahwu pertama di iM&eberapa
kitabnya telah sampai kepada kita, seperti “Al-Mags wal
Mamdud” dan “Al-Intinshar li Sibawaih min MubarradAdapun
Abu Ja’far an-Nahhas telah menaruh perhatian tegfjgdaat dan
kitab Sibawaih, dan menyusun kedua kitab itu.

Di Andalusia ilmu-ilmu bahasa mulai mengambil
bentuknya yang jelas dengan hijrahnya Abu Ali aliQ@56 H)
sesudah ia belajar ilmu bahasa di Bagdad. Dengawikide Abu
Ali al-Qali mengutip kajian kitab Sibawaih dan mearagkan
bahasa dan sastra kepada Andalusia. Atas jasah draldai
muncul mazhab ilmu bahasa di Andalusia.

4. Buku-buku Ajar Nahwu dan Nadham

Abad 4 H telah mengenal kecenderungan baru bagi
penyusunan buku-buku ajar nahwu. Kitab pertama nudala
kelompok ini adalah kitab “Al-Jumal” karya Zajja{B837 H).
dalam kitab “Al-Jumal” Zajjaji telah menampung sembab
nahwu dan sharaf dengan gaya bahasa yang mudagindgat.
Dan lIbnu Siraj telah menyusun kitab ta’lim (buk@ar@jdengan
judul “Al-Mujaz fi an-Nahw”.

Kemudian Abu Ali al-Farisi (377 H) menyusun dugiu
ajar, yaitu “Al-ldhah” tentang nahwu dan “At-Takuatil’ tentang
sharaf. Ibnu Jinni (391 H) menyusun buku ajar,uy&itl-Lama’.
Buku-buku ini secara simultan berbeda dengan Wtely nahwu
sebelumnya. Buku-buku ajar merupakan buku-bukuksingan
jelas bukti-buktinya serta mencakup semua bab dakiian yang
mudah dan bahasa yang jelas. Oleh karena itu, eaganahwu
seputar kitab-kitab itu berlangsung selama bebegdyza. Maka
banyaknya syarahnya karena keaneka-ragaman bukuafarkini.
Penduduk Andalusia mempelajari kitab “Al-Jumal” yaiZajjaji,
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kemudian mereka menyusunn lebih dari 20 syarahdaisar kitab
itu.

Buku-buku ajar tentang nahwu pada abad 5 H dad-aba
abad berikutnya semakin bertambah. Dan muncullahaissaha
lain untuk membuat buku ajar dalam bentuk Nadhapaya
dihafalkan oleh para siswa. Di antara hasil kag@agyterma-syhur
ini adalah “Al-Fiyyah Ibnu Malik” (672 H). Ibnu M# berusaha
menyusun semua kaidah nahwu dalam bentuk qasidag ya
mudah dihafal. Hasil jerih payah Ibnu Malik terfekypada
perumusan dan pengukuhan pendapat ahli nahwu atag y
lainnya. Ibnu Malik dan putra-putra sezamannya ipegkan orang
yang paling menjauhi pengamatan perubahan bahasa da
pencatatan korpus baru atau peninjauan terhadgpukdama
dengan metode baru. Orang-orang yang sezamannygamen
guminya sebagaimana abad-abad berikuthya mengagumi
keunggulan Ibnu Malik dalam merumuskan Al-Fiyyahnyang
mengungguli Al-Fiyyah-Al-Fiyyah lainnya. Karena ,itguru-guru
nahwu menaruh perhatian terhadap syarahnya. Gerakan
penyusunan syarah terhadap kitab Al-Fiyyah beriamgsterus
tanpa terputus lebih dari 5 abad. Di antara sygaalg termasyhur
ini adalah syarah Ibnu Aqil (769 H) dan Al-Asym@29 H). ash-
Shabban (1206 H) telah membuat hasyiat (footndiey ayarah
Al-Asymuni. Nadham, syarah, dan hasyiat masih meuakiujam-
jam nahwu di kebanyakan lembaga ilmu yang memekdimgya.

5. Ensiklopedia Nahwu dan Syarah

Fenomena penyusunan ensiklopedia nahwu menyamai
penyusunan buku-buku ajar dan nadham. Ensiklopedtavu
yang dimulai dengan “Al-Mufashshal” karya Zamachgsga38 H)
ditandai dengan penekanan yang kuat dan usaha rpentan
pendapat para ahli nahwu serta perhatian terhaeambayyian
topik-topik secara internal. Perumusan yang merekarbuku-
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buku ini telah membawa pentingnya buku-buku terseliberi
syarat agar dapat dipahami. Seolah-olah buku-btikuisusun
secara singkat agar dihafalkan. Kitab “Al-Munfasdishkarya
Zamachsyari merupakan kitab yang terfokus mencakuopua bab
nahwu Arab antara dua sampulnya. Al-Munfashshahhtel
disyarahi 10 kali; di antaranya tidak dicetak kdicagarah Ibnu
Ya'isy (643 H).

Sesudah Ibnu Hajib (646 H) menyusun dua matannya
untuk bahan ajar: “Al-Kafiyah” tentang nahwu dan s$A
Syafiyah” tentang sharaf, pensyarah mulai mengkegiua buku
itu dengan rinci dan komentar. Atas dasar masingi#rgadari
keduanya telah disusun 10 syarah dalam bahasadaralbahasa
Turki. Syarah Al-Kafiyah dan Asy-syafiyah yang tesyhur
adalah syarah Radhi Strabadzi (688 H) terhadapak&dab itu.
Ada banyak hasil usaha untuk mengomentari syarafb&1zi
terhadap kitab Al-Kafiyah dan menjelaskan syawayadrivang
termasyhur adalah kitab “Khizanatul Addab” karyad&bQahir
al-Bagdadi.

Tidak syak lagi bahwa hasil karya ensiklopedia gyan
terbaik pada masa ini adalah kitab “ Mughni LabiKairya Ibnu
Hisyam (762 H). lbnu Hisyam mengikutsertakan ana&ka
sezamannya dalam menaruh perhatian terhadap pem@yusian
pensyarahan matan ajar. Kemudian ia menyusun ni&tardur
adz-Dzahab”, matan “Qathr an-Nada dan syarahnya, kitab
Ibnu Hisyam “Audhhul Masalik” syarah Al-Fiyyah IbnMalik.
Akan tetapi kitabnya yang paling penting adalatalkivughni
Labib karena ia merupakan kitab tentang kalimaabatArab dan
analisisnya secara nahwi.

Suyuti ikut serta menyusun ensiklopedia nahwu deng
beberapa karangan besar yang didalamnya mencakugaed-
pendapat para pendahulunya. Karena itu Suyuti daaemua
kitabnya adalah seorang linguis dengan mengikutitodee
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kompilasi dan komposisi. la menghimpun segala pesiddalam
berbagai kitab tentang topik yang sama. Didalamayaenyusun
sebuah kitab besar. Dan di antara hasil karyanyiartg nahwu
adalah kitab “Ham’ul Hawami’. Kemudian mensyaralamengan
kitab ensiklopedia, vyaitu “Jam’ul Jawami’, kemudian
mensyarahinya dengan kitab ensiklopedia, vyaitu “ldam
Hawami™”. Pentingnya kitab “Ham’ul Hawami” adalabntuk
mencatat banyak pendapat dan perbedaan nahwu deatigenya
terhadap para ahli nahwu Andalusia yang buku-bukutgfah
memberikan peluang kepadanya. Dalam Ham’ul Hawalaliam
ratusan tempat kita dapati nama-nama para ahli mafwdalusia
dan Maghribi (Maroko_ mutakhir, seperti Ibnu Ushfubnu
Khuruf, Ibnu Tharrawah, dan Syalaubin. Sekarang kitlak
mengetahui pendapat-pendapat mereka ini kecuaédsekkita
ketahui melalui kutipan-kutipan Suyuti dari kitaltab mereka.
Kitab “Al-Asybah wa an-Nadhair” karya Suyuti menogakbanyak
kebohongan dari kitab-kitab nahwu Timur dan Bagatgytersedia
bagi Suyuti.

Gerakan penyusunan nahwu Arab masih berlangsuhey pa
Usman dalam kerangka pembuatan syarah terhadam-matan
dan nadham-nadham buku ajar. Nilai suatu karya tigéhtang
nahwu terfokus pada ketercakupannya jika ia memyssiarah
ensiklopedia atau dalam susunannya yang baik gikagnsyarabhi
matan bahan ajar. Abdul Qadir al-Baghdadi dinggepagai
model pensyarah syawahid. la menyusun dua kitaty ¥aKitab
Khizanatu Adab dalam menjelaskan syawahid al-Kéfiya)
dalam mensyarahi syawahid Mughni Labib. Kedua kitab
merupakan ensiklopedia besar yang mencakup banydl d
tentang bahasa, nahwu, dan sastra. Dan ada bayarak sebagai
bahan ajar yang telah disusun oleh guru-guru nativAi-Azhar,
Syeikh Hasan al-‘Aththar. Sebagian mereka ini mdmba
syawahid buku-buku ajar, kemudian mereka men-syaah
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seperti syarah syawahid syarah lIbnu Aqil karyaalirflan syarah
syawahid syarah syudzur adz-Dzahab karya al-Bayumi.
Perhatian para guru nahwu di Al-Azhar masih terbat
pada kerangka syarah-syarah yang mendalam yangmbelu
mendatangkan hal yang baru. Bukan suatu kebetikanojang
pertama yang menaruh perhatian terhadap kitab &ibapada
masa modern dan mentahgignya secara ilmiah adaiahtadis
Perancis Doranbor. Gerakan pembaharuan dalam penyajian
nahwu Arab dalam bentuk modern berkaitan dengaab Kiat-
Tuhfah al-Maktabiyyah |i Taqribil Lughah al-‘Arabmh.
Rifa’ah Thahthawi telah menyusun kitab ini berdkaar pola
karangan nahwu linguis Perancis. Ketika Rifa’ah hthawi
tinggal di Perancis, ia kagum dengan metode pagai Perancis
dalam menyajikan nahwu. Kemudian berdasarkan mepada
linguis yang semasa dengannya, ia tampil membergyamah
(penjelasan),hamiys (footnote), ta’lig (komentar), dantaqgrir
(ketetapan). Dan ia menyusun sebuah kitab yang rismuke
bahasanya dan mudah penyajiannya; ia tidak bernuzartidak
bersyarah, melainkan ada satu teks untuk dibaka.dlpahami.
Dengan demikian mulai bermunculan buku-buku ajardeno
tentang nahwu Arab. Kemudian sesudah itu, muncigktakan
mentahqiq pusaka nahwu dan kitab-kitab nahwu dasag sedini
mungkin mulai tampak melalui tahqiq oleh para ulameab.

FASAL V
BAHASA ARAB DI JAZIRAH ARAB
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1. Prasasti Bahasa Arab Klasik

Kajian lapangan yang telah dilakukan oleh sejunoiamng
Eropa di daerah Utara Jazirah Arab mulai dari pgdaban abad
19 sampai sekarang telah menemukan ribuan pradstiu
dicatat bahwa sebagian prasasti ini terulis dempgaruh perhatian
dan ketelitian. Setiap huruf mempunyai bentuk yggs dan
distingtif. Akan tetapi ada sebagian prasastiidak tertulis secara
hati-hati. Oleh karena itu, tidak setiap huruf mlémciri-ciri yang
jelas dan distingtif. Jenis prasasti pertama dik@amainskripsi
(inscription), sementara jenis prasasti yang kedusmmakan
grafiti. Prasasti-prasasti yang banyak ini dap&agi ke dalam
beberapa kelompok. Yang terpenting adalah kelompaisasti
Tsamud, kelompok prasasti Shafat, dan kelompolaptiakihyan.
Pembagian ini didasarkan pada beberapa kriterig yarpadu,
yang terpenting adalah tempat adanya prasasti,kteaistik
bahasa, dan karakteristik tulisan. Semua kritariamembatasi
bagi kita keberadaan prasasti itu sendiri sebagesagti Shafat
atau Tsamud atau Lihyan.

Prasasti Tsamud
Prasasti Tsamud bernisbat kepada kabilah Tsamnd ya

namanya tercantum dalam prasasti-prasasti ini.,Jogmanya
tercantum dalam banyak ayat Al-Qur anul Karim dadatamnya
ada kisah penduduknya. Sebagian linguis telah meutkanm
masalah bahwa para penulis prasasti ini adalahksdilah atau
beberapa kabilah yang berkomunikasi dengan balesg sama.
Pertanyaan ini tidak ada jawabannya karena prasestipakan
satu-satunya sumber bagi kita tentang sejarah parailis
prasasti ini. Dan tidak ada pembatasan yang jely kata
kabilah. Apabila setiap masyarakat manusia merasakmacam
nisbat yang mengakar, yang dapat dianggap suailakamaka
satu kabilah dapat terbagi menjadi dua kabilah &hin. Akan
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tetapi terbukti bahwa orang-orang Tsamud telah neerolx satu
masyarakat bahasa. Inilah yang menjadi perhatigm d#alam
kerangka kajian bahasa.

Prasasti Tsamud ditemukan di daerah Madain SHalil
Barat Laut Jazirah Arab dan daerah-daerah lain yengekatan
dengannnya, seperti Madinatul Ula (dia ada dalgarae lama).
Juga, prasasti ditemukan di Hail, Taima, dan Taldén ada
beberapa prasasti yang ditemukan di luar Jazirab;Aprasasti
yang terpenting adalah di Semenanjung Jazirah.3eaanyakan
prasasti Tsamud mencakup hal-hal yang bersifatagrilyang
tidak berkaitan dengan konteks sejarah atau kejddigdian
penting yang memungkinkan menulis prasasti ini rdatejarah.
Oleh karena itu, tidak mungkin kita menentukan wakt
pembukuan kebanyakan prasasti ini secara langSatg-satunya
sejarah yang dapat dipastikan adalah sejarah firdsasmud yang
menyamai prasasti Nabaten; keduanya dari tahun sé8Rdah
runtuhnya daulat Nabaten. Orang-orang Arab Utaz&alaArab
mencatat sejarah jatuhnya daulat Nabaten tahunM/Q¥aitu
prasasti Tsamud yang dimaksud merujuk ke tahunN6para
linguis cenderung kepada sejarah prasasti Tsamuenka
mengacu pada konteks lain yang bertalian dengatulodentuk
huruf. Huruf-huruf yang serupa adalah dari satuoper masa.
Manakala bentuk-bentuk huruf itu beragam, makaadalah dari
periode waktu yang saling berjauhan. Sesuai deRgteria ini,
prasasti Tsamud yang paling klasik pada abad 5 Mad dalam
sejarah dan prasasti yang paling baru pada abady4iM prasasti
tersebut membentang sesuai dengan penilaian aikkia 9 abad.

Prasasti Shafa

Prasasti Shafa bernisbat kepada tempat ditemubkarmiy
dekat Jabal Shafa yang terletak Tenggara Damagkersiukan
sekelompok besar prasasti ini. Kemudian prasastdimamakan
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prasasti Shafa. Sesudah itu, ditemukan banyak giraadaerah-
daerah yang berdekatan dengan daerah ini. Akani ft@sasti itu

sesuai dengannya dalam tulisan dan karakteristiedznya. Oleh
karena itu, ia juga dianggap bagian dari prasasiafés

Kebanyakan prasasti Shafa bebas isyarat histoapuap Akan

tetapi sebagiannya menunjukkan beberapa kejadiag tgakenal.

Prasasti-prasasti itu telah menyebutkan banyakliejgada abad
2 H. tidak syak lagi bahwa penduduk Shafa dahulberada di

daerah ini sebelum kejadian-kejadian ini dalam walng lama.
Ada sekelompok prasasti yang mempunyai nama-nainerdgea

orang yang terkenal dalam sejarah daerah ini. Kemudaja

Udzainah pernah memerintah Tadmur pada pertengdiah3 M.

namanya ada dalam prasasti-prasasti yang semasgmniga.

Prasasti-prasasti lain yang di dalamnya ada nammarRumania,
seperti Alexander Severus, Septimus Severus, niekgwbad 3
M juga. Dan ada prasasti yang mempunyai sebutdmadap

Umruul Qais, raja bangsa Arab. Jika ini benar, makaulai dari

awal abad 4 H. Demikianlah sebagian prasasti dapgaientukan
waktu pembukuannya pada abad 2 atau abad 3 atdeaaada
abad 4 M. Akan tetapi permulaan penulisan prasistifa masih
diliput ketaksaan.

Prasasti Lihyan
Prasasti Lihyan bernisbat kepada daulat Lihyangyan

disebutkan oleh prasasti itu sebagai situasi gotang menguasai
daerah Barat Laut Jazirah Arab. Di daerah Al-Ulad@n) telah
ditemukan sekelompok prasasti. Tampaknya, lahirkgeajaan
Lihyan berkaitan dengan jatuhnya daulat Main, ydaulat Arab
Selatan yang ada pemakaiannya di Utara. Pada aBa @aerah
Didan mulai merasa bebas, kemudian mereka mulaiulsen
secara distingtif. Dan ada prasasti-prasasti Lihygang
berlangsung sampai kepada kita hingga akhir abdd, Jaitu
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prasasti-prasasti ini ditulis selama 5 abad yamguliii dengan
kemerdekaan Lihyan dan berkahir dengan berakhikeyajaan
Lihyan di tangan Rumania.

Khat (Tulisan)

Prasasti Tsamud, Shafa, dan Lihyan ditulis denigzat
abjad yang berdasar pada asas khat Arab klasikaBeMeskipun
ada perbedaan yang mencolok dalam bentuk sebuah dalam
setiap kelompok prasasti yang banyak, namun seental huruf
ini dianggap rentangan langsung bagi bentuk hualérd khat
Arab klasik Selatan. Ada prasasti-prasasti yangligditdari kanan
ke kiri dan prasasti lainnya ditulis dari kiri karkan. Arah tulisan
itu berbeda dari satu prasasti ke prasasti laim &@da prasasti-
prasasti yang ditulis dengan boustrophedon, yastus pertama
ditulis dari kanan ke kiri kemudian baris keduaulist dari kiri ke
kanan, kemudian baris ketiga ditulis dari kanan k.
Demikianlah.

Semua prasasti Arab klasik dalam menuliskan bbowiyi
konsonan, seperti{Cwdls <Gy <) jtu sama. Setiap bunyi
mempunyai huruf yang distingtif. Akan tetapi perbad yang
prinsipil antara tulisan prasasti dan tulisan Asalixarang adalah
bahwa prasasti-prasasti ini tidak menuliskan hdrakawilah
(vokal-vokal panjang), terutama tidak menuliskarakat gashirah
(vokal-vokal pendek). Ketika dalam salah satu mtasada(d)),

maka mungkin yang dimaksud adalah kafa)) yang
menunjukkan nisbat kabilah. Mungkin juga maksudiagialah
kata (JY) yang menunjukkaf¥'). Bisa juga maksudnya adalah
harf jar (). Ini berarti bahwasanya adalah sulit bagi kitaukint
mengidentifikasi pengucapan suatu kata secara yahg ada
dalam prasasti-prasasti ini. Harakat thawilah (Vglanjang) itu
tidak lengkap dan harakat gashirah (vokal pendealgp jtidak
lengkap. Ciri ini mempengaruhi tidak menonjolnyazamwazan
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yang utuh. Maka perbedaan antara wazis) dan wazar{J=8)
terbatas pada adanya fathah gashirah (vakpéndek) sesudah

(+\8) kedua. Keduanya tidak ditulis dalam prasasti-@iasai.
Oleh karena itu, fi'il(2=~) dan fi'il (=) ditulis dengan huruf
yang samg?2 — & — ). Ini berarti bahwa bahwasanya apabila

ditemukan (s'5!') ditulis, maka tentu ia menunjukkan bunyi
konsonan, bukan harakat thawilah (vokal panjangniRian juga
apabila(sW') itu ditulis, maka ia menunjukkan bunyi konsonan
bukan vokal. Misalnya,(* J & ), (3%) di dalamnya
menunjukkan bunyi konsonan yang (diiringi fathaR)idak
ditulisnya harakat gashirah (vokal pendek) mengakdn kita
tidak mengetahui tabiat harakat-harakat itu, baittadam maupun
di akhir kata. Atas dasar itu, masalah tanda ittdbk dikaji.
Apakah ada tanda i'rab atau tidak adanya itu barklas prasasti-
prasasti ini. Demikian tanwin tidak ditulis dalamagasti-prasasti
ini sebelum kita mengasumsikan adanya tanwin itdatmnya.
Atas dasar itu, cara penulisan prasasti-prasastnenyebabkan
pemanfaatannya untuk mengidentifikasi karakterktikakteristik
bahasa itu menjadi terbatas, ia ber-manfaat dalam
mengidentifikasi adanya beberapa kata dalam prggas@asti ini
dan dalam mengidentifikasi makna-mak-nanya di daj@mdari
konteksnya. Juga, ia bermanfaat dalam mengidessifikeberapa
karakteristik kalimat.

Bahasa

Ketika linguis menemukan seperangkat prasasti tdraJ
Jazirah Arab dekat daerah Syam dan Irak, yangusedalontarkan
beberapa hipotesis sekitar bahasa dalam prasastmimgkin
bahasa itu adalah bahasa Arab; bisa juga bahasanKatan
mungkin saja bahasa Aramea. Bisa saja bahasa itupaian
perluasan bahasa lain dari luar daerah ini, sepafiasa Arab
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Selatan. Kajian-kajian lapangan tentang bahasaagtiagi telah
membuktikan bahwa bahasa itu adalah bahasa Arasa$i-
prasasti ini dapat dibaca tanpa kesulitan dengatinjimngan
bahwa prasasti itu adalah berupa teks-teks bahada A

Dalam prasasti-prasasti ini terdapat sejumlahyi@ing kita
kenal bentuknya dan maknanya dalam bahasa Arabti'H#iyang
terpenting adalah:

Dalam prasasti-prasasti ini, kamus isim mencakupydia kata
yang dikenal dalam kehidupan Sahara, sepg#tic 5 «aad ¢Joa,

Prasasti-prasasti mencakup sejumladorf yang dikenal dalam
bahasa Arab, antara lagpdl) <l ceWll cal ¢(1e < I, Demikianlah
prasasti-prasasti itu dari segi leksikonnya samagae bahasa
Jahiliyyah.

Ada dua fenomena yang perlu dicatat dalam prasasti
prasasti ini, yaitu: 1) pemakaian isim masugpjildan pemakaian
adawat ta'rif(?). Kedua ciri ini terdapat dalam beberapa dialek
Arab. Adapun (?) yang ditulis dalam prasasti itu terkadang

bertashrif dari segi irabnya(sd <3 <s3) dan terkadang
mengharuskan salah satu kasus tersebut tanpa ftasab.
Meskipun demikian, tidak syak lagi bahwa pemakdata ini
sebagai isim maushul adalah apa yang dahulunyh thkenal
oleh kabilah Thai. Para ahli nahwu mengemukakamvhdabilah
Thai dahulu menggunakan kafas®) sebagai isim maushul.

Adapun pemakaian (+\&!') sebagai adawat ta'rif dengan
mengandung makna isyarat, maka itulah pemakaiag ge&enal
oleh banyak dialek Arab di Syam dan Jazirah Arabgds
sekarang ketika mereka mengatakgdsila) dan (<),
Sesungguhnya karakteristik bahasa prasasti TsaBhafa, dan
Lihyan membuktikan bahwa para penuloisnya adalahi da
lingkungan bahasa Arab. Dan isim-isim ‘alam (naragza diri)
yang terdapat dalam prasasti-prasasti ini membaktilahwa para
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penulisnya adalah orang-orang Arab Jahiliyyah, peayembah
berhala. Di dalamnya kita temukan nama-nama dalatmda
Arab seperti: yhe ¢ jmd (Jad «cuus Juga, di dalamnya kita
temukan isim-isim murakkab yang dinisbatkan kepsetabahan-
sembahan Jahiliyyah, sepertive i) e (uad 3 lie 2e
S a8 Qs Ini adalah nama-nama  Jahiliyyah. Para
pemiliknya hidup dengan kehidupan yang memberikasaksian
bahwa nama-nama itu adalah nama-nama kabilah. peemalis
prasasti ini menyebutkan nasabnya dan mengenaécgaasrinci.
Maka silsilah nasab merupakan prasasti yang patiegonjol.
Para penulis prasasti ini menisbatkan dirinya kep&dbilah-
kabilah mereka dalam sejumlah besar prasasti dengarmggu-
nakan kata(J') yang mengungkapkan nisbat kabilah. Demi-
kianlah karakteristik bahasa prasasti ini dan isim- ‘alam yang
terdapat di dalamnya serta silsilah di dalamnya Inetikan
bahwa para penulis prasasti ini adalah orang-orarap dan
dialek mereka sehari-hari masuk dalam kerangkakliatab.

2. Dialek Arab dan Bahasa Fusha
Sumber-sumber klasik yang membantu kita dengan

beberapa fenomena bahasa dalam dialek-dialek Atabikk
terbagi ke dalam dua kelompok utama, yaitu: 1)okk@ab nahwu
dan 2) kitab-kitab bahasa dan kamus. Kebanyakapukoyang
terapat dalam kitab-kitab nahwu dan bahasa dikukapuldari
dialek-dialek Gurun Sahara pada abad pertama daa lkddua.
Para linguis yang mengimpun korpus ini mencoba el
dengan kriteria salah benar — semua fenomena bayasg
mereka kenal pada masanya. Oleh karena itu, merslak
mengambil bahasa dari kabilah-kbailah yang hidupdagrah-
daerah yang berbatasan dengan perkotaan di guharaS8yam
atau Irak. Juga mereka melihat dialek-dialek ArabSdlatan
dengan penuh keraguan dan mereka tidak menganti@kaalari
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padanya. Mereka tidak berusaha menghimpun fenomena-
fenomena itu dengan tujuan mengkajinya secara remyeyang
menisbatkan kepada setiap kabilah segala fenomang gda
padanya. Sesungguhnya mereka itu hanya membatascitei
mereka pada pencatatan beberapa fenomena yang atiteeg:
pandangan mereka pada beberapa kabilah. Di siai détpat
mengatakan bahwa kitab-kitab nahwu dan bahasa tidak
menyajikan kepada kita kecuali sebagian kecil agabatas dari
kehidupan bahasa sampai abad 2 H. Bagian inilahg yan
merupakan beberapa dialek Badwi.

Para ahli nahwu dan para linguis mempelajari tmloasi
beberapa kabilah di Semenanjung Jazirah Arab. Meme&ng-
hindari sejumlah besar kabilah yang bercampur dakahi-
dupannya selain dengan orang-orang Arab. Demikida mereka
menghindari dialek-dialek yang muncul di perkotagang
ditaklukkan. Juga mereka enggan mempelajari bahdesd
kabilah-kabilah Selatan. Pemerhati kitab-kitab naldan bahasa
mengamati bahwa kebanyakan korpus yang dibawa-kitab ini
dinisbatkan kepada dialek-dialek Hijaz, Tamim, Haifjzdan
Thai. Ada banyak fenomena yang muncul tanpa ditkaba
kepada kabilah tertentu. Para penghimpun bahasayamdil
sikap yang berbeda dengan sikap linguis modern. ekder
memandang dialek-dialek ini dan menganalogikanngagédn
kriteria bahasa fusha yang benar dan bahasa meaggngari
kaidah-kaidah serta kerusakan bahasa yang tidak liderima di
kalangan orang terdidik. Oleh karena itu, merekangabaikan
dialek-dialek itu di mana perbedaan antara dialeklmhhasa fusha
menjadi jauh. Dan mereka tidak memperhatikan kealialek-
dialek yang dalam karakteristiknya mendekati bal#asd fusha.
Inilah dialek Hijaz, Tamim, Hidzail, dan Thai.

Kita akan mecoba mengkaji beberapa fenomena yang
terdapat dalam kitab Sibawaih, yang dinisbatkana&apdialek-
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dialek ini dengan kajian kebahasaan secara dei$kKja akan
mulai dengan fonologi, kemudian sesudah itu berdtin
morfologi, kemudian sintaksis.

Hamzah antara Tahqiq dan Takhfif

Hal yang pertama kali diperhatikan dalam dialejatdari
segi fonologi adalah bahwa dialek itu tidak mengetahqiq
hamzah, yaitu mengucapkan hamzah sebagai konséiizt-
kitab yang berbahasa Arab selalu berbicara tertengq hamzah
dan mensbatkannya kepada dialek Tamim dan berbieatang
takhfif hamzah atau pengucapan hamzah dengan pepeEuc
antara tahqiq dan takhfif dan menisbatkannya kedadek Hijaz.

Sibawaih mengatakan: Ketahuilah bahwa setiap hamza
yang difathahkan yang sebelumnya fathah, maka &dikgn dia
apabila kau ingin mentakhfifkannya antara hamzah déf
sakinah. Misalnya(Jw) dalam bahasa penduduk Hijaz apabila
kau tidak mentahqiq sebagaimana Bani Tamim merdakgi
Dari teks ini jelaslah bahwa mentahgig hamzah meénBani
Tamim adalah kontras dengan mentakhfif menurut yeunl
Hijaz. Sibawaih mengatakan hamzah yang ditakhfihgde
mengatakan bahwa hamzah itu diucapkan dengan pegpeyuc
yang membuatnya ada di antara hamzah dan alif aakipabila
kita mencoba memahami pembicaraannya secara fosplogka
kita amati bahwa hamzah itu — yakni hamzah yanghdi —
hanya diucapkan akibat pertemuan yang utuh yangnmboeitkan
tertutupnya sesaat pada pangkal tenggoraokan yidagi ableh
kelapangan yang mendadak, lalu keluarlah bunyiberbeda
secara prinsipil dengan pengucapan fathah thawyatiu apa
yang dinamakan alif oleh Sibawaih. Maka fathah ttelwadalah
salah satu harakat (vokal). Harakat itu berbedagaterbunyi-
bunyi konsonan dalam kelapangan makhrajnya. Tidajadi
kesempitan yang berat yang menyebabkan hambatemdal
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jalannya arus udara. Munculnya hambatan ini, kearudi
merenggangnya termasuk karakteristik pengucapatyi-bunyi
konsonan. Adapun pengucapan vokal, arus udaraldoisst dari
dalam ke luar tanpa hambatan sedangkan hamzahstgcrbanyi
konsonan. Akan tetapi vokal panjang yang dalam Ahnalb ditulis
dengan alif tidak termasuk bunyi konsonan. Men®8ildawaih
takhtif penutupan seketika dalam pangkal tenggoraka lewat
tanpa terhalangi oleh penutupan paringal.

Imalah

Di antara fenomena-fenomena yang disebutkan oleh
Sibawaih adalah fenomena imalah. Imalah adalahh sadu
fenomena yang bertalian dengan pengucapan vokajangan
dengan pengucapan yang menjadikannya berada dadathah
yang nyata dan kasrah yang nyata. Dalam hal inav@&ih
mengatakan:

Alif diimalahkan apabila sesudahnya ada huruf yaikgs-rahkan.
Misalnya: .... zflia caalue <alle cale, Sesungguhnya mereka
mengimalahkannya karena kasrah yang ada sesudahamg,
mereka ingin menekannya dengannya. Bentuk jamakidak
diimalahkan oleh penduduk Hijaz.

Dari teks ini jelaslah bahwa imalah merupakantsaktu
fenomena mumatsalah (asimilasi). Mumatsalah betaatiwa
salah satu bunyi pada satu kata atau yang menyekapa
mempengaruhi bunyi lain pada kata yang sama, dafnenjadikan
pengucapannya mendekati pengucapan bunyi itu, yaitu
menjadikan pengucapannya sama dengan pengucapgniton
Dalam menjelaskan fenomena ini, Sibawaih beraldsalimva
imalah fathah thawilah hanya terjadi akibat dekatrdengan
kasrah. Kemudian Sibawaih berbicara tentang adasgkan kita
berbicara tentang fathah thawilah. Sibawaih mengao@lif yang
tidak diimalahkan itu adalah pokok sedangkan imadalalah
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cabang, sedangkan kita berbicara tentang perbatialek. Maka
imalah dalam contoh-contoh yang dikemukakannyaaidall<)
dan (xle) yang berarti pengucapan alif panjang dengan suatu
varian yang membuatnya mendekati — dalam penguogpan
kasrah yang mengirindp>1') dan(W)). Ini berarti bahwa fathah
thawilah yang diimalahkan hanya ada dalam kontelayib
tertentu tanpa yang lainnya. Dari sini kita berkac@ntang varian
bunyi-bunyi satuan bunyi (fonem). Dalam dialek-elaitu, fathah
thawilah mempunyai dua varian, yaitu varian tanpalah dan
varian dengan imalah. Keduanya merupakan satu fobeatek
Hijaz klasik tidak mengenal imalah.

Kita masih menunjukkan contoh akhir yang disebutka
oleh Sibawaih, yaitu(zi<). Di sini imalah menurut tafsiran
Sibawaih adalah pengaruh kasrah. Pada {g@f&«) seolah-olah

ia membayangkan kasrah sebagai suatu masalahgkadgs-\)
adalah soal lain. Kenyataannya, pendangan paranalmvu Arab
terhadap khat itu membuat mereka membayangkan bapaa
yang kita namakan kasrah thawilah adalah kasrahuéian(sL)
sakinah. Oleh karena itu, Sibawaih tidak mencasftna imalah
terjadi karena pengaruh memanjangk&el)) atau kasrah
thawilah. la cukup mendapatkan kasrah di sini dasada. Yang
tepat adalah bahwa imalah terjadi karena pengarasrak
thawilah. Ini, Sibawaih memberikan alasan bahwaor&na
imalah itu untuk mencari keringanan. Pendapat hnilang
merupakan tafsiran yang dominan dalam linguistikngba
sekarang. Maka setiap perkembangan dapat ditafsideangan
kemudahan dalam banyak bahasa.

Marilah kita lanjutkan sedikit bersama Sibawaihikee
berbicara tentang imalah. Sibawaih mengatakan:su@tu bab
yang mencegah mengimalahkan alif-alif. Maka humufulfi yang

tidak boleh diimalahkan ada tujuh, yaite ¢ b ¢ < a (a)
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(z. Apabila salah satu huruf sebelum alif yang ménginya,
maka Contohnya(eluéa ((bia ol celia (A cile cds:\ﬁ)_
Sesungguhnya huruf-huruf ini tidak boleh diimalankiearena
merupakan huruf-huruf isti'la ke langit-langit atd3an apabila
alif itu keluar dari posisinya, maka ia beristike langit-langit
atas. Apabila ia ada bersama huruf-huruf isti’la maka ia
mendominasinya, sebagaimana kasrah mendominas{-satee).
Kita tidak tau, jika ada orang yang mengimalahkhh kacuali
orang tidak dijadikan pegangan bahasanya.

Teks ini jelas bahwa imalah adalah varian baggpeapan
fathah thawilah; pengucapannya terpengaruh olegkdingan
bunyi. Maka ia diimalahkan karena mendekati keloknpanyi
itu. Apabila kita perhatikan bunyi-bunyi itu yangebutkan oleh
Sibawaih, yang tidak boleh diimalahkan, maka kitenoatat
didalamnya adanya semua bunyi ithbag, yaitwall «alall)
(Wl oWl oWl Juga kita bunyi-bunyi halg, yaitu:cpsl)
(¢& 5. Tampak bahwa dialek-dialek yang megimalahkanriare
kasrah dan kasrah thawilah itu mengucapkan fathalvilah
tanpa imalah apabila ia mendekati bunyi-bunyi ithlaéau halqg.
Ini menegaskan apa yang kami kemukakan bahwa etk
itu mengenal dua varian bagi pengucapan fathah ilddaw
Masing-masing tampak dalam konteks bunyi terteRrnyataan
terakhir dalam teks Sibawaih tadi menunjukkan sigam linguis
dari beberapa dialek, karena itu ia tidak mencggatkecuali
beberapa dialek. la enggan mengambil dari dialek Bampak
bahwa beberapa dialek yang ditolak oleh Sibawaihmengenal
imalah dengan varian yang lebih banyak, tetapi sanbatas
mana? Inilah yang tidak dapat kita ketahui, kaienenuncul dari
orang yang bahasanya tidak dapat dijadikan pegan@éeh
karena itu, Sibawaih sendiri tidak perlu mencatatngan
mengkajinya.
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Ithba’ = Tawafuq Haraki (Vowel Harmony)

Di antara apa yang dicatat oleh Sibawaih dalambkiya
adalah fenomena itba’. Para linguis modern dalamamakannya
vowel harmony (tawafuq haraki). Fenomena ini temrkgaga bab
asimilasi (mumatsalah). Di sini ia berasimilasi yendengan
harakat (vokal) lain. Karena itu dalam bahasa Aladha kita

mengucapkan#is3 — 434 — 4i. Kemudian kita menjadikan
harakat yang mengiringi(s¢!) dhammah. Akan tetapi kita
mengucapkan## «le 4y kemudian kita menjadikan harakat
yang mengiringi(+\¢!') kasrah, sedangkan dhamir tetap dhamir.

Maka mengapa terjadi perbedaan ini? Marilah kimaldasal yang
telah diberi judul oleh Sibawaih dengan pendapatbgam hal
ini (s&)) dikasrahkan, yagn merupakan tanda dhamir. Ketathuil
bahwa asalnya adalah dhammah dan sesudahnya dd&éh

karena dalam semua ujarannya demikian. Dan tidakhathngan
bagi mereka apa yang saya sebutkan kepadamu untuk

mengeluarkannya berdasarkan asalnya. Maka¢) itu

dikasrahkan apabila sebelumnfg.) atau kasrah. Sebagaimana
mereka mengimalahkan alif dalam beberapa tempaenkar
dianggap ringan, demikian juga mereka mengkasrafwah) ini.
Maka di sini kasrah seperti imalah dalam alif karen
mengkasrahkan apa yang sebelumnya dan apa yamdpkesga,

seperti: ¥le «3S, Yang demikian itu misalnya: ¢ < e
Ol &) ) sedangkan penduduk Hijaz mengucapkan:
Je se2al (B e &)y e, Mereka membacaist ylu ser Liiudd)
(u=_Y1. Apabila (s4))) melekat paddal') dalam tanda jamak,
maka kaukasrahkan dia karena tidak senang dengamnaah
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sesudah kasrah. Tindakah kau lihat keduanya setadmg-
haruskan satu huruf. Jika Anda mengkasraffka#), maka Anda
menukar (s' 1)) menjadi (sk) sebagaimana kau lakukan yang
demikian itu dalanfstel!).

Teks ini penting, karena itu Sibawaih menganggapia
asalnya dalam dhamir ghaib itu diiringi oleh dharhntiaawilah.
Dalam hal ini, ia selalu berbicara tenta(igs!) sebagaimana
dhammir itu merupakan komponen dés*) yang diiringi oleh
(s)s). Sibawaih telah membatasi tempat-tempat untuk
mengasrahkan(stell) ini. Maka (s\&') dikasrahkan apabila
sebelumnya(sk) atau kasrah. Jadi, fenomena ini termasuk
fenomena mumatsalah (asimilasi), tetapi mumatsdlahakat
dengan harakat. Ketika kita berbicara tentadgt), harakat
sesudat(s\4l) adalah kasrah thawilah yang mendatangkan kasrah
sesudah(sll). Ketika kita mendiskudikan katésle), bunyi
rangkap (ay) menjadikan dhammah itu sebagai kasnahuga
merupakan semacam tawafuq haraki (vowel harmony).

Tampaknya, tawafuq haraki membedakan beberapakdial
dengan dialek lain. Beberapa dialek mengenal tayvdfaraki
sebagaimana yang dikenal oleh bahasa Arab fushan Adtapi
dialek Hijaz betul-betul menjauhinya sebagaimanta Kihat
jauhnya dari imalah dalam teks Sibawaih tentangtagy haraki.
Karena itu penduduk Hijaz tidak mengucapkém) dengan
mengasrahkan(s\l'), melainkan mereka mengucapké(t)
dengan mendhammahkannya atau sebagaimana teralasn d
kitab Sibawaih(s¢). Mereka mengucapkafy«) dengan(sls)
yang didahului dengan dhammah. Masalah ini tidabatas pada
hal ini, melainkan juga bacaan mereka akan al-Quieen-
cerminkan dialek yang tidak mengenal tawafuq harsdnentara

yang lainnya membacf= ¥ o las 43 Liindd) dengan kasrah
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sesudah (s¢l). Penduduk Hijaz memakai dhammah tanpa
memerlukan tawafuq haraki.

Tampaknya, tawafug haraki termasuk ciri dialek am
Itu yang kita dapati dalam bahasa fusha, semeudiatek Hijaz
jauh dari tawafugq haraki. Akan tetapi beberapa eftiatlalam
tawafuq haraki telah menerobos lebih jauh daripapa yang
dikenal oleh bahasa fusha. Sibawaih mengatakanahkigah
bahwa sekelompok orang dari kabilah Rabi’ah mengkera
(~«) dengan mengasrahkafpl) dan (s&l)) serta (ml)).
Mereka mengikutkannya pada kasrah. Menurut merekapat
sukun itu tidak menjadi batas pemisah. Ini bahaaagyjelek.
Apabila Anda memisahkafs'¢l') dan (3_~Sll), maka tetaplah
pada asalnya.

Dialek Rabi’ah memakai bentuKs¢x) dengan me-
ngasrahkarn(s\¢') dan (~«l'), sementara bahasa fusha sekarang

tidak mengenal kecuali mendhammahKak!') dan(~l), yaitu
apa yang telah ditetapkan oleh Sibawaih juga. Karan dialek
Rabi'ah mencerminkan pase yang lebih jauh daripaakasa
fusha dalam tawafuq haraki. Maka kasrah sesigahl) dalam
(<) menjadikan kedua harakat dhamir itu dua kasratkimas
hal itu jauh. Di sini muncul Sibawaih yang ingin miguat aturan
bagi kehidupan bahasa, maka ia mengatakan: Inishalang
jelek.
Juga, Sibawaih mencatat adanya tawafuq harakimdala

beberapa bentuk isim. Sibawaih mengatakan: Ddlde#) ada

dua bahasdJd) dan (J=8). Apabila huruf kedua dari enam
huruf (huruf halq) berlaku umum di dalam keduanyeka ia

tidak menerima kasrah dalafu?) dan (J2f). Dan apabila
demikian dalanm(J:2) atau(J=2), maka(=\!)) dikasrahkan dalam
bahasa Tamim, seperf(iss) dengan mengasrahkan hufabd)):
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gl ey e ) cciad cumw cuigd dengan mengasrahkgpeall)
dan (s\¢)): <sma — el adapun penduduk Hijaz menjarrkan
semua ini berdasarkan giyas.

Kesulitan rumusan teks ini, isinya jelas. Buku4bwkang
berbahasa Arab menyuguhkan kepada k(td=%) dengan
memfathahkan(+4!) dan (J=f) dengan mengasrahka'al)
terhadap sejumlah besar kosakata. Bentuk yang hierak
mencerminkan salah satu varian tawafug haraki. Meksrah
thawilah sesudalfii:=)) mendatangkan kasrah yang mendahului
(¢) bagi orang yang mengetahui tawafuq haraki. Olebriaitu,
mengatakan(J8). Ini bertalian dengan dialek Tamim. Adapun
dialek Hijaz yang tidak mengenal imalah atau tawaharaki
mengajukan kepada kita bentuld=i) dengan memfathahkan
(s\all).

Demikian juga, wazafJ=%) pada penduduk Hijaz, seperti:
Aaim - el — 3¢5 Wazan ini dalam dialek Tamim kontras
dengan mengasrahkg@) dan mengasrahka(u:2l). Di sini
bahasa fusha — sebagaimana kita ketahui — sesogamelialek
Hijaz. Yang perlu dikaju adalah kita memperhatikamus bahasa
Arab yang merupakan warisan berdasarkan perbedabednan
ini.

Mengasrahkan Huruf Mudhara’ah

Semua dialek yang diakui oleh Sibawaih denganplatée
pengambilan bahasa dari dialek-dialek itu mengaarathuruf-
huruf mudhara’ah sebaliknya dengan apa yang kitealkdalam
bahasa Arab fusha sekarang. Penduduk Hijazlah yatak
mengenal mengasrahkan huruf-huruf fi'il yang meopar isim
sebagaimana ia mengasrahkan huruf kedua ketika Anda

mengucapkan(J=f). Yang demikian itu terdapat dalam bahasa
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semua bangsa Arab kecuali penduduk Hijaz. Misalnalas il
&> dengan mengasrahkdpld)); ale) Ui dengan mengasrahkan
hamzah; =3 4 dengan mengasrahka@dll) dan (ala o)
dengan mengasrahk&p si'). Demikian pula setiap fi'il yang lam
firilnya atau ‘ain fiilnya mengandung hur#w) dan(s'sY), dan
fi'il mudha‘af. Misalnya: & <ilé s dengan mengasrahkan
(s1l); o2a) Ul cuis dengan mengasrahkan hamzafws Ll
Jii dengan mengasrahk4osd'). Semua itu difathahkan dalam
bahasa penduduk Hijaz; itulah yang asal.

Dari contoh-contoh yang dikemukakan oleh Sibawaih
jelaslah bahwa mengasrahkan huruf-huruf mudhaigiaberlaku
umum dalam fi’il tsulatsi dalam semua dialek kecdallek Hijaz.
Dan fi'il nagish atau ajwaf yang mengandufigs!') tau (s
mengenal mengasrahkan huruf mudhara’ah juga. Diblighz
lebih dekat dalam aspek ini kepada bahasa Aralafush

Muthabagah (Kesesuaian) Fi’il dan Fa'il

Di antara fenomena dialek yang terpenting yanghtel
dicatat oleh Sibawaih dan memberikan gambaran rgnta
konstruksi kalimat adalah fenomena kesesuaianrfiadhi yang
diiringai oleh fa’ilnya dalam tatsniyah dan jamak.

Sebagaimana kita ketahui dalam kitab-kitab nahwabA
bahwa fi'il yang diiringi oleh fa;ilnya menhadirkéwentuk yang
sama sebelum fa’il mufrad, mutsanna, dan jamakiuemilah
yang merupakan bentuk mufrad ghaib, seperié — Ja J4
dewd JB — Ja )l JB — Bs ) Adapun kesesuaian yang utuh
dalam ‘adad (bilangan) dan jenis antara fa’il dahdalam kitab-
kitab nahwu Arab dinisbatkan kepada beberapa di&ekagian
linguis mengemukakan bahwa kesesuaian yang utuhaseik
karakteristik dialek Thai. Mereka menamakan kanadtik ini 4xJ)
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(el SiS1 Sibawaih mengatakan(éle st (s: ) dan

(& Al AL ). Karena iut, mereka menyerupakan hal ini dengan
(+W) yang mereka tampakkan daldm>é ). Jadi, fenomena
ini adalah sebagaimana yang kita dapati dalam bphedialek
Arab modern. Fenomena ini tidak terbatas pada kapea sehari-
hari pada kabilah Thai. Karena itu kenyataannyapreena ini
terdapat dalam beberapa dialek lama dan bait-bait 3ahili dan
syair Islami. Itu berlaku dalam dialek-dialek Anaiodern.

Apa Dialek Hijaz itu?
Dialek-dialek klasik itu berbeda dalam kasus i'tzdmi
isim kedua sesudaffflll W), Dialek Hijaz menjadikan isim

kedua sesudah isif), yaitu khabarnya dalam keadaan manshub.
Adapun dialek Tamim menggunakan isim ini dalam kead
marfu’. Sibawaih mengatakan: Ini bab yang diberkakuseperti

(o+d) dalam beberapa tempat dengan bahasa penduduk Hijaz
kemudian ia kembali ke asalnya. Haraf itu ada(s). Kita
mengatakan(al & se L) dan (Wlhie 33 W), Adapun Bani
Tamim memberlakukannya sepefts) dan (J2). Itulah analogi
karena ia seperti fiil(Ll); di dalamnya tidak add_lel),
Adapun penduduk Hijaz menyerupakannya dengad) karena
maknanya seperti makifa). Misalnya, firman Allah SWT:)
(% 138 dalam bahasa penduduk Hijaz, sedangkan Bani Tamim

merafa’kannya kecuali orang yang mengetahui bagsir(ia) itu
dalam Mushaf.
Di samping ayat yang telah disebutkan oleh Siblaw#a

dapati fenomena ini dalam ayat lain, yajpsie<) 0 W) dibaca

oleh penduduk Hijaz dengan mengasrahked'), yaitu dengan
menganggap khabarnya manshub. Adapun penduduk Tamim

merafa’kannya sebagai fungsi merofa’kan khabardzag(i<).
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Demikianlah kita amati bahwa dialek Hijaz sesusnghn
bahasa Arab fusha yang kita ketahui berlaku umulandayair
Jahili dan Al-Qur'an dalam beberapa fenomena dareba
dengannya dalam fenomena-fenomena lain sebagaichalek
Tamim tidak mencerminkan bahasa fusha dalam semua
fenomenanya.

3. Masalah Pemakaian Bahasa Fusha dan Dialek

Kitab-kitab lughah (bahasa) dan nahwu (gramatika)
membuktikan adanya perbedaan-perbedaan dalam -diialek
yang dominan di Utara Jazirah Arab dan pertengalsampada
masa cemerlangnya Islam dan abad 1 dan abad 2 a$d#&rab
fusha — sebagaimana kita ketahui dalam syair Jahberbeda
dalam diskriminasi tertentu dengan dialek-dialekalArklasik
sehingga sulit bahasa Arab fusha dianggap rentatagaysung
bagi salah satu dialek. Karena itu, yang konsissdah bahwa
bahasa fusha itu adalah bahasa yang dipakai dajam Sejak
akhir abad 19 H sebagian linguis telah memunculkeasalah
bahasa percakapan sehari-hari di Jazirah Arab padade ini.
Sebagian linguis mempertanyakan apakah bahasa ifusadalah
bahasa syair saja atau juga merupakan bahasa Kasudalam
urusan di luar urusan sehari-hari dan bahasa kdasini
antarkabilah. Pertanyaan lain berkaitan denganamgatn ini
sekitar bahasa yang pernah dipakai oleh Rasuld&W dalam
membaca Alqur'an. Apakah beliau membaca Alqur angae
dialek Hijaz ataukah sesuai dengan karakteristikybuahasa
fusha, yaitu bahasa syair Jabhili.

Yang dikenal oleh para linguis Arab dahulu danapar
linguis modern hingga akhir abad 19 ialah bahwaabahsyair
Jahili dan bahasa Alquran mencerminkan bahasa Awaba.
Maksudnya ialah bahwa bahasa ini tidak hanya m&eupaastra,
melainkan juga merupakan bahasa komunikasi tinggi lthhasa
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komunikasi di kalangan berbagai penutur kabilah.llrg's,
spesialis Jerman dalam bahasa Arab telah menimbulkayak
keraguan sekitar keberadaan bahasa Arab yang thiskai
dalam percakapan sehari-hari atau dalam komunllsssi pada
masa disusunnya syair Jahili. Oleh karena itu, érslimenolak
penamaan bahasa ini dengan nama “al-Arabiyyah stidu
(bahasa Arab fusha). Dia menyarankan penamaannggane
nama bahasa kriteria yang dikenal sekitar bahaah Arsha dan
kriteria yang telah dicatat dalam contoh-contohgyaa dalam
buku-buku nahwu sebagai hasil karya buatan yaraukian dan
diserukan oleh para ahli nahwu untuk memakainya.bérarti
menurut pendapat Vollres bahwa bahasa percakapeari-bari
pada masa penyusunan syair Jahili dan permulaam Idahulu
bebas dari sejumlah ciri yang dinisbatkan kepadeadm fusha.
Misalnya, antara lain i'rab. Karena itu, Vollresgmndapat bahwa
para linguis Arab telah membuat fenomena i'rab Ipalda
sebelumnya tidak ada wujudnya yang hakiki. Adaplxqux anul
Karim — menurut pendapat Vollres dengan mengaca pagshaf-
mushaf yang berbeda dengan mushaf yang beredameagacu
kepada beberapa qgiraat — dibaca pada masa permidkzam
secara lokal, yaitu sesuai dengan kebiasaan-keliaganyi
penduduk Hijaz di Mekah dan Madinah. Adapun bacgasesuai
dengan kriteria bahasa fusha, itu merupakan kanyekhir. Ini
simpulan pendapat Vollers.

Pendapat ini berdasar pada informasi yang dibaeh o
kitab-kitab lughah (buku-buku bahasa) dan nahwwanigitika)
serta kitab-kitab Ath-Thabagat dengan pura-pur@ktidengetahui
beberapa kitab lainnya. Pada abad 2 H para lindtad tidak
mengacu kepada syair dan Alguran saja, melainkaga j
bersandar pada bahasa orang-orang Arab Badwi yasip. f
Orang-orang Arab Badwi termasuk ciri terpentingng/aliamati
oleh para linguis Arab di kalangan para perawi hkeréMereka
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menganggap para penuturnya sebagai hujjah dalamalahas
bahasa. Seandainya bahasa percakapan sehari-hkalatigan
kabilah ini bebas dari i'rab, maka tentu ia tidapat dijadikan
acuan. Tidak mungkin pemakaian tanda i'rab seeasaut dalam
syair dan Alqur anul Karim dengan berlaku umum deaarya
bahasa ini merupakan buatan. I'rab itu berlaku undatam syair
Jahili dan giraat Alquranul Karim dengan cara yargmbuat kita
merasa puas bahwa irab bukan bagian hasil karya ghli
nahwu, melainkan ia merupakan refleksi bagi keraratbahasa
yang hidup. Besar kemungkinan bahasa fusha dahiplaka
dalam tujuan-tujuan seni, komunikasi tinggi di kajan para
pejabat di kabilah-kabilah dan komunikasi di kaEmderbagai
penutur kabilah. Apabila bahasa syair tidak berbé&dsena
perbedaan kabilah-kabilah, melainkan perbedaatethatas pada
pemakaian bahasa dari seorang penyair ke penyair pada
kerangka tataran pemakaian bahasa yang sama, ws&dah
jika tartil Al-qur'an dengan bahasa fusha ini yatigormati dan
digunakan untuk berkomunikasi oleh para penuturbdugi
kabilah dalam segala urusan yang serius. ApabilgurAdn
menyatakan bahwa g e Ol maka tidak diantisipasi jika
sesudah ini ia memiliki warna lokal. Yang palingndekati tabiat
segala hal adalah giraat Alqur'an dan pemakaiamadaakalam
Algur’an itu sesuai dengan — secara umum — yargndikdalam
bahasa fusha ketika itu.

Dialek-dialek klasik telah mengenal seperangkabdfeena
lokal yang berlebihan, seperti kasykasyah, kaskaapd-jah, dan
sebagainya. Yang dimaksud dengan kasykasyah adsdahkar
syin dari kaf khithab muannatsMaka alih —alih(<lle) kata ini
diucapkan (Jile) dalam dialek-dialek yang mengenal
kasykasyah. Demikian jug@ i) dan (). Dan ada pola-pola
kasykasyah yang masih terdengar dalam dialek-didakwi
sekarang. Yang mendekati kasykasyah adalah fenokaskasah,
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yaitu pemakaian (0x4)) dengan dhamir muannats sebagai
pengganti(—\Sl)) atau melekat padé—=\ll). Alih-alih (o),
beberapa kabilah mengucapkémi). Karena itu, fenomena-
fenomena bunyi lokal ini termasuk hal yang membékgk
perhatian para linguis Arab. Akan tetapi bukti-buyldng mereka
bawa untuk menjelaskan karakteristik ini adalahtibloilkti syair
yang jumlahnya terbatas dan berulang-ulang dalanmuadbuku.
Seolah-olah ia adalah refleksi yang sesuai dengaekdlokal.
Dengan mengalihkan perhatian dari fenomena-fenomeamg
terbatas pengaruhnya dalam syair Jahili, bahasagia berbeda
karena perbedaan kabilah. Tampaknya, bahasa fushkaais
dengan apa yang telah dikenal oleh kaum pada waktyang
sebaiknya bahasa fusha itu dari fenomena-fenomekal |
semacam ini. Oleh karena itu, wajarlah jika uminlsmencoba
pada masa permulaan Islam menghindari pemakaiacirciiokal
yang berlebihan dalam membaca Alquranul Karim. @agarlah
jlka contoh bahasa yang dimaksud dalam bahasa /Aluuir
Karim jauh dari dialek lokal dalam karakteristiknlaga mengenai
contoh yang jauh dari fenomena lokal dalam isi [@aanya.
Oleh karena itu, tidak mungkin kita bayangkan bahwahasa
Alguran Karim mencerminkan dialek Hijaz atau dialékn
apapun, melainkan yang paling mendekati realita gyan
sesungguhnya adalah dengan bahasa fusha yang dihaieh
semuanya.

Vollers meragukan adanya bahasa lisan dalam Hajawh
yang bersistem A’rabi dan jelas rambu-rambunyamiengira
bahasa lisan itu bebas tanda i'rab. Noldeke memggdmyollers
dengan seperangkat argumen kebahasaan untuk mekabukt
ketidakbenaran pendapat Vollers. Tanda-tanda ilalk rafa’,
nashab, maupun jarr, itu berlaku umum dalam baldsalis
sebagaimana berlaku umumnya dalam bahasa syair dahi
Algur anil Karim serta bahasa kabilah-kabilah yangrupakan
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sumber pengambilan bukti-bukti kitab nahwu. Yangateadalah
bahasa Arab itu, ahli warisnya sama dengan ahlasmi\kadis
dari bahasa Semit pertama. Di antara tanda-taraayiang masih
ada dalam bahasa Habsyi (Ethiopia) adalah tandaaba3anda
itu betul-betul sesuai dengan tanda nashab daldrashaArab.
Maka segala yang pada pada ahli nahwu Arab dianggbpagai
rekaman bagi realita yang ditafsirkan oleh apa yadg dalam
prasasti-prasasti bahasa Akadis dan teks-teks &ahiabsyi.
Apabila ada keraguan dalam harakat akhir bagi fri&dhi —

misalnya ia diakhiri dengan fathas=S). Sementara itu fi'il
tersebut diakhiri bukan oleh fathah dalam dialedetk Arab,
maka bahasa Arab fusha dahulunya telah mengerdd taentuk
ini dengan fathah sebagaimana ia dikenal dalamshahaharia
hingga sekarang. Noldeke telah membuktikan bahwagkan
dalam tanda i'rab bagi isim dan harakat bagiiftiltidak berdasar
pada dalil. la — melalui komparasi bahasa Arab denigahasa
Akadis dan bahasa Habsyi bagi fi'il — membuktikaiwa tanda
i'rab ini tidak mungkin termasuk buatan para ah@hwu,
melainkan hasil jerih payah para ahli nahwu adalaftuk
merekamnya. Juga, mereka mendapatkannya dalam Jajaiir
dan Islam dan Al-qur'anul Karim serta kalangan lkdibiyang
diakui kefasihannya.
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FASAL VI
KECENDERUNGAN PERUBAHAN
DALAM BENTUK DAN LEKSIKON

1. Perubahan dalam Bentuk

Ketika Sibawaih pada abad 2 H menulis bukunya “Al-
Umda fin Nahwi’, linguis besar itu mengamati bur(yi=l)
termasuk bunyi-bunyi yang sulit, yang tidak mudatais oleh
orang Badwi. la berbicara tentang pengucapan &itahg bunyi
itu yang ia namakar{*imall Jall), Di sini kita tidak ingin
memerinci pendapat tentang cara pengucégrartentang(=L=ll)
Badawiyah karena ini masih merupakan ajang peifsatisdi
kalangan para linguis. Akan teta@iszall JLzall) bagaimanapun
merupakan hasil salah satu pengaruh asas bahdsssaBlaahasa
yang mendahului bahasa Arab di Syam, Iran, Mesin, Moroko
tidak mengenal:b=al)). Irak — ketika Sibawaih masih hidup —
merupakan tempat pertemuan bagi berbagai kaum;nkakan
mereka berbicara dengan dialek Aramea yang tidakgeral
bunyi yang namanyd:ball). Oleh karena itu, upaya mereka
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masih kurang mengakibatkan pengucafaa). Bunyi itulah yang
dinamakar(4a=all 2Lzll) oleh Sibawaih.

Barangkali sebagian linguis membayangkan di Masiu
di Irak bahwa(2bxll) ini yang diucapkan sekarang adalal)
yang pernah diucapkan oleh Umruul Qais atau Zuselrelum
Islam atau Ka'ab bin Zuhair pada masa permulasamishtau
Khalil bin Ahmad pada abad 2 H. Ini tidak benarnfleapan
pencampuran yang membuat para siswa mencampurkdalaa
tulisan antara ini dan itu. Fenomena ini tidak dabesaat,
melainkan menghilang sesaat dengan menetapnyacbAhas di
Irak. Ada sejumlah besar risalah; kebanyakannya ldak dan
Maroko. Para pengarangnya di sana berusaha menareduakal
antarkata yang memilik{:b=ll) dan kata-kata yang memiliki
(sWal)). Seandainya tidak ada percampuran itu, tentu tiskku
disusun risalah-risalah ini.

Di Irak (sb=all) dan (sWal)) diucapkan sama, yaitu
pengucapan yang di dengar oleh para penutur Mgsis).
Adapun di Mesir ada perkembangan yang safda=ll) dan
(sWal)) diucapkan sama. Sekarang dalam bahasa amiyah kita
mengucapkan kat@Js) seperti kata yang mengandufiy=l).
Sekarang kita tidak ingin membataasi waktu pencaampuni. Di
sini singkatnya usaha kita adalah menjelaskan bademgucapan
yang dibayangkan oleh sebagian penutur Mesir dengan
pengucapar(2bxl)) sebagai bunyi ithbagq yang kontras dengan
(JA). Akan tetapi Sibawaih menjadikan burfyl!') yang ithbaq
itu adalah(sWl)), bukan(=L=ll). Di sini ada perbedaan antara
pengucapan lama dan pengucapan d#rbaq dalam istilah para
linguis fonetik terdahulu dan modern adalah mekgaiujung
lidah dan pangkalnya dalam posisi tinggi ke aralgitalangit atas
dengan terjadinya bagian dalam di tengah lidahn&eaya kita
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terapkan pemahaman ilmiah dan akurat terhadap te&ks-
Sibawaih pada kajian fonetik, tentu kita keluari dial ini bahwa

pengucapan (s.ll) lama adalah apa yang betul-betul sesuai
dengan pengucapgpball) sekarang di Mesir. Bunyf:bzll) di
Mesir diucapkan seper(iJ\all). Kecuali itu(2b=ll) adalah bunyi
ithbag, sedangkafJ\¥) bunyi ghair ithbag. Dahulu Sibawaih
pernah mengatakan, seandainya tidak ada ithbag)akn(sUsll)
menjadi(¥12) .... dan tentu(3L=all) keluar dari ujaran itu karena
tidak ada masalah dalam posisinya selainnya. deldi terjadi

perkembangan dalam sejumlah bunyi. Buyé=l) itu sulit,
karena itu berubah menjadi pengucapan baru dah telgadi

perubahan pengucapg@all).
Ada masalah yang dimunculkan oleh kebanyakan igngu

sekitar pengucapafs-dll). Sibawaih telah menyifati pengucapan
bunyi ini dengan sifat yang membuatnya termasukyiblounyi
yang ketika diucapkan, kedua pita suara bergeteaskeBunyi
semacam ini dinamakan bunyi majhur (bersuara). Atetapi
pengucapan bunyi ini sekarang dalam membaca bahesa
fusha tidak menjadikan bunyi itu majhur, yaitu kaduita suara
tidak bergetar dengan getaran yang berarti ketikéa k

mengucapkarf—\ll) dalam pengucapannya yang tradisional pada
tataran bahasa fusha. Bagaimana perbedaan itu iauApakah
bunyi (<&)) itu telah berkembang dari bunyi majhur ke bunyi
non-majhur (mahmus)? Bagaimana keadfandl) yang lama.
Sebagian linguis melihaf—all) yang lama ini adalat{—s\ll)
Badwi yakni (<)) Badwi. Pembaca yang budiman hendaklah
kembali untuk mendengar orang Badwi mengucapkanila s»)

(A cla Ul Sesungguhnyéi—-sal)) ini betul-betul majhur. Bisa
jadi, itulah (=\&!)) yang dikenal oleh Sibawaih. Sebagian linguis
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menolak tafsiran ini dengan mengatakan bahw&) lama
meyerupai((:+) sekarang, yaitu menyerupai pengucapaitil))
dalam bahasa amiyah sekarang di Sudan, Kuwait, Tadnk
Arabia.

Sebagian linguis berpendapat bahwa bunyi ini &dala

warisan hakik{—W/) yang lama.

Kata-kata Baru
Adapun perkembangan kata-kata adalah lebih tekgang

dan lebih jelas. Sesungguhnya wafak\¥) dan wazan(J si«)
serta wazan-wazan lainnya adalah masih itu jugepiratidak
terjadi perubahan bentuk. Akan tetapi perubahaandavazan-
wazan ini terdapat dalam konstruksi kata-kata bamg tidak
dikenal oleh masyarakat Badwi lama. Marilah kitarhpékan
selintas korpus pengumpulan dalam “Lisanul ‘Arab&ngdan
membandingkannya dengan korpus yang sama dalam skamu
Dozy. Sebagaimana kita ketahui bahwa semua kormrsy y
terdapat dalam Lisanul ‘Arab yang disusun pada ab&ttelah
memanfaatkan kamus-kamus yang pernah disusun paddase
sebelumnya. Pada gilirannya kamus-kamus ini telamgambil
korpusnya dari risalah-risalah kebahasaan yang mankian
gerakan pengumpulan bahasa di Gurun Sahara padaakkh
abad pertama, kelanjutan abad 2 dan pada awalabadl 3. satu-
satunya pengecualian di sini adalah kamus “Tahd#lzibghah”
karya Azhari, yang diambil oleh penyusun kamus d&hid
‘Arab”. Pada abad 4 H Azhari sendiri telah membwtukorpus
bahasa di Gurun Sahara. Jadi, sesung-guhnya kdrphasa
adalah korpus Badwi dan kebanyakannya merujuk keel &H.
Maka apa yang diperbuat oleh peradaban Arab-Isiamo-ilmu
modern, dan masyarakat perkotaan di Irak, SyamjrMdaroko,

dan Andalusia dengan kamus ini yang mengédel') lebih dari
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100 nama. Dan apa yang diperbuat oleh pemikir Ansialdengan
nama bag(x+¥1)?

Kata-kata baru muncul sejalan dengan keperluan per
adaban baru. Seandainya tidak ada pembaharuan-parba,
tentu kita tidak mengenal peradaban Arab-Islam rdaéespek-
aspeknya yang ma’tsur. Ketika para orientalis Erapencoba
membaca pusaka Arab-lslam, bahasa Arab tidak memban
mereka dalam memahami kata-kata secara teliti &atilereka
berlama-lama berpikir. Dan mereka mencoba melabmparasi
memahami konteksnya sehingga mereka mengetahuiudaks
dengan pengetahuan yang terkadang benar dan tegkadi@ah. Di
sini lahirlah kebutuhan akan penyusunan kamus yael@ngkapi
kamus-kamus yang berbahasa Arab. Orientalis, Daaynsun
kamus ini. Di sini yang mengherankan adalah kita
membandingkan salah satu entri bahasa, sepertisébaBarun
Sahara dengan apa yang dikumpulkan oleh Dozi selbagdel
bagi kata-kata yang dipakai pada masa peradabab-I8lem.
Untuk melengkapi gambaran itu, marilah kita pekaati kamus
yang berharga yang disusun oleh ilmuwan Hendi pakla abad
13 H, vyaitu At-Tahanawi. Kamus inilah yang merupaka
pengungkap peristilahan seni.

Bahasa Badwi telah membantu masyarakat peradaban
Islam dengan berbagai entri bahasa. Di sini yanhg kiaksud
dengan enttri-entri itu adalah kata-kata dasar.aJug telah
membantunya dengan sejumlah pola atau wazan, tetapak
memerlukan pemakaian semua wazan dari setiap Magalnya,

wazan (J=&) dari entri(z=), yaitu (a=x3). Kata itu tidak ada
dalam Lisanul ‘Arab, tetapi ia dipakai di Andalussdam. Mugqri
mengatakanfus sl (e Cixandl),

Wazan (li=d)), (Jldl), (Jes2dl), (i), dan wazan-
wazan lainnya yang jarang. Juga, kata itu tidalrmgatdari entri
(&=>). Akan tetapi masalahnya bukan masalah adanyaitkata
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Kata adalah sebagai lambang bunyi yang tidak l@ritdnpa
pemakaian, sedangkan makna merupakan unsur kedelahse
adanya lambang. Lambang bahasa tidak akan mergadiang
kecuali apabila ia mempunyai makna. Berikut iniakiakan
mencoba menelusuri perkembangan beberapa kata rjasgk
dalam entri{z=>).

Bahasa Arab mengenal kafg<>) bahwa ia merupakan
hasil penggabungan sesuatu ke dalam sesuatu atau itka
merupakan sinonim dengan kdtal (» 4=lea). Juga,(zeal))
adalah kaum yang berkumpul. Selain it¢:=i3)) adalah
bermacam-macam kurma. Akan tetapi ilmu-ilmu Ardbfis
memakai istilah kat§e<>l)) sebagai istilah. Setiap ilmu mengenal
makna istilah ini. Ini menjelaskan kepada kita likitst-Tahanawi,
pengungkap peristilahan seni. Makg<>!) menurut para ahli
hitung adalah menambah jumlah kepada jumlah lait y@pabila
kita menambahkan 5 + 6 = 11, maka ini ber§gks). Dan
seandainya kita menambahkan 5 + 5 = 10, tentu ragryar hal
itu adalah (—=i). Juga, At-Tahanawi menyebutkafg<>)
menurut para ulama usul figih. Mereka inilah yangnaruh
perhatian terhadap masalah-masalah metode figgmIlsMaka
kata (z<>) menurut mereka adalah memadukan pokok dengan
cabang karena ilat yang sama di antara keduanyagages itu
benar. Adapun kat§e<>l) menurut para ahli nahwu memiliki
berbagai makna dan bentuk. Juga, istilah yang samaimpai di
kalangan ahli badi’, ahli sharaf ahli logika, démuwan-ilmuwan
lainnya. Demikianlah kata lan{z=>) telah dipakai secara istilah
dan bervariasi.

Marilah kita berhenti sejenak pada kéta<\sl)). Kata ini
dipakai sebagaimana diberitakan dalam Lisanul ‘Assagai
sifat bagi muannats dan sebagai isim. Sebagai, siiegalnya
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(Azsls 3 5w), yaitu di dalamnya terkumpul banyak hal. Dan kata
(Axalall) sebagai isim berarffJx)) atau (:&!). Ada perbedaan
antara pemakaian lama dan pemakaian baru. Kita enahg
(A=alall)) sekarang sebagai arus politik, yasStuY) axalall;
sebagai organisasi internasional, sepgstprl! 4xsall; sebagai
lembaga akademik, sepefii#\all 4=4ls): sebagai lembaga ilmiah
non akademik, sepeffiaill ixdall),

Adapun kata(4cla), tampak pemakaiannya itu banyak

dan umum dengan makna yang spesifik dan baru paasa m
peradaban Islam. Sesungguhnya Lisanul ‘Arab menhdeta itu.

Menurutnya(deleall) adalah kumpulan manusia atau pohon atau
tumbuh-tumbuhan. Akan tetapi apabila kita perhatikeamus
Dozi, maka kita amati bahwa kebanyakan contohnidasekata
(A=la) yang diambil dari karangan orang-orang Andalusia d
orang-orang Maghribi (Maroko). Dalam pemakaian kataDozi
menyebutkan(iclea) 5 4l dal), (Aelaall s 4l Caalda), (5 )
(Aeleal) yal, (Aeleall ), (Opelodll delan), (Aeleally () Sasaiall),
dan lain-lain. Di sini jelaslah bahwa kefeesl)) berarti barisan
Islam («>wY) aall). Semua ini dikutip Dozi dari Mugri, Ibnu
Khaldun, Abu Hayyan, orang-orang Maghribi lainnydarilah
kita pikirkan sejenak pemakaian kafaes) dalam bahasa
amiyah sebagai kinayah ddfi= V) agar kita dapat mengamati
perubahan dalam makna kata itu.

Ada sejumlah kata yang tidak dikenal dalam baltash
hingga abad 2 apabila kita berasumsi bahwa Lis@&rab telah

memberikan kepada kita gambaran yang terpercara. (ka<>)
tidak dikenal dalam Lisanul ‘Arab. Pertama kali &atu kita
dapati dalam kamus Dozi. iawahnya ia menyebutkapzss)
(L) Jal. Akan tetapi sekarang kita menggunakan kata itarse
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istilah umum. Kemudian kita berbicara tentgfg seall 4u2aall)
bagi salah satu perseroan yang bersaham, terftaad) axasl)
(32l (»;M sebagai kelompok anggota yang bersaham dan
berpartisipasi,(f_ss 4ebicS L) 4=an) sebagai organisasi
kebaikan, tentangde <3l 4=aall) sebagai majlis perwakilan,
tentang (isbdll dmaall), dan tentang (RSOEEsY) Aamaall),
Demikianlah kata itu muncul dan dipakai secara umum

Demikian juga tentang kafg<ial). Kata ini tidak dikenal
dalam Lisanul ‘Arab, tetapi disebutkan oleh Doziidsbul Fida

dengan arti “pertemuan”. Kemudian dikhususkan olak
Tahanawi dalam “Kasysyaf Isthilahat al-Funun” demgajian

yang panjang lebar. Dia berbicara tentang kongepis!) di
kalangan ahli astronomi dan kalangan ulama ilmarkaderta para
ahli nahwu. Setiap ilmu ada istilahnya; sekarangbda kita

mengatakan kat#giaY!) segera terlintas dalam pikiran kita:
(¢\Wia)) adalah pertemuan sekelompok manusia di suatuatemp
atau kesepakatan mereka terhadap sesuatu. Barasgkabgian

orang ingat akafg Wia¥ ale). limu baru ini yang menggunakan
kata lama untuk memberi nama yang sama dalam bakraka
Barangkali terlintas dalam pikiran salah seoranglpgca dan
departemen sosial. Maka katélelisl) adalah dari kata
(s=Wia)). Kata yang terakhin(s=Wisl) adalah dari(F i),
Barangkali kita ingat akar(fwcldial¥) 3l 5ludl) atau 483l
(=WiaY). Semua ini adalah dari kata yang tidak dikenah ole
bahasa Badwi hingga abad 2. apakah masyarakat Bazahtas
mengetahu(deliaY) 483a1)) atau (e ia) 483l), Semua ini
adalah dari kata yang tidak dikenal oleh bahasawBdihgga
abad 2. apakah masyarakat Badwi pantas mengetafil)
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(Aaclia¥) atau (glisY) ale) atau (cpiStall ¢Wial) di kalangan
ahli nahwu.

Barangkali tidak dapat dibayangkan jika sekararen@
terdidik Arab tanpa memakai kafg«ia<). Akan tetapi kata ini
tidak dikenal oleh Lisanul ‘Arab. Pemakaiannya yapaling
dahulu yang kita kenal adalah apa yang dibukukah @ozi,
yang dikutip dari Jughrafi Shagli yang terkenaliddrBarangkali
Idrisi adalah orang pertama yang mengenal katayang pada
masa modern menjadi istilah penting. Demikian pldagan kata

(x=>«). Sekarang kita berbicara tentarfgelsll zes4ll) dan
(sl xan4ll). Maka apakah bahasa Gurun Sahara mengenal kata
ini? Ya, ia mengenalnya, tetapi dengan @il (= g=all) dan

(g Lia) aum ga g 28 4had) Makna-makna ini merupakan dasar
pemakaian baru.

Di samping itu, sekarang kita mengenal kégas<>«l)
sebagai isim yang berdiri sendiri. Demikian puldak@< se><)
sebagai isim lain, tetapi kata itu dahulunya tetikenal. Kata
(¢ s~><l)) dalam Lisanul ‘Arab adalah apa yang dihimpun dani
dan dari sana meskipun tidak dijadikan sebagaikojgg sama.
Akan tetapi katd4e seaxll) dahulunya tidak dikenal sebagai isim
yang berdiri sendiri, melainkan sebagai sifat. Mari kita baca
contoh-contoh dari Dozi:

Akan tetapi sekarang kata itu telah berubah daleamagbaian baru
menjadi isim yang berdiri sendiri.

Akhirnya kita kemukakan kat§g=x3). Inilah kata yang
umum dalam pemakaian modern dan kata yang tidandiloleh
kamus-kamus lama dan bukan merupakan usaha-usahb& un
menyempurnakannya. Seolah-olah kata ini merupalkemukan
baru bagi entri lama dalam bentuk lama. Apabilaiett lama
dan berbagai wazan juga lama, maka pemakaian bghagdama
tidak memerlukan bentukan semua wazan dan musytaqga
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(derivasi-derivasi) dari entri ini. Maka perkembangyang terjadi
terdapat dalam bentukan kata baru dari wazan ydmemal dan
entri yang dikenal. Demikianlah dari kedua unsumiancul kata
baru. Juga, muncul perkembangan dalam pemakaian l&ata
untuk memenuhi makna baru yang ingin diungkapka dimu
pengetahuan atau peradaban. Karena itu, dalanakasaterdapat
kemungkinan yang taat untuk mengembangkannya melalu
pemakaian dalam makna baru, kemudian makna baru itu
dimanfaatkannya. Kita menjadi tidak mengenalnyauéadalam
pemakaian baru.

Struktur Gramatika Baru

Di samping itu, ada banyak fenomena yang kita amat
struktur kalimat bahasa Arab modern. Itu hampiakidampak
umum dalam kaidah-kaidah yang dihasilkan oleh patanahwu
dari bahasa pada abad-abad pertama. Kalimat bAhalsanodern
— sebagaimana kita ketahui dalam tulisan-tulisaarahkgan-
karangan dan pers mengenal kumulasi mashdar yamgudga
tidak dikenal dengan ukuran persebaran yang saekar&hg kita
baca ungkapan atau fraga_~ st Jwisl) di suatu daerah. Kata
(Jwis)), (pL8), dan(<_~), semuanya adalah mashdar yang kata
sebelumnya diidhafatkan kepada kata yang sesudahbsgea
siaran radio kita dengar:

Al el 5 a0l aie Allail

Kata (<o~ @), (&), dan(J=iul), semuanya adalah mashdar
yang kata sebelumnya diidhafatkan kepada kata absyd
menurut cara yang tidak dikenal oleh bahasa klaskara
kumulatif ini. Dalam hal ini, seyogianya kita kenaldan bahwa
kajian bahasa oleh para ahli nahwu Arab hanya bargemda asas
dialek-dialek beberapa kabilah, bahasa syair Aedambad 2 H.
Kajian-kajian ini tidak membuat teks-teks natsaralryang
cemerlang sesudah ini dalam kerangka analisis bahakh
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karena itu, adalah sulit jika kita mengacu kepaglkukbuku para
ahli nahwu terdahulu untuk mengenal tabiat gayaasahyang
telah dikenal oleh natsar Arab-Islam. Sekarang |lat@ati
beberapa fenomena yang terdapat dalam natsareifapi tkita
tidak melihatnya dalam karangan-karangan yang padaipnya
berdasar pada kajian bahasa syair. Hukum-hukumirkitanasih
relatif sampai kajian itu menjelaskan relativitagnumnya
fenomena-fenomena ini dalam syair dan natsar sduataris.
Inilah yang ditempuh oleh nahwu (gramatika) histobahasa
Arab.

Natsar dalam bahasa Arab modern mengenal kecen-
derungan untuk membuka kasis idhafat dengan merhakigjarr.
Fenomena ini umum yang kita biasakan dan kita palséeng
malam. Kemudian kita berbicara tentang salah satmbgran
dengan mengatakai all dxalal LYl dgalsll sl ki 1
secara terperinci bagi kalimat singkapalall dacls dgals Hlaia
Marilah kita bandingkan kedua kalimat itu. Dalantirkat kedua,
kara (Uhi) diidhafatkan kepada (ea)s); kata (4>)s)
diidhafatkan kepada(4=<ls). Akan tetapi kalimat pertama
mengenal pengudaran kasus idhafat dengan memakajaha
yaitu (»>4') antara mudhaf dan mudhaf ilaih. Alih-alih dagkic)
(Aeals kita katakan:(iex)sl _hic) dan alih-alih dari 4ealls)
(Axalall kita katakan(d=\al ., 4¢al dll). Akan tetapi seyogyanya
di sini kita amati juga bahwa mudhaf tersebut dat@mua kasus
ini telah disifati, kemudian datangldp™)') kemudian setelah itu
mudhaf ilaih. Oleh karena itu, kita berbicara tagta— slc kic)
(5 daalad — 4ala¥) dgal s Demikian juga tentang:_ell)
(liall 5 1aY — alall (sl S Al — alall (2 gaall) Jusl yall)
(PN — =l atau(le sl sl Axslad — alall (Y1), Dalam
semua kasus ini, mudhaf tadi disifati dan kasusfathdiudar
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dengan(p>U)). Apabila kita lebih mem-perhatikan contoh-contoh
yang bertalian dengan peng-udaran kasus idhafajade@>\),
maka kita dapapi bahwa mudhaf tadi berada dalanyalan
keadaan dalam kasus idhafat baru. Kita mengataka¥t delaic

4y yill saa34ll Maka ungkapan yang sederhdna 4w il dakaia)
telah diudar dengan masuknge\l) pada mudhaf ilai{x_ ')
dan dengan masuknya mudhaf ilaih baru yang diidkeafiskepada
mudhaf pertama. Kemudian kita berbicara tentamg! dekic)
(Ao (o Gl Jlasiad ¢ o), dan A sall D) — Vg Lial )

({. Demikianlah kita amati bahwa fenomena pengud&asus
idhafat dengan memak#>1) antara mudhaf lama dan mudhaf
ilaih lama berkaitan dengan pengkhususan mdhaf ,|dma&
dengan sifat maupun dengan mudhaf ilaih baru.

Di samping itu, kita amati pengudaran kasus idhafa
dengan memakai harf ja=2\)). Kita membaca: axli I
(AS,4 atau(.... ¢l i), fenomena ini berlaku umum dalam
natsaar modern. la hampir tidak dikenal dalam pamaklama.
Bagaimanapun fenomena pengudaran kasus idhafah delésar
Arab modern menyamai pengudaran kasus idhafat datdrasa
Ibrani modern dan dialek Arab modern. Dalam bahisani
lama, mudhaf dan mudhaf ilaih merupakan strukturgygelas

rambu-rambunya, seperfiius s %), yaitu: (<52 3w). Akan
tetapi ungkapan baru adalfhi s; J& i), yakni: g2l QLS
—su gl Seandainya kita lebih teliti, tentu kita menerjdikan
kalimaat itu ke dalam bahasa amiyah Mesir dengangatakan:
(—ou s ¢ Sl Maka kasus idhafat itu terurai di sini dan di
sana dalam bahasa Ibrani dengan menggunéksh sebagai
partikel penghubung antara mudhaf dan mudhaf itath dan
dalam dialek-dialek Arab modern dengan menggunakaia

(¢W) atau(gLx) atau(e~). Jadi. Pengudaran kasus idhafat itu
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terdapat dalam berbagai tataran bahasa moderrapSktiaran
memakai adawat pengudaran khusus. Fenomena itk kg
merupakan hal yang jarang atau bertalian denganir sya
sebagaimana yang telah dibukukan oleh para ahliwmah
terdahulu.

Di samping itu, bahasa Arab fusha dalam pemakgaann
yang baru telah mengembangkan beberapa sarana untuk
mengungkapkan apa yang diungkapkan dalam ilmu batersyan
tankir (non definit). Sebagaimana kita ketahui balb&hasa Arab
mengenal beberapa jenis ma'’rifat (definit). Tanwmasih
merupakan fungsi tanda tankir (non definit). Algaetapi
pemakaian modern juga mengenal pemakaian ka3 dan

muannatsnya (s2a)), yang diidhafatkan kepada kata yang
sesudahnya untuk menyatakan tankir (non definigl iHi kita
temukan dalam frase-frase berikut:
— Ll LS aad —dh a3l Jla ) aad — @) aal — (S el aal
gl — Caaall gaa) — esladl as) — dn el el sasl
Al il gaall
Maka kata(2a)) atau(s2a') diidhafatkan kepada bentuk jamak
yang mengirinya. Semua struktur itu, maknanya &dateakna
mufrad nakirah (tunggal non-definit). Demikian pydamakaian

kata () sesudah mufrad untuk menyatakan keadaannya sebagai
nakirah. Ungkapan ini ada dasar-dasarnya dalam rAqul
Karim: (L 34s). Hal itu kita dapati berlaku umum dalam natsar
Arab modern, seperf{e (), (L ), (L as), (L i),

(W z3daal), dan lain-lain. Demikianlah bahasa Arab pada masa
modern telah mengenal berbagai ungkapan tankiraseagawat
(sarana) yang dikembangkan untuk hal yang demikiardan
mengambilnya untuk hal ini dari bahasa warisan.

2. Pertumbuhan Kosakata dalam Bahasa Arab
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Sesungguhnya pandangan terhadap sebuah kalimat

sederhana dalam pembicaraan kita sehari-hari atah satu buku
modern atau klasik tentu memberi kita kata-kata gyada

sejarahnya. Setiap kata ada sejarahnya. Ka#d) itu dipakai,
berubah dan mati .... Bahasa Arab mengenal kata-kate
merujuk ke bahasa Semit pertama. Ini merujuk kel agdelum
pertengahan abad ketiga SM. Ada kata-kata yand titkeenal-
nya dari bahasa-bahasa Semit kecuali bahasa Azamehge-
nalnya setelah masyarakat-masyarakat Semit laihijtzdr dari
masa orang-orang Semit. Ada sekelompok istilah ydipgkai
untuk ilmu-ilmu keislaman. Di samping itu, ada dek&ok kata
asing yang menjadi kata-kata Arab secara utuh. Edéiearang
tidak lagi merasa bahwa kata-kata itu adalah kata-ksing di
samping sekelompok kata yang masih jelas keasiygart
hadapan kita. Sesungguhnya pemakai bahasa tisalaruhen
perhatian terhadap sejarah kata itu atau asal ysuBegala yang
menjadi perhatiannya adalah ia mampu menggunakakayana
itu, pembicara ketika memakai bahasa tidak memgbien
kehidupan setiap kata, melainkan menggunakan lagnbahasa
untuk mengallihkan gagasan atau perasaan kepadanmar atau
untuk menyatakan perasaan. Sesung-guhnya katanpask lalu
dan sejarah bahasa merupakan masalah ilmiah yamgaane
perhatian para linguis. Tidak heran, jika orang réakan bahasa
sebagaimana ia memerlukan udara untuk bernafasn Adapi
pengetahuan tentang tabiat proses bernafas dat kaishponen-
komponen udara meru-pakan masalah ilmiah yang wulienja
perhatian linguis sebagai objek kajian. Orang bresa/a menaruh
perhatian terhadap pemakaian bahasa secara prahtisk
berekspresi. Maka mengkaji kehidupan setiap kataupa&an
karya ilmiah.

Marilah kita perhatikan — dalam kitadl-Fihrasat karya
Ibnu Nadim — judul yang sederhana berikkma an Nagalah
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min al-Lughat ila al-Lisan al-‘Araby Setiapisim dari kata-kata
dalam judul ini tentang sejarah bahasa ada kisahigta isim
adalah kata dalam bahasa Semit klasik yang kitatddalam satu
gambaran atau gambaran lain dalam semua bahasa Berkita
temukan dalam prasasti-prasasti bahasa Akadis yargatat
dalam sejarah pada pertengahan 3000 tahun SM. Kkdi,ini
usianya lebih dari 45 abad. Kata ini telah dikagirdasarkan
metode komparatif. Kebanyakan linguis berpendaphiva kata

itu berasal dari asal tsunai, yaifu') dan (~l) atau (o)
dan(a))). Kemudian setelah itu, kata tersebut berkembatayda

kecenderungan tsulatsi, sedangKa#'¥!) yang kita lihat dalam
khat Arab tentang kata ini adalah alif washal ygogur ketika
kata itu diucapkan dalam konteks. Bentuk kata yadg di
hadapan kita adalah bentuk jamak taksir. Bentukakartaksir
merupakan fenomena yang bertalian dengan kelomadiada
Semit Selatan, dan bahasa Arab Utara, tetapi tetalapat dalam
bahasa-bahasa Semit klasik di Irak dan Syam.
Kata yang kedua dalam frase ini adalah Kai&), yaitu

berasal dari entri dalam bahasa Arfd&). Ini memberikan
pengertian tentang pengalihan kongkrit, yaitu méhkan sesuatu
dari satu tempat ke tempat lain. Di sini maknakarkembang
menjadi pengalihan abstrak dan pengalihan gagasan sdtu
bahasa ke bahasa lain. Di sini kita mencatat dakyarah bahwa
pemakaian katfls — JiL) berarti(Umes e — a> ) yang telah
dikenal pada abad 4 H ketika di susun kitab Al-&slat karya Ibnu
Nadim. Kenyataannya mengkaji sejarah bahasa tidakujud
kecuali  dengan mengkaji  dan menganalisis  serta
mengklasifikasikan teks-teks, kemudian menelusnomena itu,
baik secara fonologis, morfologis, sintaktis, maupsemantis
dengan penelusuran sejarah yang dapat menentutana sermat
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waktu lahirnya kata itu dan tempat lahirnya semgkembangan
maknanya lewat sejarah.

Dalam judul ini Ibnu Nadim menyebutkan kafatxll)

dan kata(oLll)). Kita harus berhenti sejenak pada kedua kata itu.

Kata kedua(odll) adalah kata yang merujuk ke bahasa Semit
yang paling klasik, yaitu termasuk kamus dasar Ktidlelalam
bahasa-bahasa Semit. la didorong oleh hijrahnyadaalAkadis
bersamanya. Kata itu lebih dahulu dari 3000 tahud. S
Seandainya kita perhatikan kata itu dalam bahakadaaSemit
lainnya, kita mendapatinya dalam bahasa lbr@my&Y) dan
dalam bahasa Aramdalil). Ketiga kata itu(Blad ¢y ¢l
merupakan satu kata dari segi derivasinya. H{gsd)) dalam

bahasa Arab sepadan dengan hifusfl)) dalam bahasa Ibrani
dan bahasa Aramea. Ini adalah kaidah morfologiarsgkhn
kaidah fonologi berlaku umum tidak mengenal kekk&anoa
Harakat yang ada sesud{b~l') dalam bahasa Arab adalah
fathah thawilah (vokad panjang); dalam bahasa Ibrani kita dapati
dhammah thawilah (vokalu panjang) sesudah (o).
Kenyataannya fathah thawilah dalam bahasa Araltusstgpadan

dengan dhammah thawilah dalam bahasa-bahasa Kan’an,

sedangkan bahasa Ibrani adalah salah satu bahasaKlai juga
merupakan kaidah fonologi yang berlaku umum. Apabételah
itu kita perhatikan kata dalam bahasa Arar(ié&l), maka dapat
kita amati bahwa kata tersebut dengan fathah thbwiFathah
thawilah ini merupakan adawat ta'rif (partikel dawfj dalam
bahasa Aramea. Masyarakat bahasa Semit pertarkariglagenal
adawat ta'rif itu. Kemudian bahasa Arab mengembangdawat
ta'rif yang sama, yaitu(J') yang masuk pada awal kata,
sedangkan bahasa Aramea mengembanfgkhah thawilahyang
sama yang melekat pada akhir isim untuk memberfileangertian
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ta’rif (definit). Kata-kata(WLal ¢ s3Y ¢« lal) merupakan satu kata
secara derivatif; masing-masing membe-rikan peisge(tl-1')
dengan makna kongkrit/fisik (sebagai bagian dariluthu
kemudian juga makna abstrak/ mentalistik. Maka keerelah
berbicara tentang al-lisanul ‘Araby (bahasa Araltgu al-Lisanul
Aramy (bahasa Aramea) atau al-lisanul ‘lbry (baHasani).

Pemakaian kata(0b<l) dengan makna abstrak telah
berlangsung selama beberapa abad. Ketika pada yainadlalu
berdiri sekolah bahasa dan penerjemahan, sekalatinamakan
“Madrasah al-Alsun”. Kepala sekolah ini, Rifa’ah fRaath-
Thahthawi dalam buku-bukunya menggunakan k#ta-)
sebagaimana sekarang kita menggunakan . Maka ia
berbicara tentang al-Lisanul ‘Araby, al-Lisanul &y, al-
Lisanul Lathiny .... Dan sekarang kita berbicara degt al-
Ingglizy, al-Almany, al-Lisanul ‘Araby, dan al-Lisal Ithaly.
Pertama-tama ungkapan ini muncul sebagai sifat rdanshuf
yang kita dapati dalam Alquranul Karirfiss e oed). Dan
kita dapati pada Ibnu Nadim pada abad 434l ¢ 2 =1l GLalll)
(L. Dan juga, pada Ibnu kita dapati pelepasan mauckmuf
mencukupkan dengan sifat, yaffytsdb — S omlb — (2 all)
atau( LU sl — Sbwd) A — 22l ). Dari sini ungkapan yang
umum meneatap pada kita dan ungkpan yang merupsfan
bukan untuk muannats, melainkan untuk mudzakkaitu ya
(O,

Adapun kata(4x!) merujuk kepada asal non bahasa Semit;
ia termasuk kata dalam bahasa Yunani (logos); yatiadalah
(AlS), (p2), dan(4x)). Dalam waktu dini kata itu masuk dalam
bahasa Arab. Para linguis Arab, penghimpun bahada pbad 2
H telah berbicara tentang bahasa-bahasa kabilaftulBd&dahasa
yang mereka anggagkunder atau sampingan sering disgpat).
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Misalnya, mereka mengatakan bahwa k@t@k) atau (,S) di
dalamnya ada 4 bahadags 5 28 2¢3). Demikian pula kata
(US). Di sini bahasa-bahasa itu adalah bentuk-bentidargn
Akan tetapi mereka juga berbicara tentang balf&sH) dengan
arti istilan yang kita kenal sekarang bagi kafe<S). Mereka
mengatakan{3xa /sauld 4321) Kemudian makna kata ini berubah
dalam bahasa Arab sampai menduduki sedikit demkiséchta:

(0Ws). Sesungguhnya pembicaraan tentang sejarah kehidupa
suatu kata merupakan sejarah yang panjang. Malkaitkahidup

dan berinteraksi, sedangkan makna merupakan hasilid yang
merupakan tempat hidupnya kata itu.

Sesungguhnya bahasa Arab mempunyai kemampuan yang
cekatan dalam mencerna kata-kata asing dan mekgadiya
seperti kata-kata asli di dalamnya. Kdtas-l) adalah kata
dalam bahasa Yunani yang majemuk Philosoph; artiysag
pertama adalah pencinta kebijaksanaan. Kata ituwkndslam
bahasa Arab dengan sejumlah kata peradaban darldyetan
Yunani. la dikenal oleh bahasa Arab pada masaadpban Islam.
Akan tetapi bahasa Arab tidak cukup dengan pemakata itu
melainkan membentuk kata-kata baru dari kata tatsela
membentuk fi'il (1) dan membentuk kat@é=l) dan kata

(Aeulsiall), Semua kata ini dibentuk sesuai dengan kaidahshaha
Arab dari entri kata asing. Kebanyakan kata dalatraba Yunani
telah masuk ke dalam bahasa Arab melalui dialelekliAramea
yang dominan di Syam dan Irak sebelum Islam, teratkata-kata
dalam Suryani yang mendorong kebudayaan Yunani deepa
bangsa Arab.

Di samping itu, ada sejumlah kata dalam bahasanéaa
yang masuk ke dalam bahasa Arab. Sesungguhnya ukemd
Gurun Sahara lama tidak mengenal pertanian:

il ol gla ) 5f # Al ol anall i aenll ol gl i Al

Srguistil Al 113

Kabilah Gurun Sahara tidak megenal buah-buaharkecuali
melalui daerah-daerah pertanian di Syam dan Iraler&h-daerah
ini dahulunya adalah Aramea. Ketika daerah-daerabergabung
menjadi Arab, daerah-daerah itu memelihara kata-katsebut
untuk menyatakan barang-barang itu. Ini adalah-kata dalam
bahasa Aramea yang menetap dalam bahasa Arab.

Demikian pula dengan kafa=L) yang telah diambil dari

kata dalam bahasa Araméak), sedangkar(s_aY! <a¥l) atau
dengan makna yang lebih cermat, fathah thawilahupadan
tanda ta'rif dalam bahasa Aramea. Makf}&) dalam bahasa
Aramea adalaesd «akad ¢33 &) B «(34), Kata ini masuk dalam
bahasa Arab dengan dua bentekss <L dialihkan dari(Lb).
Dalam bahasa Arab kata itu mempunyai makna yangusase®
QUS b1 5 33kl e z s oAll Qb e 5 cuall Qb i, Ibnu Danil
telah menggunakan istilafk) dalam khayal bayangan untuk
menyatakan bagian atau fasal. Sesungguhnya katadaam
bahasa Aramea yang masuk ke dalam bahasa Arabntak dan
bervariasi. Banyak kata yang masuk dari bahasa ryueaat
bahasa Aramea. Oleh karena itu, kajian bahasa Aratapat
menjelaskan kepada kita banyak aspek sejarah Kashkhasa
Arab.

Masalah kata-kata dalam bahasa Qibti di Mesir admdal
mirip dengan bahasa Aramea di Syam dan Irak. Oéelna itu,
sejumlah besar kata dalam bahasa Qibti telah mksu#talam
bahasa Arab. Maka nama-nama bulan dalam bahasa Qils)
(4L dikenal oleh setiap petani di Mesir sebagaimartiase
petani Suriah mengengklul <o) n 3~ «Jsb). Kemudian nama-
nama bulan yang beredar di Irak dan Syam telahnélkeleh
orang-orang Aramea pada umumnya dengan bentuk sameg.
Dan urutannya sebagaiamana penduduk Mesir dalajanpan

Lirsguisti Sl 114



Qibti adalahB2se » «leS ¢ Hs5ia by O g8 Dan ada banyak kata
dalam bahasa Qibti yang masih dikenal dalam bapesakapan
sehari-hari di Mesir, sepertizos sl «iga ()9 ¢ g cam
305 solladal s «sld (s ((aliga (pana

Kita akan berkata panjang seandainya kita bembicar
tentang unsur-unsur asing yang masuk ke dalam peamak
bahasa di masyarakat Arab, tetapi kita cukup derirerapa
bahasa. Bahasa Turki pernah menjadi bahasa laglisalari segi
sosial. Pengaruh ini adalah masuknya kata-katandddahasa
Turki ke dalam bahasa percakapan di dunia Araba [ak) atau
(Usk), maknanya adalafrs) atau(48b) atau(<'_%). Itu adalah
kata-kata bahasa Turki. Kafa>wls) maknanya adalah:J=8)
(Ale (52 4= masuk ke dalam bahasa Arab dari bahasa Turki,
lalu menjadi (Jk) dalam percakapan sehari-hari. Dan fi'il ini
menjadi bertashrif, seperti fi'il-fi'il lainnya dam dialek Arab.
Para penutur Syam mengenal kétél) sebagai fi'il dengan arti
(lv). Kenyataannya kata ini berasal dari bahasa T{dé>\ib)
dengan arti yang sama. Kata itu telah disingkat diatalamnya
terjadilah galb makani (tukar tempat) dengan saleggantian
(>>\) dan () tempatnya, sepert{s=Jbl <l i), Maka (b <)
(J menjadi( J «). Kata itu telah dipakai sebagaimana suatu
fi'il dipakai dalam dialek-dialek Arab di Syam dalaberbagai
tashrif.

Ada kata-kata yang masuk dalam bentuk bahasa Turki
meskipun beberapa unsurnya berasal dari kata dakasa Arab.

Kita mengena(<ll>dl), yaitu tempat kedamaian di istana-istana
di mana para prajurit berbaris untuk menghorrgiati). Kata itu

tersusun dari katds>\w) dalam bahasa Arab dan silabgl)
dalam bahasa Turki, yaitu memberikan pengertian téaipat.
Maka (<ll3Ladl) adalah tempat kedamaign>dl (\S<). Dan ada
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kata-kata yang dibentuk — pada masa Turki di Meslari unsur-
unsur bahasa Persia. Kita mengefiaixll 4u ,34) di Kairo. la
didirikan pada abad yang lalu dengan mengandung maimKata

(Uhiie) mempunyai tanda akhir bahasa Persia yang berkaitan
dengan jamak. Oleh karena itu, kata itu adglafisell 4w y),

Kita masih memakai frasé))_oskll ,xS) dan kita tidak cemas
memakai (0s)s <al¥') dalam mudhaf ilaih. Ini karena kata
(0lus) tidak lain kecuali merupakan bentuk jamak. Di sini

bentuk jamak adalah dengan tanda akhir bahasaaP@shi
Bahasa Persia dahulu pernah menjadi bahasa yargatlikleh
kaum terdidik pada daulat Utsmaniyah; ia dipelajsebagai
bahasa klasik di beberapa lembaga ilmu di Mesia@dzhd yang
lalu sampai masuknya Inggris.

Bahasa Turki pernah menjadi jembatan yang merigalih

berbagai kata Eropa kepada kita. Kita mengenal katals);
aslinya adalah Vapour. Bagaimana V itu bisa berufmamjadi

(s'5)? Kenyataannya ini ditafsirkan melalui pemakaialisan
Arab oleh orang-orang Turki. Kemudian mereka meggapkan

bunyi (V) dengan huruf{s's!) dalam bahasa mereka. Apabila
mereka ingin menulis sebuah kata dalam bahasa atakibahasa
asing yang mengandung bunyi (V), maka mereka nma@rnya

dengan menggunakafy' sV). Oleh karena itu, mereka menulis
kata (Ls's) demikian dan mereka meng-ucapkannya, seperti
(LY. Kemudian kata itu beralih bentuknya yang tertdes
bahasa Arab, lalu diucapkdp.s's). Atau penutur arab ketika itu

berkeyakinan bahwa asalnya adafahy!') yang orang Turki tidak
mampu mengucapkannya. Dari sanalah kata dalam dakrabd

masuk dengaifs's!'). Demikian pula apa yang kita lihat dalam
buku-buku abad 19 ketika mereka menuliskan i) dengan
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(551, yaitu (e ). Fenomena ini menjelaskan kepada kita adanya
beberapa nama diri dalam bahasa Arab. Orang-orarlg felah
mengambil isim(ex~ ) dari orang-orang Arab. Akan tetapi
mereka mengucapkan(s'sl)) seperti (V); mereka tidak
mengucapkan bunyi halfs\~l)) karena ia tidak terdapat dalam
bahasa mereka. Dari sini muncullah isim baru yditus 55)
seperti (ex&5). Dari sini muncullah isim baru yaity(>x43),
Demikianlah bahasa Arab hidup dan berkembang beptuk
dalam interaksi yang kontinyu sejalan dengan tabidiungan
sosial, peradaban, politik, dan agama yang donuihnamasyarakat
Arab lewat sejarah.
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